BUDAYA PATRIARKI DAN PENDIDIKAN ANAK PEREMPUAN  (Studi Pada Budaya Lamaholot di Waipukang Nusa Tenggara Timur) by Dodhy Hyronimus, Ama Longgy
i 
 
BUDAYA PATRIARKI 
DAN PENDIDIKAN ANAK PEREMPUAN  
(Studi Pada Budaya Lamaholot di Waipukang Nusa Tenggara Timur) 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh 
Dodhy Hyronimus Ama Longgy 
NIM 11110244015 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI KEBIJAKAN PENDIDIKAN 
JURUSAN FILSAFAT DAN SOSIOLOGI PENDIDIKAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
JULI 2015 
 
 
PERSETUJUAN
Skripsi yang berjudul "BUDAYA PATRIARKI DAN PENDIDlKAN ANAK
PEREMPUAN (Studi Pada Budaya Lamaholot di Waipukang Nusa Tenggara
Timur)" yang disusun oleh Dodhy Hyronimus Ama Longgy, NIM 11110244015
ini telah disetujui pembimbing untuk diujikan.
ii
PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri.
Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata
penulisan karya i1miah yang berIaku.
Tanda tangan yang tertera da1am 1embar pengesahan ada1ah asli jika tidak asli,
saya siap menerima sanksi ditunda yudisium pada periode berikutnya.
Yogyakarta, 23 Juli 2015
Yang menyatakan,
Dodhy Hyronimus Ama Longgy
NIM 11110244015
iii
PENGESAHAN
Skripsi yang berjudul "BUDAYA PATRIARKl DAN PENDIDIKAN ANAK
PEREMPUAN (Studi Pada Budaya Lamaholot di Waipukang Nusa Tenggara
Timur)" yang disusun oleh Dodhy Hyronimus Ama Longgy, NIM 11110244015
ini telah dipertahankan di depan Dewan Penguji pada tanggal 15 Juli 2015 dan
dinyatakan lulus.
Nama
iv
Tanggal
....~~(l:-: ..~Jr
-Uf/f -<016
.....................
.l; //7 . Mtt
v 
 
 
MOTTO 
 
Masalah pendidikan adalah masalah bersama, saatnya ikut merasa memiliki 
masalah tersebut dan terlibat menjadi bagian dari solusi. 
(Anies Baswedan)  
 
 
Ketika anda memberi dari kekurangan maka Tuhan akan membayar lunas jasa 
anda, bahkan lebih dari yang anda berikan. Rencana Tuhan, indah pada waktunya. 
(Penulis)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
 
PERSEMBAHAN 
 
Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan Karunia-Nya, 
karya ini saya persembahkan kepada Bapak, Ibu dan keluarga tercinta yang selalu 
memberikan kasih sayang, dukungan, dan doa untuk keberhasilan saya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
 
BUDAYA PATRIARKI 
DAN PENDIDIKAN ANAK PEREMPUAN  
(Studi Pada Budaya Lamaholot di Waipukang Nusa Tenggara Timur) 
 
 
Oleh 
Dodhy Hyronimus Ama Longgy 
NIM 11110244015 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan antara anak laki-
laki dan perempuan yang terjadi di desa Waipukang Nusa Tenggara Timur dan 
mengetahui dampak budaya Lamaholot terhadap kesenjangan gender dan 
pendidikan anak perempuan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data 
diperoleh melalui orang tua, tokoh masyarakat, kepala suku, pemerhati 
pendidikan, pemerhati perempuan, dan tokoh agama. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah reduksi data, display, kesimpulan dan verifikasi. 
Teknik pemeriksaan data dengan trianggulasi data sumber dan teknik, 
meningkatkan ketekunan dan perpanjangan pengamatan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan anak laki-laki dan 
perempuan di Waipukang Nusa Tenggara Timur dipengaruhi oleh budaya 
Lamaholot yang menimbulkan kesenjagan antara anak laki-laki dan perempuan 
antara lain: (a) anak laki-laki diprioritaskan karena merupakan anak suku atau 
pewaris suku, (b) sedangkan anak perempuan disubordinasi karena orangtua 
merasa dirugikan jika menyekolahkan anak perempuan, sebab pasca menikah 
orangtua tidak mempunyai hak atas kehidupan anak perempuan. Budaya 
Lamaholot berdasarkan paham patriarki, berdampak pada kesenjangan gender 
oleh karena beberapa kesenjangan yang juga mempengaruhi pendidikan anak 
perempuan, diantaranya: (a) kesenjangan kedudukan antara anak laki-laki dan 
perempuan di masyarakat, (b) kesenjangan pengambilan keputusan, (c) 
kesenjangan hak dan kewajiban antara anak laki-laki dan perempuan, (d) 
perbedaan tugas antara anak laki-laki dan perempuan, (e) serta nilai anak dan 
peran budaya dalam mendidik anak di rumah. Dampak budaya patriarki terhadap 
pendidikan anak perempuan di Waipukang adalah, kurangnya perhatian dan 
prioritas orangtua akan pendidikan anak perempuan yang berimplikasi pada 
keterbelakangan anak perempuan di Waipukang. Selain itu ketika tidak 
diprioritaskan dalam pendidikan, anak perempuan melakukan protes baik secara 
fisik maupun non fisik terhadap orangtua, namun pada akhirnya anak perempuan 
menerimanya sebagai konsekuensi budaya yang harus dijalani.    
 
Kata kunci : Budaya Patriarki, budaya Lamaholot, pendidikan anak perempua 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Secara ideal, perempuan menginginkan keadilan dan persamaan peran 
pada segala dimensi kesehariannya, seperti keadilan di bidang politik, 
ekonomi, sosial bahkan pendidikan. Perempuan adalah manusia yang 
mempunyai potensi untuk tumbuh dan berkembang. Sebagai manusia, ia lahir 
dengan naluri untuk sukses dan terus maju dalam kehidupan yang 
ditempuhnya. Namun kesempatan untuk mengembangkan kreativitas dan 
kecerdasan diri susah dilakukan karena akan membentur sekat-sekat 
kebudayaan yang telah dikonstruksikan oleh masyarakat. Dikarenakan 
kebudayaan berhubungan dengan budi atau akal, maka kebudayaan dan 
masyarakat merupakan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan. Kebudayaan 
merupakan suatu unsur yang kompleks dimana kebudayaan mencakup 
beberapa aspek yang mempengaruhi kehidupan bermasyarakat. Indonesia 
merupakan salah satu negara yang dikategorikan sebagai negara yang masih 
menganut paham kebudayaan yang cukup kental. Kebudayaan yang dianut 
sangat beraneka ragam. Beberapa diantaranya adalah budaya patriarki dan 
budaya matriarki. Namun yang mendominasi adalah kebudayaan patriarki yang 
memiliki penganut terbesar di Indonesia.  
Hidup dalam budaya patriarki bukan berarti perempuan hanya 
menjalankan kodrat dengan membiarkan diri sebagai wanita konvensional yang 
tidak menyesuaikan dengan perubahan zaman hingga berlarut-larut 
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terintimidasi oleh kaum pria. Wanita hendaknya memandang kesetaraan gender 
sebagai suatu jalan untuk lebih memantaskan diri untuk tidak sekedar menjadi 
objek dan memandang kesetaraan gender dalam makna yang sempit yaitu 
untuk menggantikan posisi kaum pria sebagai pemimpin, tetapi juga untuk 
meningkatkan kualitas kaum wanita dalam posisinya yang sejajar dengan kaum 
pria (Alvita Handayani, 2014 http://m.kompasiana.com Pemerintah pun tidak 
tinggal diam dengan mengelurakan Undang-Undang Dasar 1945 yang 
menjamin semua warga negara mempunyai hak dan kedudukan yang sama di 
muka hukum. Hal ini menjadi acuan lahirnya gerakan-gerakan wanita untuk 
memperbaiki nasib dan meningkatkan kedudukannya.  Konsep ini didukung 
oleh beberapa Undang-Undang lainnya, diantaranya UU Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 5 ayat 1 tentang perhatian kepada 
kesetaraan gender.  
Representasi abstrak ini didukung oleh Mansour Fakih (1999:12) yang  
mengemukakan bahwa perbedaan gender sesungguhnya tidak menjadi masalah 
sepanjang perbedaan tersebut tidak melahirkan ketidakadilan gender (gender 
inequalities). Namun yang menjadi persoalan adalah perbedaan gender ini, 
telah melahirkan berbagai ketidakadilan. Ketidakadilan tersebut mengarah pada 
marginalisasi, subordinasi, streotipe, dan kekerasan kepada kaum perempuan. 
Hal ini senada dengan perjuangan R.A. Kartini akan emansipasi wanita yang 
rupanya belum membawa angin segar bagi kesetaraan gender di Indonesia. 
Salah satu perjuangan beliau adalah mengusahakan perempuan untuk 
memperoleh pendidikan sebagai hak seorang warga Negara yang diamalkan 
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dalam UUD 1945. Salah satu bentuk perjuangan Beliau akan eksistensi wanita 
dalam dunia pendidikan ini, rupanya belum terlalu kuat untuk melawan 
kuatnya arus budaya yang sudah mendarah daging. Budaya merupakan salah 
satu bentuk kebiasaan yang susah untuk diubah, walapun bersifat dinamis. 
Salah satu budaya yang susah untuk dipatahkan adalah budaya patriarki yang 
banyak dianut oleh masyarakat Indonesia timur. Patriarki merupakan sistem 
pengelompokan masyarakat sosial yang mementingkan garis keturunan 
bapak/laki-laki (Sastryani, 2007:42). Salah satu bentuk budaya patriarki yang 
dianut oleh masyarakat Indonesia timur khususnya di desa Waipukangadalah 
budaya Lamaholot yang merupakan budaya asli masyarakat setempat.  
Budaya Lamaholot yang merupakan salah satu bentuk dari budaya 
patriarki secara spesifik dianut oleh masyarakat Desa Waipukang, Kabupaten 
Lembata, Nusa Tenggara Timur. Budaya ini lahir beribu tahun yang lalu dan 
mendapat respon positif serta dukungan dari masyarakat Waipukang. Budaya 
ini dianut oleh beberapa daerah yang secara letak geografisnya memiliki jarak 
yang cukup dekat. Budaya yang dianut oleh empat pulau yakni pulau flores 
bagian timur, pulau Adonara, Pulau Solor dan pulau Lomblen atau lazim 
disebut dengan pulau Lembata, menganut tata cara atau aturan adat istiadat 
yang sama atau serumpun, baik upacara atau ritual adat, adat perkawinan, 
penggunaan bahasa, kesamaan alat kesenian (alat musik, tarian daerah dan 
pakaian adat) serta beberapa aspek lainnya. Secara filosofi, Lamaholot 
merupakan sebuah wilayah provinsialis ke-Lamaholot-an yang melingkupi 
wilayah dari Au’ Gatang Matang di sekitar perbatasan kabupaten Sikka-Flores 
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Timur, Hikong, Boganatar (di barat) sampai ke Kolana Baranusa, Keroko 
Puken Lepang Batan, yang disebut Tanah Muna Seli (Charles Rianthoby, 
2012. http://ewissok.blogspot.in/) 
Keroko Puken Lepang Batan merupakan sebutan untuk pulau Lomblen 
(Kabupaten Lembata) yang memuat desa Waipukangsebagai salah satu desa 
penganut budaya Lamaholot di kecamatan Ile Ape, Lembata, Nusa Tenggara 
Timur. Selayaknya daerah penganut budaya Lamaholot, desa Waipukangjuga 
menjalankan sistem kemasyarakatannya atas dasar budaya Lamaholot. Budaya 
Lamaholot di desa ini sangat berpengaruh pada semua aspek kehidupan 
masyarakatnya. Selain sistem kemasyarakatan yang dipimpin oleh kepala desa, 
adapun pemimpin-pemimpin lain yang mempunyai andil besar dalam 
pengambilan keputusan akan masalah-masalah yang terjadi di desa setempat. 
Pemimpin-pemimpin ini sering disebut sebagai tuah-tuah adat atau yang 
dikenal dengan kepala suku. Dikarenakan sistem budaya lamoholot yang 
mengkotak-kotakan masyarakat berdasarkan suku-suku sehingga lahirlah 
kepala-kepala suku dengan aturan adat yang berbeda-beda. Sebagai contoh 
kasus, ketika pemerintah desa mengadakan acara memperingati HUT desa 
setempat yang berujung pada resepsi bersama masyarakat, pemerintah desa 
harus jeli memilih makanan yang disajikan untuk acara desa tersebut. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa suku mempunyai larangan akan makanan tertentu, 
misalnya suku Matarau yang melarang anggota sukunya untuk tidak mencicipi 
hidangan apapun yang mengandung daging ayam. Ayam merupakan salah satu 
larangan bagi suku Matarau yang mewajibkan anggotanya untuk tidak 
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memakan dagingnya sebagai salah satu bentuk penghormatan dan pengabdian 
pada leluhur atas dasar tertentu. Oleh karenanya, semua pengambilan 
keputusan pemerintah desa seyogyanya berdasarkan pertimbangan kepala suku 
sehingga keputusan tersebut tidak merugikan ataupun menguntungkan pihak 
manapun.  
Kendati demikian, larangan atau aturan suku ini terkesan menimbulkan 
kesenjangan antar gender. Bias gender begitu terlihat pada masalah ini, 
mengapa tidak, beberapa suku menitikberatkan larangan suku atau aturan suku 
kepada kaum hawa atau kaum perempuan. Suku Matarau misalnya yang 
melarang anggota sukunya untuk tidak boleh memakan makanan yang 
mengandung daging ayam, hanya diperuntukan kepada kaum perempuan yang 
merupakan anggota sukunya. Ketidakadilan ini membias hingga beberapa 
aspek lainya yang terkesan begitu bias gender, yakni ketua suku tidak 
diperbolehkan kepada kaum perempuan, jika ada pertemuan adat kaum 
perempuan hanya bertugas sebagai pelancar pertemuan misalnya menyiapkan 
tempat pertemuan, menyiapkan makan dan lain-lain, perempuan tidak 
mempunyai hak untuk mengajukan pendapat saat pertemuan, perempuan juga 
tidak boleh mencicipi makanan sebelum laki-laki selesai makan, dan masih 
banyak lagi.  
Kesenjangan seperti ini membias hingga ke beberapa aspek kehidupan 
masyarakat yang meliputi aspek sosial, politik, kesehatan, ekonomi, hingga 
aspek pendidikan.   Keterpurukan perempuan akibat ketidakadilan gender ini, 
telah berlangsung lama dan terjadi secara struktural. Ketidakadilan gender yang 
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disebabkan oleh budaya patriarki ini terjadi dalam bentuk subordinasi atau 
dinomorduakan, stereotipe atau cap negatif, dan marginalisasi (peminggiran 
dan kekerasan (diskriminasi). Bukti nyata ketidakadilan gender pada aspek 
politik terlihat pada posisi perempuan yang tidak menempati posisi-posisi 
strategi pada jabatan publik di lembaga eksekutif, legislatif maupun yudikatif. 
Perempuan sering dinggap rendah dan tak berfungsi untuk menempati posisi 
tersebut. Perempuan yang secara kodrati dianggap hanya berada pada posisi 
pekerjaan domestik yakni memasak di dapur, mencuci dan menyiapkan 
makanan menyebabkan kaum adam sering mendominasi posisi strategis dalam 
pekerjaan publik. Hal ini berdampak begitu nyata pada aspek ekonomi dimana 
perempuan sama sekali tidak mempunyai pegangan uang karena sebagian besar 
perempuan hanya bekerja pada sektor domestik sehingga mereka hanya 
berharap penuh pada penghasilan suaminya. Pada aspek sosial, perempuan 
sama sekali tidak mempunyai peran penting. Mereka (perempuan) hanya 
menghabiskan waktu di rumah sehingga relasi kehidupannya begitu tidak 
harmonis.  
Bukan hanya itu, masalah ketidakadilan gender di Waipukangmenjamur 
hingga aspek pendidikan. Pendidikan bagi anak perempuan di desa ini terlihat 
begitu minim. Orang tua hanya memprioritaskan anak laki-laki untuk 
mengenyam pendidikan. Hal ini bisa terjadi hanya karena sebuah pengamalan 
terhadap budaya Lamaholot yang terwariskan secara transgenerasi. Salah satu 
akar masalah ini adalah pada budaya atau tradisi perkawinan Lamaholot. 
Budaya perkawinan Lamaholot yang dianut oleh desa 
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Waipukangmengganggap perempuan hanya sebagai penghasil belis (mas 
kawin) untuk penambahan harta keluarga. Anak perempuan akan dilamar atau 
dipinang oleh laki-laki dari keluarga lain dengan syarat belis (mas kawin) 
berapa pun dari keluarga perempuan sebagai hak yang harus dijalankan dan 
selanjutnya keluarga perempuan secara totalitas tidak mempunyai hak apapun 
dari anak perempuanya. Oleh karenanya, keluarga perempuan menggangap 
anak perempuan tidak perlu bersekolah karena tanpa pendidikan anak 
perempuan juga mampu menghasilkan harta warisan bagi keluarganya. Alasan 
lain bahwa keluarga perempuan merasa dirugikan jika menyekolahkan anak 
perempuannya, sebab jika anak perempuan disekolahkan, sama saja keluarga 
tidak memperoleh apa apa dari penghasilan anak perempuanya kelak.  Selain 
itu anak laki-laki harus disekolahkan oleh orang tuanya karena anak laki–laki 
akan menjadi penyambung kehidupan keluarganya kelak.  
Dari masalah di atas maka dalam konteks pluralitas budaya terutama 
tatanan budaya patriarki  yang cenderung mendiskreditkan/diskriminatif kaum 
perempuan, perlu dibangun pemahaman yang konstruktif kepada seluruh 
masyarakat desa Waipukangakan budaya Lamaholot yang dianutnya, serta 
mengajak masyarakat setempat untuk lebih terbuka kepada dialog dan kritik 
budaya yang selalu bersifat dinamis, sehingga hak-hak asasi perempuan tidak 
lagi dibelenggu oleh hukum kodrat, hukum adat istiadat, hukum suku, dan 
hukum budaya Lamaholot yang merupakan bagian dari budaya patriarki, 
termasuk hak untuk memperoleh pendidikan. 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan  latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi beberapa 
masalah diantaranya mengenai : 
1. Ketidakadilan gender yang mengakibatkan kaum perempuan tersubordinasi 
atau dinomorduakan, stereotipe atau cap negatif, dan termarginalisasi.  
2. Bias gender atau kesenjangan antar gender membias hingga ke beberapa 
aspek kehidupan masyarakat yang meliputi aspek sosial, politik, kesehatan, 
ekonomi, hingga aspek pendidikan.   
3. Budaya patriarki memaksa kaum perempuan untuk melalukan pekerjaan 
domestik saja.  
4. Dalam budaya patriarki hak laki-laki lebih besar dari pada perempuan.  
5. Di WaipukangNusa Tenggara Timur, menganut budaya Lamaholot yang 
cenderung patriarki yang memarginalkan perempuan  
6. Budaya patriarki kurang mendukung perempuan untuk berpendidikan tinggi 
7. Budaya Lamaholot yang patriarki mempengaruhi sistem kehidupan 
masyarakat Waipukangdari aspek sosial, ekonomi, kesehatan, hingga aspek 
pendidikan hingga menyebabkan kesenjangan antar gender.  
C. Batasan Masalah  
Dari identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi masalah 
kepada budaya Lamaholot dan pendidikan antara anak laki-laki dan anak 
perempuan yang cenderung mensubordinasikan anak perempuan.  
 
 
9 
 
D. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Apakah terdapat kesenjangan pendidikan antara anak laki-laki dan 
perempuan di WaipukangNTT ? 
2. Apakah dampak budaya patriarki terhadap kesenjangan gender dan 
pendidikan anak perempuan di WaipukangNTT ? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah maka penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Mendeskripsikan kesenjangan pendidikan antara anak laki-laki dan 
perempuan di WaipukangNTT.  
2. Mengetahui dampak budaya patriarki terhadap kesenjangan gender dan 
pendidikan anak perempuan di WaipukangNTT.  
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan konsep-
konsep yang berkaitan dengan budaya patriarki dan kesenjangan pendidikan 
antara anak laki-laki dan perempuan yang sangat berkaitan dengan mata 
kuliah Kesenjangan Pendidikan Antar Gender di masyarakat. 
2. Manfaat Praktis  
a. Untuk Orang Tua 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 
orang tua untuk menyekolahkan anaknya tanpa didasarkan pada budaya 
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patriarki, memberikan informasi tentang budaya patriarki dan pendidikan 
anak perempuan, serta mengajak orang tua untuk bersikap kritis terhadap 
budaya patriarki yang cenderung merugikan perempuan khususnya dalam 
ranahh pendidikan.  
b. Untuk Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang budaya 
patriarki dan pendidikan anak perempuan di WaipukangNTT.  
c. Untuk Dinas Pendidikan Kabupaten Lembata 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
budaya patriarki dan pendidikan anak perempuan di WaipukangNTT 
yang dapat bermanfaat bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Lembata untuk 
pengambilan kebijakan pendidikan yang adil tanpa memandang budaya 
patriarki yang cenderung merugikan perempuan.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Kebudayaan  
1. Pengertian Kebudayaan 
Supartono Widyosiswo (1992:33) mendefenisikan kebudayaan menurut 
asal kata yakni dari kata budh dalam bahasa Sanskerta yang berarti akal, yang 
kemudian menjadi kata budhi (tunggal) atau budhaya (majemuk), sehingga 
kebudayaan diartikan sebagai hasil pemikiran atau akal manusia. Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa kebudayaan berasal dari kata budi dan daya. Budi 
adalah akal yang merupakan unsur rohani dalam kebudayaan, sedangkan daya 
berarti perbuatan atau ikhtiar sebagai unsur jasmani sehingga kebudayaan 
diartikan sebagai hasil dari akal dan ikhtiar manusia.  
Supartono Widyosiswo pun menambahkan (1992:33) dalam bahasa 
Inggris, kebudayaan adalah culture, berasal dari kata culere (bahasa Yunani) 
yang berarti mengerjakan tanah. Dengan mengerjakan tanah, manusia mulai 
hidup sebagai penghasil makanan (food producing). Hal ini berarti, manusia 
telah berbudi daya mengerjakan tanah karena telah meninggalkan kehidupan 
yang hanya memungut hasil alam saja (foodgathering). Dalam sejarah 
kebudayaan, bajak dijadikan benda sejarah (artefact) sebagai bukti bahwa 
manusia telah berbudaya. Kata cultur, dalam bahasa Belanda, masih 
mengandung pengertian pengerjaan tanah (Cultuur Stelsel yang dilaksanakan 
pemerintah Belanda di Indonesia dalam abad XIX) dan sekaligus juga berarti 
kebudayaan seperti kata culture dalam bahasa Inggris. 
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Supartono Widyosiwo (1992:33) juga mengemukakan Kebudayaan 
menurut Ki Hajar Dewantara berarti buah budi manusia adalah perjuangan 
manusia terhadap dua pengaruh kuat, yakni alam dan zaman (kodrat dan 
masyarakat) yang merupakan bukti kejayaan hidup manusia untuk mengatasi 
berbagai rintangan dan kesukaran di dalam hidup dan penghidupannya guna 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang pada lahirnya bersifat tertib dan 
damai. Selain Ki Hajar Dewantoro, Supartono Widyosiswo (1992:34) 
menjelaskan kebudayaan menurut Koentjaraningrat yang mengatakan bahwa 
kebudayaan berarti keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus 
dibiasakannya dengan belajar serta keseluruhan dari hasil budi pekertinya. 
Pemikiran lain datang dari Abu Ahmadi (1986:2), budaya berasal dari 
kata budi = akal, pikiran, pengertian, paham; dan daya = tenaga, kekuatan. Jadi 
budaya atau kebudayaan adalah gabungan antara budi dan daya. Budi tumbuh 
dalam rongga jiwa dan hati. Dan hanya budi itulah yang dapat menimbulkan 
daya dan tenaga buat hidup. Kebudayaan = cultuur (bahasa Belanda) = culture 
( bahasa Inggris) = tsaqafah (bahasa Arap), berasal dari perkataan Latin : 
“Colere” yang artinya mengolah tanah atau bertani. Dari segi arti ini 
berkembanglah arti cultur sebagai “segala daya dan aktivitas manusia untuk 
mengolah dan mengubah alam”. Ditinjau dari sudut bahasa Indonesia, 
kebudayaan berasal dari bahasa sangsekerta “buddhaya”, yaitu bentuk jamak 
dari buddhi yang berarti budi atau akal.  
Pendapat lain mengatakan, bahwa kata budaya adalah sebagai suatu 
perkembangan dari kata majemuk budi-daya, yang berarti daya dan budi. 
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Karena itu mereka membedakan antara kebudayaan dan budaya. Budaya 
adalah daya dari budi yaitu berupa cipta, karsa, dan rasa; dan kebudayaan 
adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa tersebut (Abu Ahmadi, 1986:82).  
Lain bagi Chris Jenks (2013:9-11), ia menjelaskan tentang budaya yang 
mencakup asal usul konsep tentang kebudayaan melalui sebuah tipologi empat 
lapis:  
a. Kebudayaan sebagai suatu yang rasional, atau tentu saja sebuah kategori 
kognitif: kebudayaan menjadi dapat dijelaskan dan dipahami sebagai suatu 
keadaan pemikirian umum. Konsep ini mengandung ide penyempurnaan, 
sebuah tujuan atau aspirasi tentang prestasi atau emansipasi individu. Di 
satu sisi kebudayaan dapat merupakan sebuah refleksi dari suatu filsafat 
yang sangat individualis dan di sisi lain adalah contoh sebuah komitmen 
filosofis terhadap partikularita dan perbedaan, bahkan “keistimewaan” atau 
superioritas umat manusia.  
b. Kebudayaan sebagai sebuah kategori yang lebih maujud dan kolektif 
kebudayaan berarti sebuah keadaan perkembangan intelektual dan/atau 
moral di dalam masyarakat. Ini adalah sikap yang mengaitkan kebudayaan 
dengan ide tentang peradaban dan sebuah sikap yang ilhami oleh teori-teori 
evolusinya.  
c. Kebudayaan adalah sebuah kategori yang deskriptif dan konkret; 
kebudayaan dipandang sebagai sekumpulan besar karya seni dan karya 
intelektual di dalam suatu masyarakat tertentu: ini adalah penggunaan 
bahasa sehari-hari untuk istilah “kebudayaan” dan di dalamnya tercakup 
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pengertian-pengertian tentang partikularitas, eksklusifitas, pelatihan atau 
pengetahuan khusus atau sosialisasi.  
d. Kebudayaan adalah sebuah kategori sosial; kebudayaan dipahami sebagai 
seluruh cara hidup yang dimiliki oleh sekelompok masyarakat: ini adalah 
pengertian kebudayaan yang bersifat pluralis dan berpotensi demokratis 
yang telah menjelma menjadi titik perhatian dalam sosiologi dan 
antropologi dan, belakangan ini, dalam pengertian yang lebih lokal dalam 
ranah kajian budaya. 
Dari beberapa defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kebudayaan adalah suatu kebiasaan yang dijalani oleh seseorang atau 
sekelompok orang sebagai hasil dari akal pikirannya (manusia) yang kemudian 
dijadikan sebagai tatanan hidupnya dalam kurun waktu  tertentu.  
2. Jenis-jenis Kebudayan 
Ary H. Gunawan (2010:17-18) membagi kebudayaan menjadi dua jenis 
yakni: 
a. Kebudayaan Material (Kebendaan)  
Kebudayaan material (material cultur) ialah wujud kebudayaan yang 
berupa benda-benda konkret sebagai hasil karya manusia, seperti rumah, 
mobil, candi, jam, benda-benda hasil teknologi, dan sebagainya 
b. Kebudayaan Non Material (Rohaniah) 
Ialah wujud kebudayaan yang tidak berupa benda-benda konkret, yang 
merupakan hasil cipta dan rasa manusia, seperti :  
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1) Hasil cipta manusia, seperti filsafat serta ilmu pengetahuan baik yang 
berwujud teori murni maupun yang telah disusun untuk diamalkan dalam 
kehidupan masyarakat (pure sciences dan applied sciences).  
2) Hasil rasa manusia, berwujud nilai-nilai dan macam-macam norma 
kemasyarakatan yang perlu diciptakan untuk mengatur masalah-masalah 
sosial dalam arti luas, mencakup agama (religi, bukan wahyu), ideologi, 
kebatinan, kesenian, dan semua unsur yang merupakan hasil ekspresi 
jiwa manusia yang hidup sebagai anggota masyarakat.   
Kebudayaan yang merupakan hasil karya dari pikiran manusia, juga 
mempunyai jenis-jenisnya sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, yakni 
kebudayaan material, dimana kebudayaan jenis ini melingkupi benda-benda 
kasat mata atau konkret sebagai bagian dari hasil karya manusia tersebut. 
Sedangkan kebudayaan material merupakan lawan dari kebudayaan konkret 
yang mencakup hasil cipta dan rasa manusia sebagai penganut budaya yang 
dimaksud.  
3. Unsur-unsur Kebudayaan 
Supartono Widyosiswoyo (1992:36-37) menjelaskan bahwa Unsur 
Kebudayaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti bagian suatu 
kebudayaan yang dapat digunakan sebagai satuan analisis tertentu. Dengan 
adanya unsur tersebut, kebudayaan di sini lebih mengandung makna totalitas 
daripada sekedar penjumlahan unsur-unsur yang terdapat di dalamnya. 
Oleh karena itu, dikenal adanya unsur-unsur yang universal yang 
melahirkan kebudayaan universal (cultural universal), seperti yang 
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dikemukakan oleh C. Kluckhohn dalam karyanya Universal Categories of 
Culture. Menurut Kluckhohn ada tujuh unsur dalam kebudayaan universal, 
yaitu sistem religi dan upacara keagamaan, sistem organisasi kemasyarakatan, 
sistem pengetahuan, sistem mata pencarian hidup, sistem teknologi dan 
peralatan, bahasa, serta kesenian. 
a. Sistem religi dan upacara keagamaan merupakan produk manusia sebagai 
homo religius. Manusia yang memiliki kecerdasan pikiran dan perasaan 
luhur, tanggap bahwa di atas kekuatan dirinya terdapat kekuatan lain yang 
Mahabesar yang dapat “menghitam-putihkan” kehidupannya. 
b. Sistem organisasi kemasyarakatan merupakan produk dari manusia sebagai 
homo socius. Manusia sadar bahwa tubuhnya lemah. Namun, dengan 
akalnya manusia membentuk kekuatan dengan cara menyusun organisasi 
kemasyarakatan yang merupakan tempat bekerja sama untuk mencapai 
tujuan bersama, yaitu meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 
c. Sistem pengetahuan merupakan produk dari manusia sebagai homo sapiens. 
Pengetahuan dapat diperoleh dari pemikiran sendiri, di samping itu dapat 
juga dari pemikiran orang lain. Kemampuan manusia untuk mengingat apa 
yang telah diketahui, kemudian menyampaikannya kepada orang lain 
melalui bahasa menyebabkan pengetahuan ini menyebar luas. 
d. Sistem mata pencarian hidup yang merupakan produk dari manusia sebagai 
homo economicus menjadikan tingkat kehidupan manusia secara umum 
terus meningkat. Dalam tingkat sebagai food gathering, kehidupan manusia 
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memang sama dengan binatang. Tetapi dalam tingkat food producing terjadi 
kemajuan yang pesat. 
e. Sistem teknologi dan peralatan merupakan produksi dari manusia sebagai 
homo faber. Bersumber dari pemikirannya yang cerdas serta dibantu dengan 
tangannya yang dapat memegang sesuatu dengan erat, manusia dapat 
menciptakan sekaligus mempergunakan suatu alat. Dengan alat-alat 
ciptaannya itu, manusia dapat lebih mampu mencukupi kebutuhannya 
daripada binatang. 
f. Bahasa merupakan produk dari manusia sebagai homo longuens. Bahasa 
manusia pada mulanya diwujudkan dalam bentuk tanda (kode), yang 
kemudian disempurnakan dalam bentuk bahasa lisan, dan akhirnya menjadi 
bahasa tulisan. Semuanya merupakan simbol sehingga Ernest Casirier 
menyebut manusia sebagai animal symbolic. 
g. Kesenian merupakan hasil dari manusia sebagai homo esteticus. Setelah 
manusia dapat mencukupi kebutuhan fisiknya maka manusia perlu dan 
selalu mencari pemuas untuk memenuhi kebutuhan psikisnya. Kesenian 
ditempatkan sebagai unsur terakhir karena enam kebutuhan sebelumnya, 
pada umumnya harus dipenuhi lebih dahulu. 
Kebudayaan meliputi beberapa unsur yang merupakan suatu hasil dari 
karya atau cipta manusia yakni sistem agama, dimana agama merupakan suatu 
unsur yang membuat budaya itu ada sebagai suatu sistem kepercayaan, sistem 
oraganisasi kemasyarakatan, sebagai wujud nyata bahwa manusia merupakan 
makhluk yang tidak bisa hidup sendiri, sebagai sistem ilmu pengetahuan yang 
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memuat daya pikir manusia untuk diri sendiri dan orang lain, sistem mata 
pencaharian yang menjadi unsur penjamin kehidupan manusia, sistem 
teknologi yang diciptakan untuk membantu memperlancar aktivitas 
kehidupannya, bahasa yang dipakai manusia untuk berkomunikasi, dan 
kesenian sebagai wujud nyata dari kreativitas manusia untuk memenuhi 
kebutuhan psikisnya. 
4. Wujud Kebudayaan 
Selain unsur kebudayaan, menurut Supartono Widyosiswoyo (1992:37-
38) masalah lain yang juga penting dalam kebudayaan adalah wujudnya. 
Pendapat umum mengatakan ada dua wujud kebudayaan. Pertama, 
kebudayaann bendaniah (material) yang memiliki ciri dapat dilihat, diraba, 
dan dirasa sehingga lebih konkret atau mudah dipahami. Kedua, kebudayaan 
rohaniah (spiritual) yang memiliki ciri dapat dirasa saja. Oleh karena itu, 
kebudayaan rohaniah bersifat lebih abstrak dan lebih sulit dipahami. 
Koentjaraningrat dalam karyanya Kebudayaan, Mentalitet dan 
Pembangunan menyebutkan bahwa paling sedikit ada tiga wujud kebudayaan, 
yaitu 
a. Sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, 
peraturan; 
b. Sebagai suatu  kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam 
masyarakat; 
c. Sebagai benda-benda hasil karya manusia. 
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Kebudayaan yang merupakan hasil karya dari manusia berwujud 
material dan berwujud rohaniah. Wujud kebudayaan material merupakan 
wujud kebudyaan yang mempunyai sifat bisa dilihat dan juga bisa dirasahkan 
sedangkan kebudayaan rohaniah hanya berwujud ide, dimana kebudayaan 
tersebut bisa dirasahkan namun tidak bisa dilihat.  
5. Sifat Kebudayaan 
Selain memiliki unsur dan wujud, Supartono Widyosiswoyo (1992:39-
40) menambahkan  kebudayaan juga memiliki sifat. Sifat-sifat kebudayaan 
sangat banyak, mengingat kebudayaan kita sangat beraneka ragam. Secara 
umum, di sini akan dikemukakan tujuh sifat kebudayaan, yaitu beraneka 
ragam, didapat dan diteruskan secara sosial dengan pelajaran, dijabarkan dalam 
komponen-komponen, mempunyai nilai, bersifat statis dan dinamis, dan dapat 
dibagi dalam bidang atau aspek. 
a. Kebudayaan beraneka ragam 
Keanekaragaman budaya disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 
karena manusia tidak memiliki struktur anatomi secara khusus pada 
tubuhnya sehingga harus menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Selain 
itu, keanekaragaman juga disebabkan oleh perbedaan kadar atau bobot 
dalam kontak budaya satu bangsa dengan bangsa lain. Kebudayaan yang 
beraneka ragam ini terlihat jelas di Indonesia yang tentunya memiliki 
kebudayaan yang plural (beranekaragam). Dari Sabang sampai Merauke, 
membentang luas kebudayaan dengan jenis dan kadar yang berbeda-beda. 
Hal ini yang memiliki Indonesia kaya akan kebudayaan.  
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b. Kebudayaan dapat diteruskan secara sosial dengan pelajaran 
Penerusan kebudayaan dapat dilakukan secara horizontal dan vertikal. 
Penerusan secara horizontal apabila dilakukan terhadap satu generasi dan 
biasanya secara lisan, sedangkan penerusan vertikal dilakukan antar 
generasi dengan jalan melalui tulisan (literer). Kebudayaan 
ditransformasikan melalui transgenerasi dimana kebudayaan akan 
disebarluaskan dari satu generasi ke generasi yang lainnya. Selain itu 
kebudayaan juga dapat ditransfer melalui karya-karya yang bersifat tulisan 
misalnya prasasti-prasasti, buku-buku sejarah dan lain-lain dengan tujuan 
pelestarian.  
c. Kebudayaan dijabarkan dalam komponen-komponen biologi, psikologi, dan 
sosiologi 
Biologi, psikologi, dan sosiologi merupakan tiga komponen yang 
membentuk pribadi manusia. Secara biologis, manusia memiliki sifat-sifat 
yang diturunkan oleh orangtuanya (hereditas) yang diperoleh sewaktu 
dalam kandungan sebagai kodrat pertama (primary  nature). Bersamaan 
dengan itu, manusia juga memiliki sifat-sifat psikologi yang sebagian 
diperolehnya dari orang tuanya sebagai dasar atau pembawaan. 
d. Kebudayaan mempunyai struktur 
Cultural universal yang telah dikemukakan, unsur-unsurnya dapat 
dibagi dalam bagian-bagian yang kecil yang disebut traits complex, lalu 
terbagi lagi dalam traits, dan terbagi lagi dalam items. Artinya bahwa 
kebudayaan dibagi dalam bagian-bagian yang terkecil, dan juga dalam 
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bagian yang terdalam. Kebudayaan dikotak-kotakan dari yang terkecil 
hingga yang paling besar sampai pada yang abstrak hingga ke yang paling 
mendalam.  
e. Kebudayaan mempunyai nilai 
Nilai kebudayaan (cultural value) adalah relatif, bergantung pada 
siapa yang memberikan nilai, dan alat pengukuran apa yang dipergunakan. 
Disebut relatif karena nilai kebudayaan tergantung pada orang yang 
mentranfer kebudayaan tersebut. Jika yang mentransfer budaya melakukan 
secara benar maka nilai yang dimaksud akan terealisasi dengan baik, begitu 
pula sebaliknya.  
f. Kebudayaan mempunyai sifat statis dan dinamis 
Kebudayaan dan masyarakat sebenarnya tidak mungkin statis 100% 
sebab jika hal itu terjadi sebaiknya dikatakan mati saja. Kebudayaan 
dikatakan statis apabila suatu kebudayaan sangat sedikit perubahannya 
dalam tempo yang lama. Kebudayaan merupakan suatu bentuk yang bersifat 
dinamis, karena kebudayaan berangsur-angsur akan berubah sesuai 
perkembangan zaman.  
g. Kebudayaan dapat dibagi dalam bermacam-macam bidang atau aspek 
Ada kebudayaan yang sifatnya rohani dan ada yang sifatnya 
kebendaan (spiritual andmaterial culture), ada kebudayaan darat dan ada 
kebudayaan maritim (terra and aquaculture), dan ada kebudayaan menurut 
daerah (kebudayaan suatu suku bangsa atau subsuku-bangsa). 
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6. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Kebudayaan 
Faktor yang mempengaruhi kebudayaan antara lain (Abu Ahmadi, 
1986:91-93):  
a. Faktor Alam (lingkungan geografis)  
Keadaan alam (lingkungan geografis) pada umumnya mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap suatu kebudayaan. Maksudnya adalah bahwa 
kebudayaan lahir akibat dari faktor alam yang meliputi lingkungan, iklim, 
letak bumi, alam fisik dan lain-lain. Pengaruh alam ini juga mempengaruhi 
tidak saja pada kebudayaan kebendaan tetapi juga pada kebudayaan 
kerohanian.  
b. Faktor Ras  
Ras adalah segolongan manusia yang mempunyai sifat-sifat tertentu 
dan turun temurun. Atau dengan kata lain: segolongan penduduk suatu 
daerah yang sifat-sifatnya  dari keturunan (genetic characteristics) adalah 
lain dari penduduk lain daerah yang berwujud berbeda.  
Ras-ras yang dimaksud terdapat di dunia berbeda-beda satu sama lain, 
yang meliputi tidak saja sifat-sifat tubuhnya, tetapi juga jiwanya. Perbedaan 
sifat-sifat dan jiwa itulah yang menyebabkan perbedaan terbentuknya 
kebudayaan. 
c. Faktor Hubungan Antara Bangsa-Bangsa (interrelation) 
Perbedaan kebudayaan suatu bangsa dari masa ke masa disebabkan 
karena kebudayaan itu hidup dan bertumbuh, dan karena itu selalu berubah. 
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Gerak perubahan ini tampak lambat pada bangsa-bangsa sederhana dan 
cepat pada bangsa-bangsa modern.  
Selain karena gejala alam dan juga karena perbedaan ras, kebudayaan 
juga bisa berubah akibat dari hubungan antar bangsa. Hal ini dikarenakan 
adanya suatu penemuan baru yang melingkupi beberapa negara yang saling 
bekerja sama. Akibatnya negara lain pun turut berubah secara revolusi maupun 
evolusi hanya karena hubungan tersebut.  
B. Budaya Patriarki  
Sylvia Walby (1990:27) mengemukakan definisi patriarki sebagai suatu 
definisi yang beragam menjadi masalah tersendiri dalam beberapa teks awal 
meski demikian akan mengejutkan bila mengembangkan teori patriarki tidak 
menggunakan istilah tersebut dengan cara yang sedikit berbeda. Patriarki 
sebagai sebuah konsep memiliki sejarah kegunaan di antara ilmuwan-ilmuwan 
sosial lainnya. Konsep ini untuk menunjukkan bahwa patriarki merupakan 
suatu sistem pemerintahan dimana laki-laki akan mengendalikan masyarakat 
melalui posisi mereka yang ditakdirkan sebagai kepala keluarga. Sebelum 
melaju lebih jauh mengenai pembahasan akan budaya patriarki berikut akan 
dijelaskan terlebih dahulu mengenai pengertian budaya patriarki. 
1. Pengertian Patriarki  
Menurut Kamla Bhasin (1996:1) kata patriarki secara harafiah berarti 
kekuasaan bapak atau “Patriarkh (patriarch)”. Mulanya patriarki digunakan 
untuk menyebut suatu jenis “keluarga yang dikuasai oleh kaum laki-laki”, yaitu 
rumah tangga besar Patriarch yang terdiri dari kaum perempuan, kaum laki-
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laki muda, anak-anak, budak, dan pelayan rumah tangga yang semuanya 
berada  di bawa kekuasaan si laki-laki penguasa itu. Sekarang istilah ini 
digunakan secara lebih umum untuk menyebut kekuasaan laki-laki, hubungan 
kuasa dengan apa laki-laki menguasai perempuan, dan untuk menyebut sistem 
yang membuat perempuan tetap dikuasai melalui macam-macam cara. 
Titus Febrianto Adi Nugroho (2011:37) mendefinisikan patriarki secara 
literal sebagai “atur-an ayah”. Sedangkan budaya patriarki dapat disimpulkan 
sebagai konsep yang digunakan untuk menggambarkan dominasi laki-laki 
terhadap perempuan yang berlangsung di bidang kehidupan sosial, ekonomi, 
politik, dan kebudayaan. Dapat disederhanakan bahwa keluarga merupakan 
suatu sistem sosial, sistem ekonomi, sistem politik, dan sistem budaya dalam 
porsi kecil namun dilakukan secara bersama-sama atau sistem kolektif terkecil. 
Ketika praktik rasionalnya dilambari logika patriarki (seperti yang masih jamak 
terjadi di Indonesia), niscaya perempuan akan terus tersubordinasi.  
Makna istilah patriarki ini mulai berevolusi sejak zaman Weber, 
khususnya dalam banyak tulisan oleh feminis radikal, yang mengembangkan 
unsur dominasi laki-laki terhadap perempuan dan yang kurang memperhatikan 
masalah tentang bagaimana laki-laki saling mendominasi, dan oleh para ahli 
sistem ganda, yang telah berusaha untuk mengembangkan sebuah konsep dan 
teori patriarki sebagai sebuah sistem yang hadir berdampingan dengan 
kapitalisme.  
Patriarki didefinisikan sebagai sebuah sistem struktur sosial dan praktik-
praktik dimana laki-laki mendominasi, menindas, dan mengeksploitasi 
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perempuan. Penggunaan istilah struktur sosial penting karena menunjukkan 
penolakan terhadap determinisme biologis, dan gagasan bahwa setiap individu 
laki-laki berada pada posisi dominan dan setiap perempuan dalam posisi 
subordinat. Patriarki butuh dikonseptualisasikan pada berbagai level abstraksi. 
Pada level yang paling abstrak patriarki berwujud sebagai sebuah sistem relasi 
sosial. Pada level yang kurang abstrak, patriarki terdiri dari enam struktur : 
mode produksi patriarki, relasi patriarki pada pekerjaan dengan upah, relasi 
patriarki dalam negara, kekerasan laki-laki, relasi patriarki dalam seksualitas, 
dan relasi patriarki dalam lembaga budaya. Lebih konkrit lagi, dalam relasi 
masing-masing struktur tersebut, adalah mungkin untuk mengidentifikasi 
seperangkat praktik patriarki yang kurang terendapkan secara mendalam 
(Sylvia Walby, 1990:28-29). 
Patriarki berasal dari kata patri-arkat, berarti struktur yang menempatkan 
peran laki-laki sebagai penguasa tunggal, sentral dari segala-galanya. 
Jadi budaya Patriarki adalah budaya yang dibangun di atas dasar struktur 
dominasi dan subordinasi yang mengharuskan suatu hierarki dimana laki-laki 
dan pandangan laki-laki menjadi suatu norma. Ideologi patriarki sangat sulit 
untuk dihilangkan dari masyarakat karena masyarakat tetap memeliharanya. 
Perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan ini, dianggap sebagai awal 
pembentukan budaya patriarki. Hal ini dikarenakan, masyarakat yang 
menganut sistem patriarki meletakkan laki-laki pada posisi dan kekuasaan yang 
dominan dibandingkan perempuan. Sebuah pandangan yang tidak adil terhadap 
perempuan ini, menganggap bahwa perempuan itu irasional, emosional, lemah, 
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dan lain-lainnya, menyebabkan penempatan perempuan dalam peran-peran 
yang dianggap kurang penting. Oleh karena itu, patriarki adalah penyebab 
penindasan terhadap perempuan (Seresinaga, 2012.https: // phierda. wordpress. 
com) 
Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan, budaya patriarki 
adalah budaya yang dianut seseorang atau sekelompok orang atas dasar garis 
keturunan ayah atau laki-laki. Oleh karena itu kebudayaan jenis ini, hanya 
mementingkan laki-laki sebagai acuan pokok, dan perempuan sebagai bagian 
tambahan dalam proses budayanya. Kebudayaan patriarki bertentangan dengan 
kebudayaan matriarki. Jika kebudayaan patriarki mendasarkan kebudayaannya 
pada garis keturunan laki-laki maka kebudayaan matriarki menitikberatkan 
kebudayaan pada sisi atau garis keturunan perempuan. Kebudayaan patriarki 
begitu kental untuk mendukung prioritas kaum laki-laki dan sering 
mendiskreditkan kaum perempuan. Kebudayaan seperti ini begitu nampak di 
Indonesia sebagai salah satu negara yang plural, dan mendapat dukungan 
positif dari masyarakat hingga saat sekarang. 
2. Pandangan Tradisional Mengenai Patriarki 
Kamla Bhasin (1996:28-29) berpendapat, kaum tradisional di manapun 
menerima patriarki sebagai akibat kondisi biologis. Kaum tradisional, baik 
yang bekerja di dalam kerangka agama maupun ilmiah menganggap 
subordinasi perempuan itu ada di mana-mana, takdir Tuhan atau dan oleh 
karena itu tidak bisa diubah. Apa yang terus bertahan, bertahan karena ia 
adalah yang terbaik; karena itu akan terus demikian.  
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Kamla Bhasin (1996:28-29) mengemukakan dengan ringkas argumen 
kaum tradisional sebagai berikut :  
“Dalam bahasa agama dikemukakan bahwa perempuan disubordinasikan 
kepada laki-laki karena kaum perempuan diciptakan demikian dan karena 
itu diberi peranahn dan tugas yang berbeda. Semua masyarakat yang 
diketahui menjalankan suatu “pembagian kerja” yang didasarkan pada 
perbedaan biologis antara kedua jenis kelamin; karena fungsi biologis 
mereka berbeda, mereka pasti secara alamiah punya peranahn sosial dan 
tugas yang berbeda. Dan karena perdebatan-perdebatan ini alamiah, tidak 
seorangpun bisa dipersalahkan atas adanya ketimpangan antar jenis 
kelamin atau adanya kekuasaan laki-laki (terhadap perempuan). Menurut 
argumentasi kaum tradisional, karena kaum perempuan menghasilkan 
anak, tujuan utamanya dalam kehidupan adalah menjadi ibu, dan tugas 
pokoknya adalah mengasuh dan menghidupi anak”.  
 
Maksud dari argumen ini adalah bahwa karena kekuatan badannya yang 
lebih besar, laki-laki menjadi aspek penting dalam kehidupan berkeluarga 
dimana pada zaman tradisional laki-laki akan bekerja lebih keras dibanding 
perempuan yaitu menjadi pemburu dan pencari nafkah. Dengan demikian laki-
laki dianggap seorang “jagoan” atau kesatria. Sementara perempuan, karena 
mereka melahirkan dan mengasuh serta membesarkan anak, maka mereka 
ditakdirkan untuk membutuhkan laki-laki sebagai tempat perlindungan. 
Penjelasan determinasi ini turun temurun terus menerus dari zaman batu ke 
zaman sekarang dan diyakini kaum laki-laki lahir superior atau yang 
mendominasi semua aspek kehidupan.  
Pandangan ini berpengaruh pada bentuk dan kadar dari budaya patriarki. 
Sudah terjadi banyak perubahan baik kadar maupun bentuk patriarki di Inggris 
dalam seabad terakhir, tetapi perubahan-perubahan ini secara analitis berbeda. 
Perubahan pada kadar termaksud aspek relasi gender seperti sedikit 
berkurangnya selisih gaji antara laki-laki dan perempuan dan semakin 
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tertutupnya jurang kualifikasi pendidikan laki-laki dan perempuan muda. 
Berbagai modifikasi pada kadar patriarki ini membuat beberapa komentator 
menyimpulkan bahwa patriarki sudah dihapuskan. Tetapi, beberapa aspek 
relasi patriarki lain jutru meningkat (Sylvia Walby, 1990:33). 
Selanjutnya beliau memisahkan dua bentuk utama patriarki, privat dan 
publik sebagai berikut: 
“patriarki privat dasarnya produksi rumah tangga sebagai arena utama 
penindasan perempuan. Patriarki publik secara prinsip dasarnya arena 
publik seperti pekerjaan dan Negara. Keluarga tidak berhenti menjadi 
struktur patriarki  dalam bentuk publik, tetapi dia tidak lagi menjadi 
arena unggulan. Dalam patriarki privat perampasan pekerjaan perempuan 
terjadi utamanya oleh individu patriarki di dalam keluarga, sementara di 
dalam bentuk publik, pengaruh dilakukan secara lebih kolektif. Dalam 
patriarki privat, strategi patriarki yang prinsip adalah penyingkiran; 
dalam publik strategi segregasi dan subordinasi”.  
Maksud dari pendapat di atas adalah perubahan dari patriarki privat ke publik 
melibatkan sebuah perubahan yang meliputi baik dalam relasi antar struktur 
maupun relasi di dalam struktur. Di dalam bentuk privat produksi rumah 
tangga  adalah suatu struktur yang dominan yang berada di dalam bentuk 
publik. Kemudian bentuk itu digantikan oleh pekerjaan dan Negara. Dalam tiap 
bentuk seluruh struktur patriarki tetap ada, namun relatif yakni sekedar 
perubahan struktur mana yang lebih dominan. Ada juga perubahan dalam 
bentuk kelembagaan patriarki, dengan penggantian dari bentuk pengerukan 
individu atas perempuan menjadi bentuk kolektif. 
3. Budaya Patriarki dan Pekerjaan 
Sylvia (1990:77-78) mengambil analisis Hartmann atas segregasi 
pekerjaan berdasarkan jenis kelamin. Konsep ini dapat dijelaskan bahwa 
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sebuah kemajuan penting dalam teorisasi relasi gender pada pekerjaan. 
Perbedaan kritis pertama yang akan dibuat adalah segregasi dan penyingkiran 
sebagai dua strategi patriarki yang berbeda dalam pekerjaan dengan upah. 
Strategi penyingkiran  yang dimaksudkan ini adalah untuk secara total 
mencegah akses perempuan masuk kedalam sebuah area pekerjaan atau bahkan 
pada seluruh pekerjaan dengan upah. Segregasi menurut Sylvia (1990:77) 
merupakan strategi yang lebih lemah yang bertujuan untuk memisahkan 
pekerjaan perempuan dari pekerjaan laki-laki dan menilai pekerjaan pertama 
dibawah pekerjaan yang terakhir demi tujuan pemberian upah dan status. 
Perbedaan ini dicerahkan oleh sebuah perbandingan antara pekerjaan teknik 
dan administrasi. Serikat pekerja teknik berketerampilan manual dan dari 
yayasan mereka hingga pertengahan abad kedua puluh. Bahkan hingga akhir 
1940 kita menemukan Tanner, Presiden Serikat Persatuan Teknik (AEU), 
mendeklarasikan bahwa “Kami sebagai sebuah organisasi, sebagai prinsip 
umum menentang penerimaan perempuan‟ (Engineering and Allied Emploers’ 
National Federation, Central and Special Conference Shorthand Minutes, 8 
April1940, p. 430).  
Konsep ini didukung oleh Hastuti (2014:2) bahwa masyarakat dalam 
budaya patriarki mengakui dominasi laki-laki sehingga perempuan di posisi 
tersubordinasi, menjadikan perempuan terbelenggu dalam ketidakberdayaan. 
Ketidaksetaraan gender yang merugikan perempuan sehingga memiliki human 
capital rendah semakin menjerumuskan perempuan sehingga tidak memiliki 
kesempatan dan pilihan turut serta berkompetisi dalam kehidupannya. Kendati 
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demikian, hal ini bertolak belakang dengan yang disampaikan oleh Ery Iswary 
(2010:1) bahwa perempuan dan laki-laki pada hakikatnya mempunyai status 
yang sama dalam suatu masyarakat, yang membedakan adalah fungsi dan 
peran yang diemban untuk mengatasi berbagai masalah kehidupan manusia. 
Didalam keluarga, wanita kehilangan otoritas terhadap laki-laki, atau 
laki-laki dianggap memegang otoritas karena keluarga membutuhkan seorang 
“pemimpin”. Otoritas ini meliputi kontrol atas sumber-sumber ekonomi dan 
suatu pembagian kerja secara seksual didalam keluarga yang menurunkan 
derajat wanita menjadi interior, anak buah, serta peran-peran sosial yang 
berlandaskan pada perbedaan inheren dalam kemampuan dan moralitas sosial. 
Itulah sifat-sifat asosial wanita yang juga membentuk proposisi-proposisi 
Durkheim mengenai bunuh diri dan perceraian. Sifat-sifat alamiah wanita yang 
inheren menciptakan suatu pembagian kerja, hierarki otoritas laki-laki, dan 
struktur moralitas. Menurut Jane C. Ollenburger (1996:14) : 
“Dari isolasi tersebut tombul dua peran yang berbeda antara laki-laki dan 
wanita, laki-laki melakukan peran aktif instrumental dan wanita 
mengambil peran sosio-emosional.Teori peran merupakan suatu 
perbaikan orientasi tradisional tersebut. Peran-peran jenis kelamin dalam 
tradisi sosiologi berpusat pada dunia laki-laki dan kedudukan wanita di 
dalam lingkungan patriarki ini.” 
Sifat-sifat alamiah tersebut menempatkan kaum wanita dibawah kontrol 
logis laki-laki dalam suatu keluarga patriarkat dan struktur sosial. Partriarkat, 
karena itu, dianggap sebagai suatu bentuk evolusi alamiah yang melindungi 
sifat sifat alamiah kaum wanita itu sendiri serta meningkatkan fungsi-fungsi 
masyarakat, (Jane C. Ollenburger. 1996:7) 
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Titik balik yang penting terjadi pada pertengahan Perang Dunia Kedua. 
Pada 1943 AEU mengakui perempuan sebagai anggota untuk pertama kalinya. 
Pada waktu itu mereka berubah ke strategi segregasi; perempuan diakui tetapi 
dibatasi pada beberapa area kerja saja dan ditempatkan pada bagian yang 
terpisah dalam serikat.  Perubahan ini merupakan akibat dari kegagalan strategi 
penyingkiran. Para majikan sudah lama melawan kemampuan serikat teknik 
untuk mengontrol persediaan tenaga kerja; sesungguhnya sebuah seri 
perjuangan yang panjang, pahit  dan tiada akhir atas masalah ini selesai pada 
1897. Perempuan diakui masuk pekerjaan teknik karena tekanan kekurangan 
buruh laki-laki pada masa perang, selain itu serikat umum mulai mengerahkan 
mereka (Sylvia Walby, 1990:78). 
Dalam pekerjaan administrasi laki-laki tidak pernah bisa menegakkan 
strategi penyingkiran, apapun usahanya. Upaya ini dilakukan pada pergantian 
abad sementara pekerjaan tersebut berkembang ke bentuknya yang modern, 
hanya saja mereka tidak punya kekuatan untuk memaksakan strategi ini (Sylvia 
Walby, 1990:80). Kemudian pemisahan laki-laki dan perempuan menjadi 
sebuah konsekuensi dari pertarunagan diantar buruh laki-laki, buruh 
perempuan dan para majikan. Segregasi merupakan sebuah strategi untuk 
meminimalisir kompetisi secara langsung antara laki-laki dan perempuan 
dengan mencegah perempuan memasuki area-area pekerjaan administrasi 
tersebut dimana laki-laki tetap bertahan (Sylvia Walby, 1990:78). 
Menurut Sylvia (1990:78) strategi penyingkiran yang dominan di antara 
serikat pengrajin Inggris abad ke-19 dan awal  abad ke-20, sementara serikat 
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umum, dan serikat yang dibuat setelah periode tersebut cenderung mengikuti 
strategi segregasi. Perubahan pada pendekatan serikat terhadap isu perempuan 
ini disebabkan tiga faktor utama. Pertama, perubahan itu merupakan 
konsekuensi dari kekalahan pergulatan  melawan penerimaan perempuan oleh 
serikat-serikat khusus (contohnya, AEU); hal ini merupakan sebuah kegagalan 
strategi penyingkiran. Kedua, perubahan tersebut dikarenakan pertumbuhan 
serikat umum yang lebih besar yang mengerahkan buruh semiterampil dan 
tidak terampil, yang mana strateginya memang segregasi sejak awal. Ketiga, 
perubahan tersebut dikarenakan pergeseran kebijakan Negara dari yang semula 
merespons tuntutan buruh laki-laki yang terorganisasi untuk memperoleh 
bantuan negara melalui alat perundang-undangan demi penutupan pekerjaan 
melawan perempuan disatu sisi, ke mendukung, yakni setelah perempuan 
memenangkan hak pilih dimana hak perempuan untuk masuk didukung. 
Perempuan yang bekerja purnawaktu menghasilkan 66 persen 
penghasilan laki-laki per minggu, dan 74 persen upah  perjam mereka,  
sementara perempuan paruh waktu menghasilkan hanya 56 persen upah perjam 
laki-laki 1986. Perempuan paruh waktu menghasilkan 76 persen dari upah 
perjam perempuan purnawaktu (Survei Penghasilan Baru), (Sylvia Walby, 
1990:78). 
Dalam beberapa teori di atas, kita berasumsi bahwa posisi wanita 
didalam masyarakat berasal dari distribusi kekayaan dan kekuasaan yang tidak 
merata. Karena terfokus pada suatu ekonomi partiarkat/kapitalis kebanyakan 
pekerjaan wanita (perawatan, volunterisme, dan sebagainya) menjadi tak 
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kentara. Tenaga kerja wanita telah dianalisis terutama dalam kaitannya dengan 
ekonomi upahan (misalnya pekerjaan wanita dirumah sebagai penyumbang 
terhadap penyediaan suatu suasana nyaman bagi protetariat). Para teoritisi 
konflik mempertimbangkan bagaimana buruh non upahan melayani kebutuhan-
kebutuhan borjuis melalui produksi dari nlai tambah dan perlindungan 
keuntungan. Bagaimanapun, mereka kerap mengabaikan isu-isu sepanjang 
hidup mengenai perawatan yang dilakukan oleh wanita sehari-hari termasuk 
pengaruhnya terhadap kehidupan keluarga, seksualitas dan sebagainya. Collins 
mengabaikan asumsi keagamaan seksual dibatasi oleh norma-norma 
heteroseksual, (Jane C. Ollenburger, 1996:18). 
4. Relasi Perempuan dan Laki-laki dalam Budaya Patriarki 
Wong lanang iku amane mung menang lan wenang (laki-laki itu yang 
ada hanyalah kemenangan dan wewenang atau kuasa) begitulah kiranya bunyi 
senanti jaya-jaya yang kala itu dikidungkan nenek penulis (Titus Febrianto Adi 
Nugroho) ketika sedang terbentur masalah relasi. Sedikit mengejutkan 
mengingat latar belakangnya yang pernah terbelenggu sengkarut patriarki. 
Namun beginilah logika berpikir masyarakat kebanyakan terutama di kalangan 
konservatif dan tradisional. Perempuan ibarat “berlian” keluarga. Di luar akan 
dilihat keindahannya.  Diperbincangkan pesonanya. Namun ia musti dijaga 
secara ketat. Karena sekali bergoyang, jatuh berkeping-keping. Gaiblah 
pesonanya. Diperguncingkannyalah buruknya. Hilanglah muka keluarga. (Titus 
Febrianto Adi Nugroho, 2011:37) 
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Didalam sosiologi, studi tentang wanita telah dimasukkan dalam tema 
umum studi-studi mengenai keluarga atau seks dan jenis kelamin, sementara 
inti karya dalam bidang ini berpusat pada laki-laki dan kehidupannya. Dalam 
sosiologi, wanita sebagai suatu objek studi banyak diabaikan.  Hanya di bidang 
perkawinan dan keluarga perempuan dilihat keberadaannya. Kedudukannya 
dalam sosiologi, dengan kata lain bersifat tradisional sebagaimana ditugaskan 
kepadanya oleh masyarakat yang lebih besar: tempat kaum wanita adalah di 
rumah. Hal ini bukan kejutan yang diberikan oleh pengaruh ilmu pengetahuan 
dengan landasan patriarkatnya-pada sosiologi. Dengan jarangnya merujuk pada 
wanita, dan hanya dalam konteks sempit mengenai keluarga dan reproduksi, 
sosiologi telah dan masih dalam aliran utama pemikiran sosial, (Jane C. 
Ollenburger, 1996:1)  
Oleh karena beberapa penjelasan atau teori di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan budaya patriarki maka menarik untuk dilihat 
bahwa dalam proses relasional, perempuan seolah memegang peranahn penting 
akan buruk baiknya citra. Sedangkan laki-laki sebagai pemimpin akan selalu 
bersih, (Titus Febrianto Adi Nugroho, 2011:40), sehingga perempuan akan 
pantas bekerja di sektor domestik (sektor rumah tangga) dan laki-laki layak 
untuk menempati posisi publik.  
Tak hanya di Indonesia, di negara barometer demokrasi seperti Amerika 
pun praktik subordinasi perempuan dalam ranah domestik hingga ranah publik. 
Mitos-mitos seperti perempuan jauh lebih emosional dari laki-laki sehingga tak 
layak memimpin pun lestari. Woodrow Wilson dan mayoritas senator saat itu, 
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enggan mengamandemen konstitusi guna melegitimasi hak pilih perempuan, 
karena tak mempercayai rasionalitas perempuan yang memungkinkannya 
untuk memberi suara secara jernih dan objektif dalam pemilu. Barangkali baru 
abad ke 80-an masyarakat kita bisa mulai menerima masuknya perempuan 
bekerja di sektor publik. Sekalipun demikian sangat sulit untuk menemukan 
posisi-posisi strategis maupun pejabat teras suatu perusahan diduduki oleh 
perempuan. Kalaupun ada jumlahnya tak banyak (Titus Febrianto Adi 
Nugroho, 2011:47-48).  
Dalam penelitian polling yang dilakukan oleh  Titus Febrianto Adi 
Nugroho (2011:48), dikemukakan bahwa laki-laki lebih logis dibanding 
perempuan, karena itu laki-laki lebih baik dalam memimpin dari pada 
perempuan sedangkan perempuan merasa canggung ketika sedang sendirian 
berada di tengah gerombolan laki-laki. Secara kodrati dapat diterima jika laki-
laki dikatakan lebih logis dari pada perempuan, namun jika dicermati kelogisan 
akan patah jika tidak diimbangi oleh perasaan yang biasanya dimiliki oleh 
perempuan. Alasan lain bahwa karena budaya patriarki yang begitu mendarah 
daging maka perempuan yang bekerja di sektor publik dengan mengenakan 
pakaian tuntutan perusahan akan dicap negatif oleh masyarakat. Oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa laki-laki dianggap lebih berhak bekerja di sektor 
publik oleh budaya patriarki.  
Dari pekerjaan, kesenjangan seperti ini juga terjadi dalam relasi di dunia 
pendidikan. Titus Febrianto Adi Nugroho (2011:51-52) mengemukakan bahwa 
ketika keran-keran aksebilitas dibuka, justru nampak siapa yang lebih produktif 
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menuai prestasi. Hal ini diperuntukan juga kepada perempuan. Tak terkecuali 
hanya di bidang pendidikan. Telah menjadi prevaleni umum, sekalipun tak 
untuk digeneralisir, namun kenyataan membuktikan bahwa perempuan lebih 
rajin dari pada laki-laki. Justru ketika akses menuju kursi kepemimpinan 
tertutup, perempuan akan membuktikan eksistensinya lewat jalur lain yakni 
melalui prestasi.  
Dalam penelitiannya pula, Titus Febrianto (2011:52) memperoleh 
sebanyak 38 responden yang mengakui bahwa mahasiswa perempuan 
cenderung lebih cepat menyelesaikan program S1 dibanding laki-laki. Hal ini 
jelas bahwa perempuan sebenarnya mempunyai kemampuan melebihi laki-laki. 
Perempuan bisa melakukan apa yang seharusnya dikerjakan oleh laki-laki, 
namun hanya karena budaya patriarki, kesempatan perempuan terhenti akibat 
suatu bentuk ketaatan terhadap budaya.  
Implikasi dari kesenjangan ini mengarah pada permasalahan gender. 
Patriarki merupakan pemahaman seseorang akan garis keturunan laki-laki 
sedangkan gender adalah perbedaan peran anatara laki laki dan perempuan 
dimana laki-laki dianggap lebih dan perempuan dimarginalisasi serta 
disubordinasikan. Oleh karenanya kedua pemahaman ini memiliki sebuah 
kedekatan yang  tentunya merugikan perempuan. Cris Barker (2000:237-238) 
mengemukakan bahwa dalam mendiskusikan soal jenis kelamin (sex) dan 
gender nisyaca kita perlu mengaitkannya dengan berbagai teori feminis, dan 
tidak mungkin ada cultur studies yang tidak melakukan hal tersebut. Feminis 
adalah suatu arena plural bagi teori dan politik yang memiliki perspektif dan 
37 
 
preskripsi yang saling berkompetisi untuk sebuah aksi. Secara umum kita bisa 
meyakini bahwa feminisme menyatakan jenis kelamin sebagai poros 
fundamental dan tak dapat tereduksi dari organisasi sosial yang sampai dengan 
hari ini telah mensubordinasi perempuan di bawah laki-laki. Jadi, feminisme 
terutama memberi perhatian pada jenis kelamin dan prinsip penataan 
kehidupan sosial yang sepenuhnya dipengaruhi oleh relasi kekuasaan. Feminis 
berpendapat bahwa subordinasi atas perempuan terjadi di semua institusi dan 
praktik sosial, jadi dia bersifat struktural. Subordinasi struktural yang 
menimpah perempuan ini disebut feminis dengan patriarki, dengan makna 
turunannya berupa keluarga yang dikepalai laki-laki, penguasaan dan 
superioritas.  
Sebagai suatu gerakan, feminis berkepentingan untuk mengonstruksi 
srategi politis yang digunakan untuk melakukan intervensi ke dalam kehidupan 
sosial demi mengabdi kepada kepentingan perempuan. Ia telah mengadopsi 
berbagai analisis dan strategi aksi yang secara luas telah dikategorikan sebagai 
feminisme liberal, feminisme perbedaan, feminisme sosialis, feminisme paska 
strukturalis, feminisme kulit hitam dan feminisme paska colonial Cris Barker 
(2000:238-239). 
Dua aspek dari positivis organisisme Spencer menyediakan model awal 
bagi analisis sosiologi mengenai wanita. Aspek pertama ialah konsep 
organisisme itu sendiri yang mengimplikasikan suatu equllibrium atau 
keseimbangan. Wanita acap kali dianalisis dalam hubungan dengan 
“kedudukan” mereka di masyarakat yaitu fungsi mereka dalam keluarga. Jika 
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wanita tetap berada pada kedudukan mereka dalam institusi keluarga dengan 
memainkan peran sosial mereka sebagai ibu/istri, maka mereka membantu 
mengintegrasikan keluarga sebagai sebuah unit. Hal ini menyeimbangkan unit 
tersebut dalam keluarga, sementara laki-laki membuka hubungan antara 
keluarga dan organisasi-organisasi sosial lain dalam masyarakat. Fungsi-fungsi 
peranahn paternal dan maternal tersebut menciptakan adaptasi sosial dalam 
sifat-sifat fisik kelaki-lakian dan kewanitaan, serta peran-peran fisik dan 
tingkah laku. Kaum positivis menyatakan bahwa wanita menjadi berbeda, 
otaknya lebih kecil dan kemampuan intelektualnya lebih rendah daripada laki-
laki. Kedua, kedudukan keluarga dan anggotanya berada dalam keseimbangan 
dengan institusi-institusi lain. Aksi sosial atau gerakan-gerakan yang berupaya 
mengurangi penindasan-penindasan terhadap perseorangan atau kelas, seperti 
gerakan-gerakan kaum feminis, merupakan kekuatan-kekuatan pengacau 
yangmenciptakan ketidakseimbangan, (Jane C. Ollenburger, 1996:5) 
C. Pendidikan dan Gender 
1. Pengertian Pendidikan 
UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
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Menurut Sugihartono dkk (2007:3), Pendidikan berasal dari kata didik, 
mendidik berarti memelihara dan membentuk latihan. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (1991) pendidikan diartikan sebagai proses perubahan sikap 
dan tata laku sesorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Mengutip Poerbakawatja dan 
Harahap dalam Muhibbin Syah (2001) beliau melanjutkan bahwa pendidikan 
merupakan usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk meningkatkan 
kedewasaan yang selalu diartikan sebagai kemampuan untuk bertanggung 
jawab terhadap segala perbuatannya. Dari definisi-definisi tersebut di atas 
beliau menyimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan 
secara sadar dan sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara 
individu maupun kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. 
Dwi Siswoyo, (2011:51) memaparkan bahwa secara historis, pendidikan 
dalam arti luas telah mulai dilaksanakan manusia berada di muka bumi ini. 
Adanya pendidikan adalah setua dengan adanya kehidupan manusia itu sendiri. 
Dengan perkembangan peradaban manusia, berkembang pula isi dan bentuk 
termaksud perkembangan penyelenggaraan pendidikan. Hal ini sejalan dengan 
kemajuan manusia dalam pemikiran dan ide-ide tentang pendidikan.  
Selanjutnya Dwi Siswoyo, mengutip beberapa pengertian pendidikan dari 
beberapa ahli diantaranya Ki Hajar Dewantara (2011:54) yang mengemukakan 
bahwa yang dinamakan pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya 
anak-anak. Adapun maksudnya pendidikan yaitu, menuntun segala kekuatan 
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kodrat yang ada pada anak -anak itu,   agar mereka sebagai manusia dan 
sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan 
yang setinggi-tinginya. Selain itu, menurut Jhon Dewey, pendidikan adalah 
rekonstruksi atau reorganisasi pengalaman yang menambah makna 
pengalaman, dan yang menambah kemampuan untuk mengarahkan 
pengalaman selanjutnya. Adapun Frederick Mayer menyatakan bahwa 
pendidikan adalah suatu proses yang menuntun pencerahan manusia.  
Di lain sisi dalam arti teknis, pendidikan adalah proses dimana 
masyarakat, melalui lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, perguruan tinggi 
atau lembaga-lembaga lain), dengan sengaja mentransformasikan warisan 
budayanya, yaitu pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan, dan 
generasi ke generasi (Dwi Siswoyo, 2011:53-54) 
2. Pengertian Gender 
Menurut Riant Nugroho, kata Gender dalam istilah bahasa Indonesia 
sebenarnya berasal dari bahasa Ingris, yaitu „gender‟. Untuk memahami konsep 
gender maka harus dapat dibedakan antara konsep gender dengan seks atau 
jenis kelamin.  
Sedangkan menurut Mansour Fakih (1996:7), sejak sepuluh tahun  
terakhir gender telah memasuki perbendaharaan di setiap diskusi dan tulisan 
sekitar perubahan sosial dan pembangunan di Dunia Ketiga. Pengalaman 
empirik ini senada juga di Indonesia, hampir semua uraian tentang program 
pengembangan masyarakat maupun pembangunan di kalangan organisasi non-
pemerintah diperbincangkan masalah mengenai gender yang berakibat pada 
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kesenjangan antara laki-laki dan perempuan. Dari beberapa pengamatan yang 
dilakukan, masih terjadi ketidakjelasan, kesalahpahaman tentang apa yang 
dimaksud dengan konsep gender dan kaitannya dengan  usaha emansipasi 
kaum perempuan. Setidaknya ada beberapa penyebab terjadinya ketidakjelasan 
tersebut.  
Menurut Mansour Fakih (1996:7) :  
“kata gender dalam bahasa Indonesia dipinjam dari bahasa Inggris. Kalau 
dilihat dalam kamus, tidak secara jelas dibedakan pengertian kata sex dan 
gender. Sementara itu, belum ada uraian yang mampu menjelaskan 
secara singkat dan jelas mengenai konsep gender dan mengapa konsep 
tersebut penting guna memahami sistem ketidakadilan sosial. Dengan 
kata lain timbulnya ketidakjelasan itu disebabkan  oleh kurangnya 
penjelaan tentang kaitan antara konsep gender dengan masalah 
ketidakadilan lainnya.Untuk memahami konsep gender harus dibedakan 
kata gender dengan kata sex (jenis kelamin). Pengertian jenis kelamin 
merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang 
ditentukan secara biologi yang melekat  pada jenis kelamin tertentu”.  
Dari argumen di atas maka dapat dijelaskan melalui contoh, bahwa laki-
laki adalah manusia yang memiliki atau bersifat seperti daftar berikut ini: laki-
laki adalah manusia yang memiliki penis, memiliki jakala (kala menjing) dan 
memproduksi sperma. Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi seperti 
rahim dan saluran untuk melahirkan, memproduksi telur, memiliki vagina, dan 
mempunyai alat menyusui. Alat-alat tersebut secara biologis melekat pada 
manusia jenis perempuan dan laki-laki selamanya. Artinya secara biologis alat-
alat tersebut tidak bisa dipertukarkan antara alat biologis yang melekat pada 
manusia laki-laki dan perempuan. Secara permanen tidak berubah dan 
merupakan ketentuan biologis atau sering dikatakan sebagai ketentuan Tuhan 
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atau kodrat. Sedangkan gender dapat diartikan sebagai suatu perbedaan peran 
antara laki-laki dan perempuan, bukan persoalan jenis kelamin secara biologis.  
Selanjutnya, M. Fakih (1996:9-10) berpendapat melalui dialektika, 
konstruksi sosial gender yang tersosialisasikan secara evolusional dan 
perlahan-lahan mempengaruhi biologis masing-masing jenis kelamin. 
Misalnya, karena konstruksi sosial gender, kaum laki-laki harus bersifat kuat 
dan agresif maka kaum laki-laki kemudian terlatih dan tersosialisasi serta 
termotivasi untuk menjadi atau menuju ke sifat gender yang ditentukan  oleh 
masyarakat, yakni secara fisik lebih kuat dan lebih besar. Sebaliknya, karena 
kaum perempuan harus lemah lembut, maka sejak bayi proses sosialisasi 
tersebut tidak saja berpengaruh kepada perkembangan emosi dan visi serta 
ideologi kaum perempuan, tetapi juga mempengaruhi perkembangan fisik dan 
biologis selanjutnya. Oleh karena proses sosialisasi dan  rekonstruksi 
berlangsung secara mapan dan lama, akhirnya menjadi sulit dibedakan apakah 
sifat-sifat gender itu,  seperti  kaum  perempuan lemah lembut dan kaum laki-
laki kuat perkasa, dikonstruksi atau dibentuk oleh masyarakat atau kodrat 
biologis yang ditetapkan oleh Tuhan. Namun, dengan menggunakan pedoman 
bahwa setiap sifat biasanya melekat pada jenis kelamin tertentu dan sepanjang 
sifat-sifat tersebut bisa dipertukarkan, maka sifat tersebut adalah hasil 
konstruksi  masyarakat, dan sama sekali bukanlah kodrat. 
Hal ini senada dengan Jane C. Ollenburger (1996:21) bahwa dalam 
tulisan-tulisan awalnya, Hebert Spencer memperjuangkan hak-hak laissez-faire 
bagi individu wanita, serta menyatakan bahwa sifat-sifat alamiah wanita 
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tidaklah tetap atau abadi. Seperti dilakukan Mill, Spencer menegaskan bahwa 
wanita memiliki hak untuk bersaing secara bebas dengan laki-laki. Tetapi 
dalam tulisan–tulisannya kemudian yang dpengaruhi Darwinisme Sosial-
Spencer menyatakan bahwa wanita sebaliknya meniadakan hak bersaing dalam 
pekerjaan dengan laki-laki, serta merupakan kebodohan kalau mendidik wanita 
untuk bersaing dalam karier-karier bisnis dan politik. Spencer mengatakan, 
“jika wanita memahami semuanya, bahwa tempat mereka adalah dalam 
lingkungan domestik, mereka tidak akan bertanya apapun” (1894:774) 
Dalam menjernihkan perbedaan antara seks dan gender ini, yang menjadi 
masalah adalah, terjadi kerancuaan dan pemutarbalikan makna tentang apa 
yang disebut seks dan gender. Dewasa ini terjadi peneguhan pemahaman yang 
tidak pada tempatnya di masyarakat, di mana apa yang sesungguhnya gender, 
karena pada dasarnya konstruksi sosial justru dianggap sebagai kodrat yang 
berarti ketentuan biologis atau ketentuan Tuhan. Justru sebagian besar yang 
dewasa ini sering dianggap atau dinamakan sebagai  “kodrat wanita” adalah 
konstruksi sosial dan kultural atau gender. Misalnya saja sering diungkapkan 
bahwa  mendidik anak, mengelola dan merawat kebersihan dan keindahan 
rumah tangga atau urusan domestik sering dianggap sebagai “kodrat wanita”. 
Padahal kenyataannya, bahwa kaum perempuan memiliki peran gender dalam 
mendidik anak, merawat dan mengelola kebersihan dan keindahan  rumah 
tangga adalah konstruksi kultural dalam suatu masyarakat tertentu. Oleh karena 
itu, boleh jadi urusan mendidik anak dan merawat kebersihan rumah tangga 
bisa dilakukan oleh kaum laki-laki. Oleh karena jenis pekerjaan itu bisa 
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dipertukarkan dan tidak bersifat universal, apa yang sering disebut sebagai 
“kodrat wanita” atau “takdir Tuhan atas wanita” dalam kasus mendidik anak 
dan mengatur kebersihan rumah tangga, sesungguhnya, adalah gender 
(Mansour Fakih, 1996:10-11). 
Sugihastuti (2010:46) berpendapat, gender tidak diturunkan langsung 
melalui ciri biologis atau prakecendrungan seseorang untuk menjadi manusia 
dengan jenis tertentu. Gender juga bukan kepemilikan individual. Gender 
adalah pengaturan sosial dan setiap gender individu terbangun dalam orde 
sosial. 
Sugihastuti (2010:46) mengemukakan :  
“Gender mengandung pola relasi yang berkembang  terus menerus masih 
dalam fungsinya mendefinisikan laki-laki dan perempuan atau 
maskualinitas dan feminitas serta menstruktur dan mengatur hubungan 
orang-orang dengan masyarakat. Gender menancap di setiap aspek 
masyarakat,; institusi, wilayah publik, seni, sandang, pergerakan-
pergerakan. Gender tertanam, dalam pengalaman-pengalaman yang ber-
setting, mulai dari kantor pemerintahan hingga permainan. Gender 
terpatri dalam keluarga, lingkungan, gereja, sekolah, dan media. Gender 
ada pada cara berjalan, cara makan di restoran, dan cara memakai toilet”. 
Seluruh latar dan situasi di atas terhubung  satu  sama lain dalam 
kebiasaan-kebiasaan yang terstruktur. Gender terorganisasi secara instrinsik 
dalam setiap tingkatan pengalaman sehingga seperti memunculkan kaitan tidak 
berlapis antara misalnya, keinginan seorang anak perempuan memakai gaun 
pesta dengan kontrol laki-laki atas alat produksi. Apa yang kita alami sebagai 
hasrat individual muncul dari dalam orde gender yang tidak terjamah; sebuah 
orde yang mendukung dan didukung hasrat bersangkutan. Keterkaitan tidak 
berlapis inilah yang menjadikan  bahasa penting bagi gender dan sebaliknya. 
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Interaksi-interaksi terkecil kita terilhami oleh gender dan perilaku kita saat 
menjalaninya makin memperkuat perannya dalam mendukung gender. Saat 
seorang gadis menginginkan gaun pesta berjumbai warna merah jambu dan 
memaksakan untuk memiliki atau memakainya, dia menampilkan perilaku 
gender yang memperbarui makna-makna gender berkaitan dengan warna 
merah jambu, jumbai, gaun, dan pakaian pesta.  
Selanjutnya Sugihastuti (2010:47-48) menjabarkan bahwa Gender yang 
mendikotomi bersemayam di pusat orde sosial karena kita mempertahankannya 
di situ. Kelangsungan  hidup manusia tidak bergantung pada laki-laki yang 
memakai pakaian biru atau perempuan yang mengenakan baju merah muda; 
manusia adalah spesies reflektif (kita dapat berbicara satu sama lain). 
Diferensiasi kontinu antara laki-laki dan perempuan bukan demi menjamin 
reproduksi biologis tetapi untuk menjamin reproduksi sosial (untuk 
mengkonfirmasi pengaturan sosial yang bergantung pada penggolongan laki-
laki dan perempuan). Kategori dikotomis merupakan pencapaian terus-menerus 
dari jenis manusia dan demi alasan itu, studi bahasa kita akan menempatkan 
bahasa bukan sebagai kategori praeksis berefleksi, tetapi sebagai suatu bagian 
yang mengkonstruksi dan melestarikan kategori ini. 
3. Pendidikan Perempuan 
a. Demokrasi pendidikan  
Demokrasi pendidikan adalah pengajaran dan pendidikan yang semua 
anggota masyarakat mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang adil. 
Pada umumnya, peran negara dalam bidang pendidikan di banyak negara 
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demokrasi bersifat akomodatif terhadap kepentingan warga negaranya di 
bidang pendidikan. Peran negara dalam bidang pendidikan adalah 
memberikan layanan kepada warga negara untuk meningkatkan kualitas, 
kapasitas, dan kapabilitas diri warga negara tersebut menjadi lebih baik. 
Peran negara dalam bidang pendidikan tersebut dilaksanakan dalam rangka 
melegitimasi dan mempertahankan status-quo (Arif Rohman, 2011:7).  
Demokrasi dianggap dapat memberikan banyak peluang bagi individu 
di masing-masing negara untuk memperoleh hak dan kewajibannya. Arif 
Rohman (2011:7) menjelaskan bahwa negara yang demokratis adalah 
negara yang dapat menyediakan pemerataan kesempatan pendidikan dan 
pemerataan mutu pendidikan bagi semua warga negaranya secara adil. Hal 
ini bisa menjadi acuan karena salah satu hak dan kewajiban individu sebagai 
warga negara adalah menyangkut pemerataan pendidikan. Seperti yang 
diungkapkan oleh Moh. Roqib (2003:67) berikut :  
“Pendidikan demokratis adalah pendidikan yang berprinsip pada dasar 
“rasa cinta dan kasih sayang “ terhadap sesama, sedangkan pendidikan 
teokratis adalah pendidikan yang didasari prinsip “sentimen, 
kekhawatiran, dan dendam“. Keduanya tidak bersatu, walaupun ada 
juga pendidikan yang semidemokrasi sebagai akibat dari 
“kebimbangan” untuk melakukan pembebasan yang sebenarnya.” 
 
Pendidikan demokratis diwarnai oleh nilai keterbukaan dan 
menghindari sikap “harus” dan “jadi”, tetapi yang dikembangkan adalah 
sikap “bebas” dan “proses” sehingga peserta didik berani melakukan kajian 
ulang, pengembangan dan kontinu tanpa kenal lelah dan batas akhir. 
Pendidikan demokratis dengan sadar menerima kelebihan sekaligus 
kekurangannya sendiri. Dosen atau guru dengan senang hati, penuh kasih 
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sayang, dan aktif membimbing  peserta didik, sebagai subjek didik yang 
demikian, tidak menutup kemungkinan jika pengajar kalah wawasan dan 
kedalaman ilmu dengan peserta didik dan menerimanya sebagai suatu 
kenyataan sehat dan konstruktif (Moh. Roqib, 2003:68) 
Arti pendidikan yang demokratis dan berkeadilan adalah pendidikan 
yang berfungsi membebaskan manusia. Demikian pendidikan diharapkan 
mampu membawa peserta didik menjadi manusia yang mandiri, penuh 
inisiatif dan kepribadian, memiliki sejumlah kemampuan, baik intelektual 
maupun praksis, serta mau, mampu, dan berani menghadapi dan 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. Pendidikan yang dikatakan 
merata belum tentu mencerminkan nilai demokrasi dan keadilan apabila 
dalam pendidikan justru menyebabkan peserta didik menjadi manusia yang 
selalu tergantung kepada orang lain, tidak mampu mengambil inisiatif, tidak 
mau, mampu dan berani menyuarakan kebenaran dan menyelesaikan 
masalah yang ia hadapi (Moh. Roqib, 2003:71).  
b. Persamaan pendidikan 
Dasar persamaan pendidikan mengantarkan setiap individu atau rakyat 
mendapatkan pendidikan sehingga bisa disebut pendidikan kerakyatan. Hal 
ini diungkapkan juga oleh Moh. Roqib (2003:46) bahwa :  
“Dalam kerangka ini, pendidikan diperlukan untuk semua (education 
for all), minimal sampai tingkat pendidikan dasar. Sebab, manusia 
memiliki hak yang sama dalam mendapatkan pendidikan yang layak. 
Apabila ada sebagian anggota masyarakat, sebodoh apa pun, yang 
tersingkir tersebut mereka telah meninggalkan sisi kemanusiaan yang 
setiap saat harus diperjuangkan.” 
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Konsep pendidikan kerakyatan terdapat dalam sistem universitas 
rakyat yang sekarang diambil alih dan dipraktikan di universitas-universitas 
Barat. Konsep ini berdasarkan teori bahwa mencari ilmu dalam masyarakat 
Islam adalah ibadah, tidak terikat pada syarat-syarat yang ketat, usia 
tertentu, ijazah-ijazah formal, dan nilai-nilai yang dibatasi. Pintu-pintu 
masjid (yang dalam Islam sekaligus sebagai lembaga pendidikan), lembaga-
lembaga pendidikan terbuka untuk semua kalangan masyarakat yang 
memiliki motivasi untuk belajar dan menuntut ilmu.  
Kebebasan pendidikan menuntut ilmu berarti setiap orang berhak 
mendapatkan pendidikan. Bahkan Islam mewajibkannya. Dengan demikian 
pendidikan yang dimaksud harus diupayakan, ditingkatkan, dan 
disebarluaskan agar setiap individu dapat memperoleh pendidikan yang 
layak. Manusia selayaknya dibekali oleh dengan berbagai pengetahuan, 
pengalaman, keterampilan, dan moral keagamaan. Untuk memperoleh 
semua itu tidak lain kecuali melalui pendidikan dan pengajaran. Hanya 
dengan cara seperti inilah manusia dapat dibebaskan dari 
keterbelengguannya dan hidup secara rukun, damai dan berdampingan. 
c. Keadilan pendidikan  
Dalam dunia pendidikan, suatu bentuk keadilan mengandung makna 
bahwa adanya perbedaan perilaku menurut kondisi internal dan ataupun 
eksternal peserta didik diperlukan menurut kemampuan, bakat, dan 
minatnya. Hal ini dikatakan adil jika dilakukan demi membuka akses dan 
pemerataanya dari daerah-daerah tertentu yang diberi peluang untuk 
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mencapai suatu jenjang pendidikan yang lebih tinggi meskipun 
dibandingkan dengan prestasi peserta didik dari daerah lain mereka lebih 
rendah kemampuannya. Hal yang sama juga berlaku untuk mengangkat 
soal-soal yang kurang beruntung baik anak yatim piatu, anak gelandangan, 
maupun anak-anak cacat fisik dan mental juga yang mengarah pada 
kesenjangan gender.  
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Moh. Roqib (2003:69) 
bahwa: 
“Pendidikan dan bantuan terhadap semua bidang yang menyangkut 
keadilan perempuan akan menjadikan nilai yang amat besar 
merupakan langkah awal untuk memperjuangkan persamaan yang 
sesungguhnya. Untuk itu para perempuan perlu bekerja sama dengan 
universitas atau institute dengan mengundang dosen untuk memberi 
kuliah pada mereka tentang realitas kehidupan sehari-hari.” 
Dengan demikian, mereka tahu siapakah yang harus didatangi jika ada 
penganiayaan atau gangguan atas hak dan kewajibannya. 
4. Kebijakan Pendidikan dan Gender 
Tilaar dan Rian Nugroho (2012:156) menulis, masyarakat manusia secara 
tradisional didominasi oleh kekuasaan maskulin. Kekuasaan maskulin itu 
diperkuat oleh berbagai mitos, tradisi, bahkan dalam agama-agama di dunia 
telah dimanipulasi untuk mensubordinasikan perempuan dalam struktur 
kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu tidak mengherankan apabila 
terdapat banyak kebijakan termasuk kebijakan-kebijakan publik dan kebijakan 
pendidikan yang merugikan kaum perempuan. Hal ini berdampak pada 
kedudukan perempuan dalam masyarakat merupakan kedudukan yang inferior 
yang sebenarnya hal ini bertentangan dengan kodrat manusia.  
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Suatu perubahan feminis politik terjadi ketika kaum feminim 
menunjukkan teori-teori mereka untuk menerangkan otonomi wanita yakni hak 
untuk politik, sosial, ekonomi, dan penentuan diri secara intelektual. Dalam 
tradisi feminis liberal, penyebab penindasan wanita disebabkan oleh kurangnya 
kesempatan pendidikan bagi kaum perempuan secara individu ataupun 
kelompok. Wanita justru cenderung meninggalkan pasar secara keseluruhan 
untuk memenuhi tanggungjawab melahirkan dan membesarkan anak. Oleh 
karenanya, cara menyelesaikannya adalah melalui pemerataan kesempatan 
kepada wanita terutama melalui institusi-institusi pendidikan dan ekonomi,  
(Jane C. Ollenburger, 1996:20-21,101). 
Dengan melihat kedudukan dan peranahn strategis dari seorang ibu 
dalam proses pendidikan, maka sudah sewajarnyalah apabila peranahn 
perempuan dalam proses pendidikan dan dalam hidup bermasyarakat 
seharusnya mendapatkan tempat yang sewajarnya. Peranahn tersebut ternyata 
dalam sejarah kehidupan manusia. Secara realistis dapat digambarkan melalui 
perjuangan yang sangat panjang untuk membobol tembok-tembok pembatas 
atau dekonstruksi atas tata kehidupan masyarakat yang memarginalkan 
perempuan dari berbagai lembaga pengambil keputusan. Hal ini dapat dilihat 
dari perempuan dalam kesempatan pengembangan dirinya atau pemerdekaan 
dirinya. Pendidikan bagi kaum perempuan sebagai barang “lux“ sehingga 
mendapatkan pendidikan yang baik dan bermutu bukan merupakan kebutuhan 
hakiki dari kaum perempuan. Perubahan mindset dalam masyarakat mengenai 
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kedudukan perempuan yang setara merupakan inti dari gerakan feminisme 
sedunia (Tilaar dan Riant Nugroho, 2012:156-157).  
Sementara itu, Nawal El Saadawi (2001:xxiv) mengemukakan bahwa 
gerakan-gerakan yang bertujuan untuk emansipasi kultural, kemerdekaan dan 
identitas berjalan seiring dan saling terjalin dengan perjuangan-perjuangan 
politik dan ekonomi yang dilakukan oleh rakyat negara-negara terbelakang. 
Salah satu gerakan perempuan di Indonesia yang merupakan negara 
terbelakang adalah gerakan perempuan dalam aspek pendidikan. Kaum feminis 
menginginkan perlakuan yang sama dalam memperoleh pendidikan.  
Pandangan lain datang dari Tilaar (2012:165-166) yang mengemukakan 
bahwa :  
“hubungan antara kekuasaan dan pendidikan sangat erat. Knowledge is 
power terutama di abad modern dewasa ini. Menguasai ilmu pengetahuan 
berarti menguasai sumber- sumber kehidupan lebih–lebih dalam knowledge 
based society abad XXI. Hal ini menyebabkan kaum perempuan dianaktirikan 
di dalam memperoleh pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan. Tempat 
perempuan bukannya dalam kehidupan publik tetapi di dalam kehidupan 
privat, dalam kehidupan keluarga dan bahkan dalam hanya merupakan 
pajangan bagi laki-laki”.  
Kita mengenal budaya dipingit seperti dialami oleh R.A. Kartini. Dia 
seorang yang perempuan yang cerdas dan mempunyai pandangan yang jauh ke 
depan, tetapi budaya memaksa dia untuk mengakhiri pendidikan sekolah 
dasarnya sampai ia dipaksa berumah tangga oleh orangtuanya. Dewasa ini 
tentunya budaya-budaya pingitan perempuan atau membuat kaki perempuan 
kecil seperti dalam kebudayaan Cina Kuno sehingga perempuan tidak bisa 
bergerak atau melarikan diri dari suaminya. Dewasa ini pada umumnya 
perempuan telah diberikan kesempatan yang sama untuk memperoleh 
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pendidikan bersama–sama dengan laki-laki. Hal ini kita lihat dalam 
perkembangan pendidikan nasional yang jumlah siswa laki-laki dan 
perempuannya telah berimbang. Hal ini menunjukkan bagaimana pendidikan 
nasional di Indonesia telah menembus hambatan-hambatan diskriminasi seks. 
Kesempatan yang sama untuk meraih ilmu pengetahuan bagi pria dan wanita 
telah dijamin melalui undang-undang  hak asasi manusia dan berbagai 
peraturan lainnya. 
Namun pelaksanaan prinsip kesetaraan yang berkeadilan (justice) 
ternyata belum sepenuhnya terlaksana dalam masyarkat. Kita lihat misalnya, 
bagaimana sulitnya kaum perempuan menduduki jabatan-jabatan strategis 
dalam masyarakat seperti jabatan presiden, gubernur, anggota DPR yang 
seluruhnya menunjukkan ketimpangan di dalam kesetaraan yang berkeadilan. 
Prinsip kebebasan perempuan yang berkeadilan belum menuju kepada fairness 
karena perempuan masih dibatasi dalam menduduki jabatan-jabatan strategis. 
Seperti kita ketahui jabatan-jabatan strategis dalam masyarakat adalah jabatan-
jabatan pemimpin. Pemimpin adalah menguasai. Sudah tentu pemimpin 
perempuan yang memperoleh kekuasaan bukanlah pemimpin untuk membalas 
dendam, tetapi akan memberikan contoh kepada kaum perempuan lainnya 
supaya menggapai keadilan yang fair dari kaumnya melalui affirmative action 
di dalam kehidupan bermasyarakat yang masih didominasi oleh kaum laki–laki 
(Tilaar dan Riant Nugroho, 2012:166). 
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5. Pendidikan dan Budaya Patriarki 
Tilaar dan Riant Nugroho (2012:55) menjelaskan bahwa:  
“pada masa kolonial tidak mengakui keberadaan atau eksistensi budaya 
lokal atau indigenous. Kebudayaan barat (Belanda) adalah kebudayaan 
yang superior sedangkan kebudayaan asli seperti budaya suku-suku 
bangsa di Nusantara merupakan kebudayaan inferior. Pandangan 
kebudayaan seperti ini merupakan penghinaan terhadap hak asasi 
manusia yang mempunyai hak untuk memiliki serta hidup di dalam 
kebudayaannya sendiri seperti yang dikemukakan oleh filsuf Charles 
Taylor The Right to Culture”. 
Dari argumen di atas Ki Hajar Dewantara menggali nilai-nilai kebudayaan 
Jawa sebagai kebijaksanaan lokal (local wisdom) di dalam proses pendidikan. 
Selanjutnya beliau memaparkan bahwa proses pendidikan terjadi di dalam 
habitus yang sentripetal artinya yang berpusat pada budaya lokal dan 
berangsur-angsur meningkat kepada lingkungan yang semakin luas sampai 
kepada budaya nasional bahkan budaya global. Hal ini merupakan prinsip 
modern dari perguruan Taman Siswa yang sejak semula telah mengenal 
prinsip-prinsip pendidikan multikultural yang marak pada abad XXI ini, (Tilaar 
dan Riant Nugroho, 2012:56) 
D. Penelitian Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini yakni penelitian 
yang dilakukan oleh Tjiptohadi Sawarjuwono dan Anantawikrama T. Atmadja 
tentang  Pendidikan Akuntansi dan Perempuan : Dari Ideologi Patriarki Praktik 
Pemujaan Tubuh. Penelitian ini menguraikan bahwa  niat baik orang tua 
menyekolahkan anak perempuannya ke Jurusan D3 Akuntansi, begitu pula 
anak perempuannya menerimanya dengan senang hati, pada dasarnya tidak 
bisa dilepaskan dari kuatnya pemberlakuan ideologi patriarki pada masyarakat 
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Bali. Ideologi patriarki menimbulkan implikasi bahwa system kekeluargaan 
yang berlaku pada masyarakat Bali adalah patriarkat atau sistem purusa (Pudja, 
1997).  
Jika laki-laki kawin, maka mereka akan membawa istrinya ke dalam 
lingkungan keluarganya. Begitu pula, adat menetap setelah kawin mengikuti 
pola patrilokal atau virilokal, yakni mereka tinggal di lokalitas di sekitar orang 
tua suaminya (Koentjaraningrat, 1990). Menurut Ursula Sharma (dalam Azwar, 
2001) mengatakan sistem kekeluargaan patrilineal-patrilokal dengan pola 
pembagian kerja domestik-publik, mengakibatkan pula perempuan semakin 
tertindas hak-haknya pada lingkungan keluarga suaminya. Hal ini 
mengharuskan perempuan mampu beradaptasi untuk mengurangi penindasan 
sekaligus untuk menarik simpati, agar mereka bisa diterima pada lingkungan 
keluarga suaminya. Begitu pula, mereka harus bekerja keras pada sektor 
domestik, bahkan apabila memungkinkan ikut terjun ke sektor publik, dengan 
cara menangani bidang nafkah tertentu guna menambah daya ekonomi dan 
daya simpati di kalangan anggota keluarga suaminya. 
Selain itu, Ni Luh Arjani dalam penelitiannya tentang Feminisasi 
Kemiskinan dalam Kultur Patriarki menjelaskan bahwa ada pandangan di 
kalangan ilmuwan sosial bahwa kemiskinan sebenarnya tidak lahir dengan 
sendirinya dan juga bukan muncul tanpa sebab, tetapi kondisi ini banyak 
dipengaruhi oleh struktur sosial, ekonomi dan politik. Jon Sobrino (1993) 
menelaah keberadaan orang miskin sebagai rakyat yang tertindas dalam dua 
perspektif. Pertama; pada tataran faktual, kemiskinan pada masyarakat yang 
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sedang berkembang ternyata tidak hanya menyebabkan penderitaan yang tak 
berkesudahan, melainkan juga kematian manusia sebelum waktunya. 
Penindasan sistematis dan konflik bersenjata telah memperburuk situasi 
mereka yang tertindas. Kedua; pada tataran historis-etis, penderitaan kaum 
miskin dan tertidas itu disebabkan oleh struktur-struktur yang tidak adil baik di 
tingkat lokal maupun global yang lebih jauh telah menghasilkan kekerasan 
yang melembaga (institutionalized violence) dan korbannya pertama-tama 
adalah mereka yang miskin (Cahyono, 2005: 9).  
Pandangan di atas memperkuat asumsi bahwa pada masyarakat yang 
budaya patriarkinya masih sangat kental seperti halnya pada masyarakat Bali 
yang menganut sistem kekerabatan patrilineal, penanganan masalah 
kemiskinan nampaknya memerlukan pendekatan tersendiri yang mungkin 
berbeda dengan penanganan kemiskinan di daerah yang matrilineal. Pada 
masyarakat dengan kondisi budaya yang sangat paternalistik, mereka yang 
berada pada posisi yang tertindas dan lemah akan lebih banyak yang miskin. 
Mereka ini adalah kaum perempuan, dimana pada masyarakat patrilineal 
perempuan menduduki posisi subordinat laki-laki, termarjinal dan 
terdiskriminasi. Whitehead (dikutip Cahyono dalam JP. 42 2005; 11) telah 
mendata bahwa lebih dari separo penduduk miskin di negara berkembang 
adalah kaum perempuan. Data dari perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 
menunjukkan bahwa dari 1,3 miliar warga dunia yang masuk katagori miskin, 
70% nya adalah kaum perempuan. Hal ini menguatkan terjadinya feminisasi 
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kemiskinan yakni sebuah kenyataan bahwa sebagian besar angka kemiskinan 
dialami oleh kaum perempuan. 
E. Kerangka Berpikir  
Supartono Widyosiswo (1992:33) berpendapat budaya dalam bahasa 
Inggris adalah culture, yang awalnya berasal dari kata culere (bahasa Yunani) 
yang berarti mengerjakan tanah. Dengan mengerjakan tanah, manusia mulai 
hidup sebagai penghasil makanan (food producing). Kebudayaan menurut asal 
kata yakni dari kata budh dalam bahasa Sanskerta yang berarti akal, yang 
kemudian menjadi kata budhi (tunggal) atau budhaya (majemuk), sehingga 
kebudayaan diartikan sebagai hasil pemikiran atau akal manusia. 
Pendapat lain mengatakan, bahwa kata budaya adalah sebagai suatu 
perkembangan dari kata majemuk budi-daya, yang berarti daya dan budi,  
sehingga mereka membedakan antara kebudayaan dan budaya. Budaya adalah 
daya dari budi yaitu berupa cipta, karsa, dan rasa; dan kebudayaan adalah hasil 
dari cipta, karsa dan rasa tersebut (Abu Ahmadi, 1986:82).  
Sebagai bagian dari kebudayaan, Patriarki merupakan salah satu budaya 
dengan penganut terbesar. Menurut Kamla Bhasin (1996:1) kata patriarki 
secara harafiah berarti kekuasaan bapak atau “Patriarkh (patriarch)”. Patriarki 
berasal dari kata patri-arkat, berarti struktur yang menempatkan peran laki-laki 
sebagai penguasa tunggal, sentral dari segala-galanya. Jadi budaya Patriarki 
adalah budaya yang dibangun di atas dasar struktur dominasi dan sub ordinasi 
yang mengharuskan suatu hierarki dimana laki-laki dan pandangan laki-laki 
menjadi suatu norma. 
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Kebudayaan patriarki mempengaruhi beberapa dimensi kehidupan 
manusia diantaranya pada aspek pendidikan, khususnya pendidikan anak 
perempuan. Kebebasan pendidikan menuntut ilmu berarti setiap orang berhak 
mendapatkan pendidikan, namun hadirnya budaya Patriarki membuyarkan 
mimpi kaum wanita dengan dogma-dogma patriaki yang menyebabkan 
perempuan tersubordinasi, termaginalisasi, bahkan terdiskriminasi. 
Waipukangmerupakan salah satu Desa penganut paham Patriarki. Paham 
patriarki ini ada di dalam budaya Lamaholot sebagai budaya masyarakat 
setempat yang mempengaruhi semua aspek kehidupan, termaksud aspek 
pendidikan yang cenderung menomorduakan anak perempuan dan berimplikasi 
pada keterbelakangan anak perempuan. 
Kerangka pikir secara sederhana digambarkan pada bagan berikut ini:   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BUDAYA 
Budaya 
Patriarki  
Budaya 
Matriarki  
Pendidikan 
Pend. 
Formal 
Pendidikan  
Anak Perempuan  
di Waipukang 
Pend. Anak 
Laki-Laki dan 
Perempuan 
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F. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka pertanyaan penelitiannya yaitu: 
1. Apakah terdapat kesenjangan pendidikan antara anak laki-laki dan 
perempuan di WaipukangNTT ?  
a. Apa alasan orang tua memprioritaskan pendidikan kepada anak laki-laki?  
b. Apa alasan orang tua tidak memprioritaskan anak perempuan dalam 
pendidikan ? 
2. Apakah dampak budaya patriarki terhadap kesenjangan gender dan 
pendidikan anak perempuan di WaipukangNTT ?  
a. Apa sajakah kesenjangan gender yang terjadi di WaipukangNTT ? 
b. Bagaimana dengan nilai anak laki-laki dan perempuan dalam konteks 
budaya Lamaholot dan bagaimana peran budaya Lamaholot dalam 
mendidik anak di rumah ?  
c. Bagaimana tanggapan akan kesenjangan gender yang terjadi di 
WaipukangNTT ?  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Sesuai  dengan permasalahan serta tujuan yang dikemukakan dalam 
penelitian ini maka jenis penelitian yang digunakan adalah  penelitian dengan 
metode deskriptif, dan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif 
kualitatif merupakan penelitian yang menggambarkan perilaku, pemikiran, atau 
perasaan suatu kelompok atau individu. Penelitian seperti ini bertujuan untuk 
mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel, dan keadaan yang terjadi saat 
penelitian berjalan serta menyuguhkan apa adanya. Penelitian deskriptif 
kualitatif menafsirkan dan menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi 
yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi dalam masyarakat, 
pertentangan dua keadaan atau lebih, hubungan antar variabel, perbedaan antar 
fakta, pengaruh terhadap suatu kondisi, dan lain-lain.    
B. Setting  Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada keluarga yang mempunyai anak usia 
sekolah di provinsi Nusa Tenggara Timur ( NTT ), khususnya di desa 
Waipukang, Kecamatan Ile Ape, Kabupaten Lembata, NTT.  
C. Subyek penelitian  
Subjek penelitian ini yakni melibatkan orang tua (suami dan isteri) yang 
memiliki anak usia sekolah, tokoh masyarakat, kepala suku, pemerhati 
pendidikan, pemerhati perempuan, tokoh agama, dan anak laki-laki dan 
perempuan usia sekolah. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Pada penelitian ini, digunakan 3 cara dalam menggali data yakni : 
1. Observasi  
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan terhadap suatu 
proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami 
pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan 
yang sudah diketahui sebelumnya, untuk memperoleh informasi-informasi 
yang dibutuhkan demi melanjutkan suatu penelitian. Sugiyono (2014:64) 
mengutip pendapat Nasution bahwa observasi merupakan dasar semua ilmu 
pengetahuan. Sementara itu Sugiyono (2014:64) juga mengutip pendapat 
Sanafiah Faisal mengklasifikasikan observasi menjadi observasi 
berpartisipasi (participant observation), observasi secara terang-terangan 
dan tersamar (overt observation dan covert observation), dan observasi yang 
tak berstruktur (unstructured observation) .  
Berdasarkan acuan di atas maka observasi akan dilakukan kepada 
kehidupan sehari-hari subjek penelitian orang tua (suami dan isteri) yang 
memiliki anak usia sekolah dan kepala suku dengan tujuan memperoleh data 
mengenai kuatnya budaya patriarki di Waipukang NTT yang mempengaruhi 
aspek pendidikan anak. Adapun observasi akan dilakukan di seting 
penelitian dengan menggunakan bentuk observasi partisipatif yakni terlibat 
langsung dalam kehidupan sehari-hari dengan sasaran penelitian. 
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2. Wawancara 
Sugiyono (2014:72) mendefinisikan wawancara sebagai pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Sementara itu 
Sugiyono juga mengklasifikasikan wawancara menjadi tiga macam yakni 
wawancara terstuktur, wawancara semiterstruktur, dan wawancara tak 
berstruktur. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancarai subjek penelitian 
orang tua (suami dan isteri) yang memiliki anak usia sekolah, tokoh 
masyarakat, kepala suku, pemerhati pendidikan, pemerhati perempuan dan 
tokoh agama) dengan tujuan untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
terbuka terkait topik permasalahan penelitian. Adapun wawancara akan 
dilakukan dengan menggunakan 2 macam wawancara yaitu wawancara 
terstruktur dengan pedoman wawancara dan wawancara tak berstruktur 
yang dilakukan mengingat beberapa narasumber wawancara yang buta 
huruf sehingga harus menggunakan jenis wawancara ini.  
3. Teknik Dokumentasi  
Pada penelitian kualitatif, dokumentasi tentunya tak dapat 
ditinggalkan karena sangat membantu melengkapi data dan pengecekan 
kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti guna melihat seberapa 
besar dominasi budaya patriarki terhadap pendidikan anak perempuan di 
NTT. Oleh karena itu untuk melengkapi data penelitian demi kesempurnaan 
penelitian, peneliti menggunakan teknik dokumentasi sebagai salah satu 
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teknik pengumpulan data. Dokumentasi akan dilakukan pada subjek 
penelitian yang dimaksud orang tua (suami dan isteri) yang memiliki anak 
usia sekolah, tokoh masyarakat, kepala suku, pemerhati pendidikan, 
pemerhati perempuan, tokoh agama, dan tokoh pendidikan).  
E. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif. Mengutip konsep Miles and Huberman dan Spradley yang 
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian 
sehingga sampai tuntas dan datanya sampai jenuh. Oleh karena itu aktivitas 
analisis data yang dilakukan adalah data reduction, data display, dan data 
conclusion drawing/verification. Oleh karena itu data yang diperoleh di 
lapangan direduksi, dirangkum, dan dipilih hal-hal yang pokok untuk 
difokuskan sesuai dengan rumusan masalah. Setelah reduksi, hal yang 
dilakukan selanjutnya adalah penyajian data sederhana dan selanjutnya peneliti 
melakukan pengambilan kesimpulan atas data yang diperoleh. 
F. Instrumen Penelitian  
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat  penelitian 
adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2014:59). Namun, dikarenakan peneliti 
memiliki keterbatasan dan juga karena teknik pengumpulan data juga 
mengunakan wawancara dan dokumentasi maka alat penelitian pada penelitian 
ini mengunakan  pedoman wawancara yang telah disiapkan oleh peneliti, 
pedoman observasi dan dokumentasi foto atau rekaman.  
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G. Validasi Data  
Dalam penelitian ini, validasi data dilakukan dengan cara (Sugiyono, 
2014:209-211) :  
1. Trianggulasi  
Trianggulasi dilakukan dengan cara :  
a. Trianggulasi Teknik  
Trianggulasi ini dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama 
dengan teknik yang berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi.  
b. Trianggulasi Sumber 
Trianggulasi ini dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama 
melalui sumber yang berbeda, dalam hal ini sumber datanya adalah pada 
subjek penelitian : orang tua (suami dan isteri) yang memiliki anak usia 
sekolah, tokoh masyarakat, kepala suku, pemerhati pendidikan, 
pemerhati perempuan, tokoh agama, dan tokoh pendidikan. 
2. Meningkatkan Ketekunan  
Meningkatkan ketekunan berarti peneliti harus melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Hal ini dilakukan 
dengan cara peneliti membaca seluruh catatan hasil penelitian secara cermat, 
sehingga dapat diketahui kesalahan dan kekurangannya. Sebagai bekal maka 
peneliti membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 
dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 
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3. Perpanjangan Pengamatan  
Penelitian ini akan diperpanjang tiga kali apabila pada periode I dan 
II, data yang diperoleh dirasa belum memadai dan belum kredibel. Belum 
memadai karena belum semua rumusan masalah dan fokus terjawab melalui 
data, belum kredibel karena sumber data masih ragu-ragu dalam 
memberikan data, sehingga data yang diperoleh pada tahap I dan II ternyata 
masih belum konsisten, masih berubah-ubah. Dengan pepanjangan 
pengamatan sampai tiga kali maka data yang diperoleh dirasa telah jenuh.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian  
 
1. Sejarah Terbentuknya Desa Waipukang 
Awal mulanya penduduk desa Laranwutun-Waipukangberasal dari desa 
tradisional Lewohala. Desa Lewohala didiami oleh suku-suku, berjumlah 77 
suku. Oleh karena perkembangan generasi semakin banyak, maka desa 
Tradisional Lewohala menjadi padat penduduknya maka atas musyawarah 
mufakat tua-tua desa/adat/kepala suku-suku yang ada, sebagian masyarakat 
diungsikan menyebar ke arah pantai. 
Dalam perjalanan turun masyarakat pecahan dari desa tradisional 
Lewohala yakni 
a. Riangbao menetap di Petung Ebang 
b. Ohe-Kolontobo, kian Buron pae menetap di onge‟Nebo 
c. Waipukang(Laranwutun) menetap di Wutung „ Riang‟ one (sekitar wilayah 
Berotto) 
Masyarakat Waipukang menetap di Wutung‟ riang One untuk waktu 
yang cukup lama, untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari mereka 
bercocok tanam/bertani (hoko batu-gola geba) menuju ke arah 
pantai.Pekerjaan bertani ini diatur dengan teknik dan sistem bertani masyarakat 
Waipukangtradisional waktu itu yang dikenal dengan : 
a. Belu Bote : Turun bekerja tetapi saat senja tiba harus kembali ke Wutung 
Riang  One 
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b. Belu E’pa : Turun bekerja tetapi saat malam datang tetap bermalam di 
kebun 
Dalam sistem bertani Belu E’pa yakni saat tidak pulang atau bermalam 
mereka melakukan usaha pelebaran wilayah desa dalam hal ini berperang 
melawan musuh-musuh. Hukum dalam berperang waktu itu adalah yang kalah 
mundur dan yang menang maju dalam artian menguasai wilayah yang 
ditinggalkan oleh yang kalah. Masa peperangan ini oleh masyarakat 
Waipukangdikenal dengan masa Perang Padji (Waipukang) – Demong. Titik 
tempat bertempur dan masyarakat tradisional Waipukangberhasil mengusir 
Demong antara lain dari lokasi Waipukang, Demong yang kalah mundur 
menuju Kumanamang (Bukit Wai Ara), dan sesudah itu dipukul mundur terus 
sebagian dari mereka (Demong) menuju Lewokuma (dekat Belang) dan 
sebagian menuju Kolibuto (sekarang dikenal dengan Merdeka = wua koli buto, 
malu mara deka, hope go mala ga) 
Sistem bertani Belu Bote dan Belu Epa meninggalkan sebuah bukti 
sejarah, berupa tempat yang bernama Hada Bler. Tempat ini sebagai tempat 
istirahat yang berfungsi juga sebagai tempat menghitung jumlah anggota 
masyarakat yang akan turun ke Riang One Watan Waipukangataupun yang 
akan kembali ke Wutung Riang One. Saat masa peperangan, wilayah ini berada 
di bawah pemerintahan Raja Adonara yang bernama Arkian Kamba. Untuk 
mendamaikan pihak yang bertikai maka Raja Arkian Kamba turun melakukan 
Lela Nuho-Padju Sabok yakni memancangkan bendera kain putih sebagai 
tanda perdamaian. 
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Dalam masa pemerintahan Raja Arkian Kamba, untuk mendekatkan 
pelayanan kepada masyarakat maka diperintahkan masyarakat (ribu ratu) yang 
berada di Wutung Riang One (sekarang Dusun 1 Namatukan) maka raja 
meminta orang-orang tua yang berpengaruh atau sebagai penguasa memimpin 
masyarakat Wutung Riang One dalam hidup bermasyarakat,  yang sekarang 
dikenal sebagai tuan tanah (Hada Nilan, Labi Hada : anak dari Hada Nilan, 
Osama Labi : meninggal dalam perang dan dikuburkan di Nahu Olla, Haru 
Bala : anak dari Osama Labi, mempunyai anak Ola tokan, Lega haru, Luli, Ola 
Tokan : anak sulung dari Haru Bala dan Temukung Labi Ola untuk melakukan 
He’de Kede-Ledan’ Kau-Pahang’Mahang’ di Riang One (dusun 1 
Namantukan). Pahang Mahang-Mula Watu Nobo Tenobo, adalah tempat 
behing bau lolong untuk kepentingan lewotanah dan ribu ratu yang dilakukan 
oleh tuan tanah. Dalam menjalankan fungsi sebagai penguasa,  maka tuan 
tanah menjalankan fungsinya sebagai pemimpin dibantu oleh orang-orang yang 
dipercaya dan menempati bagian-bagian tertentu dari kampung Riang One 
yakni Werang (bagian utara kampung), Lein (bagian selatan kampung), Riang 
Timu (bagian timur kampung), Riang Wara (bagian barat kampung). 
Mereka-mereka yang mendiami kampung Riang One yang sekarang 
disebut Laranwutun atau Waipukangantara lain : 
a. Suku Atanila 
b. Suku Tedemaking 
c. Suku Lemaking 
d. Suku Domaking 
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e. Suku Dulimaking 
f. Suku Gesimaking 
Pada suatu waktu, disaat pemerintahan kepala haru Bala Pulo sebagian 
suku Domaking, Dulimaking, Gesimaking meminta pamit untuk pergi lalu 
menetap di wilayah baru Lewo Muru-Puro Wekin, Tanah Naki-haki Badan 
(sekarang muruona), dan mereka dilepas pergikan secara kekeluargaan. Mereka 
membangun desa mereka sendiri yakni Desa Muruona gaya lama, dengan 
kepala yang terkenal adalah Kepala Kedaman Lasan (Kepala Beleng Tolo Ile 
Aleng Gole). Pada masa pemerintahan desa gaya baru, Desa Muruona kembali 
bergabung dengan desa Waipukangdan menjadi Desa Laranwutun. Setelah 
pemekaran, Muruona menjadi Desa Muruona, sedangkan Waipukangtetap 
menggunakan nama Desa Laranwutun. 
Desa Laranwutun memiliki beberapa nama julukan, sebagai bentuk 
sanjungan ataupun pujian akan kesabaran, keberanian masyarakatnya di waktu  
yang lampau. Pemberian nama ini juga merupakan sanjungan kepada orang-
orang tua terdahulu. Nama-nama ini sering terdengar saat orang menyanyikan 
lagu daerah, Oreng, Oha. Julukan itu antara lain : 
a. Lewu Nisa Padu Baran - Tana Oi Koli Lolon : 
Nisa atau Niha : pagar keliling 
Oi Koli Lolon : Tali pengikat dari daun lontar. Dapat diartikan sebagai 
kampung yang dikelilingi pagar dari pohon damar dengan pengikat dari 
daun lontar. 
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b. Lewu Watan Waipukang– Tana Jou Jurubatan : 
Dapat diartikan sebagai desa yang berada di pinggir pantai, sebagai 
penghubung keluar dan masuknya tamu. 
c. Lewo Labi Laranwutun – Tanah Nobe ewa Wakon. Labi dan Nobe adalah 
alat perang, Labi adalah perisai dan Nobe adalah baju pelindung. Yang 
mana keduanya terbuat dari kulit kerbau. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa Waipukangadalah desanya para pemberani, sebagai perisai di ujung 
jalan, penghadang yang pertama dari serbuan musuh yang masuk ke Ile 
Ape. 
2. Sejarah Nama Desa Waipukang 
 
Lokasi Riang One yang mana dikenal dengan Desa Laranwutun saat ini, 
diberi nama Waipukang. Yang berdasarkan penuturan para orang tua, kenapa 
sampai bernama Waipukangadalah karena pada masa kehidupan orang-orang 
di waktu itu, yang mana mereka turun dari Wutung Riang One, untuk bercocok 
tanam (belu bote dan belu epa), ada seorang bapak yang bernama Berama 
Blolu (dari suku Lamablolu)  Ia memiliki seekor anjing bernama Puke Weking. 
Ile Ape pada umumnya beriklim panas, sehingga alamnya gersang dan kering, 
yang berakibat sumber mata air susah sekali ditemukan. Namun keanehan 
ditemukan oleh Bapak Berama, karena setiap harinya saat ia bekerja di 
ladangnya, anjing Puke Weking selalu pulang menuju ke pondok dalam 
keadaan mulut yang basah dan kaki yang berlumpur. Maka dari itu, ia 
memutuskan untuk menganyam sebuah ketupat dan diisi dengan abu dapur 
didalamnya. Lalu olehnya ketupat itu dilubangi bagian bawahnya dan 
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digantungkan di leher anjing. Dengan mengikuti ceceran abu dapur yang jatuh, 
bapak Berama mengikuti kemana anjing Puke Weking pergi. Dan saat ia 
menemukan ceceran abu yang terakhir ia melihat sang anjing sedang minum 
air dari sumber air. 
Penemuan sumber air ini diberitahukan kepada seluruh masyarakat, dan 
oleh masyarakat sumber air ini disebut Puke Wai (air asli/air pertama yang 
ditemukan oleh anjing puke). Namun menyebut nama anjing mendahului air 
terasa kurang etis oleh masyarakat, sehingga Puke Wai (airnya anjing Puke) 
diubah menjadi Wai Puke, sehingga tempat (Riang One atau Desa 
Waipukangatau Desa Laranwutun) yang menjadi daerah bercocok tanam 
disebut oleh masyarakat Wutung Riang One dengan Wai Puke yang sekarang 
menjadi Waipukang. 
Sumber air ini sampai dengan sekarang masih ada dan terdapat di 
wilayah dusun III Bunga Baru Desa Laranwutun, berjarak kira-kira 5m dari 
jalan raya Trans Ile ape. Sumber air ini digunakan sebagai kebutuhan yang 
tidak bisa tergantikan yakni Patang Lala (adalah ritus adat memasak bubur 
setelah anak sulung dari sebuah keluarga lahir) dan Tua Hering kapek Mowak 
(adalah cara tradisional memberikan warna pada benang yang akan digunakan 
utnuk membuat sarung adat). 
3. Visi dan Misi Desa Waipukang 
a. Visi  
Menjadikan masyarakat Desa Laranwutun yang bermartabat, kreatif, 
partisipatif dan demokratis serta semangat gotong royong untuk 
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menumbuhkembangkan sumber daya yang ada untuk meningkatkan 
kesejahteraan menuju kemandirian dalam menghadapi era globalisasi dan 
mampu bersaing dengan masyarakat di desa–desa lain menuju otonomi desa 
dalam bingkai NKRI dan UUD 1945 yang menjadi landasan kita tanpa 
mengabaikan tradisi dan adat budaya kita. 
b. Misi  
1) Menciptakan pemerintahan yang berwibawa serta bebas dari Kolusi, 
Korupsi dan Nepotisme (KKN) yang kini kian marak di jajaran birokrat. 
2) Mengembalikan kepercayaan pemerintah desa kepada masyarakat 
Laranwutun yang transparan, adil dan jujur serta pelayanan yang merata 
tanpa memandang suku, ras, golongan tertentu serta setiap individu dan 
kelompok desa. 
3) Merenovasi infrastruktur desa (lorong–lorong desa) dan membuka lorong 
baru sebagai saranah pendekatan pelayanan kepada masyarakat luas serta 
mengurung bahu jalan dari Ampera ke Meteorologi dan membuat parit 
permanen demi sudah ada. 
4) Menumbuhkembangkan perekonomian masyarakat Desa Laranwutun 
dengan jalan menampung hasil komoditi masyarakat (kacang–kacangan, 
kopra, asam, dll) sebagai salah satu bentuk pendekatan pelayanan dan 
menciptakan kelompok usaha produktif. 
5) Mengembangkan budaya gotong royong dalam berbagai sektor 
pembangunan di desa (pertanian, peternakan, nelayan, pertukangan, dll) 
dengan tidak bersandar pada hibah/bantuan dari pihak ketiga. 
72 
 
6) Memberikan kesempatan berusaha kepada seluruh anggota masyarakat 
dengan menciptakan kelompok–kelompok usaha produktif untuk 
memperbaiki perekonomian rumah tangga. 
7) Membangun desa secara berjangka di bidang pembangunan fisik (kantor 
desa dan serbaguna) sebagai salah satu saranah dalam pelayanan publik 
dan sebagai salah satu modal menambah APBD. 
8) Memupuk kehidupan bermasyarakat dan bertetangga dengan desa 
tetangga, dengan menjalin hubungan kerja sama (persehatian tapal batas 
antar desa, antar kecamatan di lingkup kabupaten Lembata) dengan tidak 
menyepelekan hak–hak perorangan maupun kelompok suku, ulayet adat 
yang sesuai dengan adat istiadat keLamaholotan kita. 
9) Melanjutkan sertifikasi pekarangan rumah penduduk dalam desa sebagai 
salah satu asset untuk meningkatkan ekonomi keluarga menuju 
kesejahteraan 
4. Letak dan Batas Geografi  
Desa Laranwutun dengan pusat Desa Waipukang, terletak di jalan Trang 
Ile Ape /Ibu Kota Kecamatan Ile Ape dengan batas Geografi Desa sbb : 
a. Utara berbatasan  dengan : Gunung Ile Ape 
b. Selatan berbatasan dengan : Laut dan Kelurahan Lewoleba Timur 
c. Barat berbatasan dengan : Desa Kolontobo 
d. Timur berbatasan dengan : Desa Muruona 
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5. Luas Wilayah dan Administrasi Pemerintahan  
a. Luas wilayah Desa Laranwutun ±6,23 dengan jumlah Dusun sebanyak 4 
(empat) dengan rincian sbb : 8 (delapan) RW dan 17 (tujuh belas) RT 
b. Dusun I   : terdiri dari 2 (dua) Rw dan 4 (empat) RT 
c. Dusun II    : terdiri dari  2 (dua) Rw dan 4 (empat) RT 
d. Dusun III     : terdiri dari  2 (dua) Rw dan 4 (empat) RT 
e. Dusun IV      : terdiri dari  2 (dua) Rw dan 4 (empat) RT 
6. Penduduk  
Berdasarkan data penduduk Desa Laranwutun Tahun 2014 dapat 
disajikan sbb : 
a. Jumlah Kepala Keluarga : 332 KK. Dengan rincian : 
1) KK Tani : 281 KK 
2) KK PNS :   35 KK 
3) Pensiunan :   16 KK 
b. Jumlah Penduduk Sebanyak 1019 jiwa terdiri dari : 
1) Laki – laki : 507 Jiwa 
2) Perempuan : 512 Jiwa 
Dengan rata – rata mutasi penduduk per Tahun : 2,00 %. 
7. Iklim dan Topografi  
a. Flora dan Fauna 
1) Flora  
Terbentang dari utara ke selatan Desa Laranwutun yang berbatasan 
langsung dengan Gunung Ile ape dan Laut/Teluk Lewoleba. 
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2) Fauna 
Terbentang dari timur ke barat Desa Laranwutun yang berbatasan 
langsung dengan Desa Muruona dan Kolontobo. 
b. Dataran Rendah 
Desa Laranwutun berada di areal dataran rendah. 
c. Dataran Tinggi Terbentang sepanjang wilayah lereng gunung Ile ape dan 
sebagian di wilayah RT. 017 dan sekitarnya. 
d. Potensi Wilayah Desa 
1) Potensi Laut 
Potensi Sumber Daya Alam Laut (SDA) di Desa Laranwutun yakni 
berbagai jenis ikan, baik perikanan dasar maupun permukaan, siput, 
gurita, kepiting, kerang, mutiara dl. 
2) Potensi Darat 
Potensi Darat meliputi lahan tidur dan lahan pertanian/peternakan. 
3) Potensi Hutan 
Potensi Hutan di Desa Laranwutun yakni : asam, lontar, hutan lamtoro, 
dan mangroof yang membentang di pesisir pantai Desa Laranwutun. 
4) Potensi Pertanian 
Potensi Pertanian antara lain : Jagung, ubi – ubian, kacang – kacangan, 
dan tanaman holtikultura lainnya. 
5) Potensi Perkebunan 
Potensi Perkebunan di Desa Laranwutun antara lain : Jambu Mente, 
kelapa, pisang. 
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6) Potensi Peternakan di Desa Laranwutun antara lain : Babi, kambing, 
kuda, ayam kampong, dan sapi. 
 
B. Hasil Penelitian  
1. Kesenjangan Pendidikan Anak Perempuan dan Laki-laki 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Waipukangyang merupakan 
salah satu desa di Kecamatan Ile Ape, masih menggunakan budaya Lamaholot 
sebagai dasar dalam setiap pengambilan keputusan keluarga termaksud 
keputusan menyekolahkan anak. Keputusan menyekolahkan anak berdasarkan 
budaya Lamaholot menimbulkan kesenjangan pendidikan antara anak laki-laki 
dan perempuan. Seperti halnya dengan pernyataan orangtua sebagai salah satu 
informan penelitian, bahwa : 
“Pendidikan merupakan hal yang penting. Dewasa ini untuk anak laki-
laki dan perempuan, pendidikan tetap dianggap sama pentingnya. Namun 
jika kami orangtua melihat dari budaya kita, pendidikan hanya 
dipentingkan untuk anak laki-laki saja. Perempuan hanya pelengkap yang 
akan memperoleh haknya (hak untuk memperoleh pendidikan) setelah 
laki-laki. Anak laki-laki adalah anak suku, sedangkan anak perempuan 
hanyalah pelengkap karena pasca menikah anak perempuan akan 
meninggalkan suku dan keluarga dan kemudian masuk ke suku dan 
keluarga suaminya. Oleh karena itu untuk apa perempuan diberikan 
kesempatan untuk memperoleh pendidikan kalau nanti ia tidak 
memberikan andil buat keluarga, dari pendidikannya.” (DM, 18 
Maret2015) 
Hal yang sama juga disampaikan oleh pemerhati pendidikan, bahwa : 
“Sebagian besar masyarakat masih menggunakan budaya Lamaholot 
dalam pengambilan keputusan menyekolahkan anak. Alhasil, Anak laki-
laki didahulukan dengan alasan karena akan menjadi penanggung jawab 
untuk suku dan keluarga. Anak laki-laki merupakan ahli waris suku, 
sedangkan anak perempuan ketika ia menikah akan masuk ke suku dan 
keluarga suaminya.” (DN, 21 Maret 2015) 
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Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan di lapangan, menunjukkan 
bahwa ada kesenjangan pendidikan antara anak laki-laki dan perempuan di 
Waipukang. Pendidikan anak laki-laki di Waipukangtergolong baik karena 
sebagian besar orangtua masih memprioritaskan anak laki-laki sedangkan anak 
perempuan selalu dinomorduakan dalam pendidikan.  Pendidikan anak di 
Waipukangseiring perkembangan zaman mengalami banyak perubahan dimana 
beberapa orangtua akhirnya sadar untuk menyekolahkan anak perempuanya. 
Namun sebagian besar masyarakat masih menggunakan budaya sebagai acuan 
sehingga anak perempuan jarang mendapat kesempatan untuk bersekolah.  
Dari hasil wawancara peneliti dengan pemerhati pendidikan, dahulu 
perempuan sama sekali tidak diberikan kesempatan untuk memperoleh 
pendidikan. Menurut pengakuannya, jumlah guru wanita yang ada di desa 
Waipukangwaktu itu adalah 1 (satu) orang yakni beliau sendiri. Guru wanita 
tersebut juga sebagai satu-satunya perempuan di Waipukangyang diijinkan 
sekolah oleh orangtuanya, itupun karena karena orangtuanya adalah penguasa 
kampung saat itu. Berikut penuturan langsungnya : 
“Tahun 1980an guru perempuan di Waipukanghanya saya sendiri ama. 
Baru tahun 1990an ada guru perempuan yang lainnya, sekitar 5 orang. 
Saya diijinkan untuk sekolah juga karena bapak saya adalah seorang 
pemangkuh adat terbesar di desa kita. Ketika saya sekolah hingga D1 
teman teman saya masih bersekolah di sekolah rakyat dan hanya sampai 
di tingkat pendidikan itu saja, sebatas mereka bisa membaca dan 
menulis” (DN, 21, Maret 2015). 
a. Implikasi Pemberian Kesempatan Pendidikan terhadap Anak Laki-laki 
Paham  budaya Lamaholot menjunjung tinggi martabat laki-laki oleh 
karenanya anak laki-laki menjadi prioritas utama oleh keluarga dan suku. 
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Dilahirkan menjadi anak laki-laki menurut kepercayaan budaya Lamaholot 
adalah anak yang siap menjadi penyambung tongkat estafet keluarga dan 
suku. Anak laki-laki menurut budaya Lamaholot, biasa disebut dengan 
julukan “ana  suku” atau anak suku/pewaris suku. Anak laki-laki menjadi 
anak yang dijaga, dilindungi, diperhatikan, diprioritaskan dan tidak 
tergantikan karena kelak ia akan berguna bagi keluarga dan sukunya. Seperti 
yang diungkapkan oleh orangtua, salah satu informan wawancara berikut : 
“Mengenai siapa yang lebih diperioritaskan dalam pendidikan 
tentunya anak laki-laki karena selain menjadi penopang kehidupan 
keluarga kelak, juga menjadi penyambung tongkat estafet suku, 
menjadi anak suku hanya diperuntukan kepada laki-laki oleh kerena 
itu laki-laki tetap diutamakan”. (SR, 16 Maret 2015) 
Hal yang sama disampaikan oleh  orangtua, bahwa :  
“Jika disuruh memilih, anak laki-laki yang diutamakan dalam 
pendidikan karena ketika ia sudah bekerja ia akan berkontribusi 
kepada suku dan keluarga. Pendidikan anak lak-laki akan berdampak 
baik bagi suku, misalnya pada sumbangan material atau non material 
untuk perkembangan suku”. (RK, 14 Maret 2015) 
Hal ini juga didukung oleh tokoh masyarakat, bahwa : 
“Kebiasaaan adat tentunya memilih laki-laki untuk didahulukan dalam 
segala hal, termasuk kesempatan untuk memperoleh pendidikan. Hal 
ini dikarenakan setelah menikah, anak perempuan akan mengabdi 
sepenuhnya kepada keluarga suaminya (Adat Lamaholot) sehingga 
orangtua perempuan tidak lagi mempunyai hak kepada anak 
perempuannya. Oleh karena itu jelas jika orangtua lebih 
memprioritaskan anak laki-laki. Karena selain sebagai pewaris suku 
dan pelanjut kehidupan keluarga, laki-laki juga akan berkontribusi 
untuk perkembangan sukunya setelah ia bekerja lewat sumbangan 
material maupun non material. Misalnya untuk rehapitulasi rumah 
adat, dan pengumpulan dana untuk seremonial adat.” (DP, 15 Maret 
2015) 
Anak laki-laki ketika selesai mengenyam pendidikan, ia akan 
mempunyai tanggungan yang berat, selain untuk melanjutkan kehidupan 
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keluarganya juga akan bertanggung jawab penuh atas sukunya. Hal senada 
juga dijumpai pada hasil observasi lapangan kepada orangtua yang memiliki 
anak usia sekolah. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak laki-laki ketika 
bangun pagi langsung bersiap ke sekolah sedangkan anak perempuan harus 
menyelesaikan terlebih dahulu pekerjaan rumah baru ke sekolah. Anak laki-
laki pun difasilitasi oleh keluarga dengan sangat baik misalnya berangkat ke 
sekolah diantar oleh orang tua menggunakan sepeda motor, sedangkan anak 
perempuan berjalan kaki ke sekolah. 
b. Implikasi Pemberian Kesempatan Pendidikan terhadap Anak 
Perempuan 
Sistem budaya Lamaholot membudayakan bahwa anak perempuan 
pasca menikah, ia akan meninggalkan keluarga dan sukunya  untuk 
seterusnya masuk ke suku dan keluarga suaminya. Pasca menikah, anak 
perempuan akan meninggalkan semua yang ia miliki (kain sarung hasil 
tenunan, gelang, cincin dan semua milik yang diperolehnya dari orangtua) 
dan masuk ke suku dan keluarga suaminya karena ia (perempuan) telah 
dipinang dengan mas kawin yang setimpal. Hal ini seperti yang 
diungkapkan salah satu tokoh masyarakat desa Waipukang, bahwa : 
“Sebagian besar masyarakat merasa rugi jika anak perempuan 
disekolahkan. Karena ketika ia menikah ia tidak mempunyai 
sumbangan buat keluarga dan sukunya.” (DP, 15 Maret 2015) 
Sebagian besar orangtua merasa dirugikan jika menyekolahkan anak 
perempuan, demikian yang disampaikan informan di atas. Hal serupa juga 
diungkapkan oleh orangtua, bahwa : 
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“Saya kadang merasa rugi jika anak perempuan saya sekolahkan. Buat 
apa anak perempuan saya kasih sekolah kalau nanti dia tidak bisa 
bantu saya menghidupi keluarga ? prinsip saya begini, anak 
perempuan akan meniggalkan saya dan keluarga saya ketika ia 
menikah. Ia akan masuk dan mengabdi ke suku dan keluarga 
suaminya. Enak saja sudah saya biayai pendidikannya malah keluarga 
dan suku suaminya yang tuai hasilnya. Lagi pula sekalipun anak 
perempuan saya tidak disekolahkan, ia tetap mendatangkan harta 
untuk keluarga dan suku saya, berupa gading gajah sebagai hasil dari 
mas kawinnya.” (PL, 19 Maret 2015) 
Hal senada juga disampaikan oleh pemerhati perempuan : 
“Menurut saya sebagian besar orangtua masih berpikiran bahwa ada 
kerugian jika menyekolahkan anak perempuan, karena  selain anak 
perempuan merugikan orangtua dengan meninggalkan suku dan 
keluarga pasca menikah, juga jika tidak disekolahkan ia tetap 
menghasilkan harta buat keluarga melalui mas kawin.” (MO, 7 April 
2015) 
Konsep berpikir seperti ini mengakibatkan anak perempuan selalu 
disubordinasikan. Berdasarkan hasil observasi kepada orangtua, 
menunjukkan bahwa anak perempuan dalam keluarga mengalami perlakuan 
yang tidak sama dilakukan orangtua kepada anak laki-laki. Anak perempuan 
selalu disubordinasi dalam hal pendidikan, mulai dari adanya kesenjangan 
fasilitas sekolah higga perlakuan orangtua terhadap pendidikan anak. 
Orangtua hanya memberikan fasilitas baik kepada anak laki-laki misalnya 
menggunakan sepeda ke sekolah, sebelum ke sekolah disiapkan sarapan, 
perlengkapan sekolah sudah disediakan oleh orangtua (seragam sekolah, tas, 
alat tulis) sehingga kerja anak laki-laki ketika bangun pagi adalah sarapan 
dan bersiap ke sekolah. Sedangkan anak perempuan ketika bangun pagi 
harus mengerjakan pekerjaan rumah seperti memasak, menyiram dan 
membersihkan halaman rumah, menyiapkan perlengkapan sekolah sendiri, 
dan berangkat ke sekolah tanpa menggunakan alat transportasi apapun. 
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Bahkan bagi orangtua yang tidak menyekolahkan anak perempuan, anak 
perempuannya diajarkan bagaimana mengerjakan pekerjaan rumah yang 
baik walaupun usianya masih muda.  
Selain perempuan tidak diperioritaskan dalam pendidikan karena 
pasca menikah ia meninggalkan keluarganya, ada pendapat lain dari 
orangtua yang menyampaikan keputusan menyekolahkan anak perempuan 
dengan konsekuensi yang merugikan anak perempuan. Fakta ini diperkuat 
dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh salah satu informan 
orangtua: 
“Orangtua tetap memprioritaskan semua anak (laki-laki dan 
perempuan) untuk bersekolah namun ada konsekuensi bahwa tidak 
ada sedikitpun warisan (beleba) untuk anak perempuan.” (LB, 12 
April 2015)  
Dalam budaya Lamaholot dikenal dengan istila Beleba yang diartikan 
sebagai pemberian warisan oleh anak laki-laki kepada anak perempuan yang 
diperolehnya dari suku atau keluarga dengan waktu yang ditentukan oleh 
anak laki-laki (warisan temporer). Setelah orangtua dan suku membagikan 
harta kepada anak laki-laki, ada kebijakan dari anak laki-laki untuk 
membagikan harta warisannya kepada anak perempuan dengan waktu yang 
ditentukan oleh anak laki-laki. Warisan bersifat temporer ini disebut beleba 
oleh masyarakt setempat dimana perempuan hanya memiliki hak pakai 
bukan hak milik. Konsep seperti ini sejalan dengan pendapat, informan dari 
orangtua yang menyampaikan bahwa : 
“Sebenarnya pendidikan untuk anak perempuan itu penting, namun 
anak perempuan berkesempatan memperoleh pendidikan jika ada 
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biaya dari luar misalnya bantuan keluarga atau beasiswa.” (DK, 16 
Maret 2015) 
Orangtua mengijinkan untuk menyekolahkan anak perempuan  jika 
orangtua memperoleh bantuan biaya pendidikan dari luar misalnya 
beasiswa, atau bantuan dari keluarga lainnya.  
Dari hasil wawancara dan observasi di atas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa ada kesenjangan antara prioritas pendidikan yang 
diberikan orangtua kepada anak laki-laki dan perempuan. Kesenjangan 
pendidikan anak laki-laki dan perempuan dipengaruhi oleh budaya 
Lamaholot yang menanamkan bahwa anak laki-laki diprioritaskan karena 
merupakan anak suku atau pewaris suku, sedangkan anak perempuan 
hanyalah pelengkap yang tidak berguna bagi keluarga dan suku pasca 
menikah.  
2. Dampak Budaya Lamaholot terhadap Kesenjangan Gender dan 
Pendidikan Anak Perempuan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya Lamaholot berdampak pada 
kesenjangan gender antara anak laki-laki dan perempuan yang berimplikasi 
pada pendidikan anak perempuan. Berikut kesenjangan yang mempengaruhi 
pendidikan anak perempuan:  
a. Kesenjangan Kedudukan 
Dalam budaya Lamaholot, kesenjangan antara kedudukan anak  laki-
laki dan perempuan terlihat begitu nyata. Oleh orangtua, anak laki-laki 
sering dianggap anak emas sedangkan anak perempuan menjadi anak nomor 
dua yang sifatnya sebagai pelengkap. Kendati menjadi pelengkap, anak 
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perempuan pun dilindungi oleh keluarga karena anak perempuan merupakan 
aset berharga yang mampu menghasilkan harta baru bagi keluarga dan suku. 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh salah satu tokoh masyarakat 
bahwa : 
“Dalam budaya Lamaholot anak sangat berharga. Anak laki-laki 
menjadi pewaris suku dan keluarga sedangkan anak perempuan 
menjadi aset berharga suku dan keluarga karena mendatangkan 
warisan baru dari mas kawin yang diperolehnya.” (DK, 16 Maret 
2015) 
Konsep ini didukung oleh informan dari orangtua bahwa : 
“Anak laki-laki menjadi anak yang diprioritaskan atau menjadi anak 
nomor 1. Nilai atau derajat anak laki-laki dalam budaya Lamaholot 
begitu tinggi dibanding anak perempuan. Anak perempuan hanyalah 
anak nomor 2 yang sifatnya pelengkap.” (LM, 13 Maret 2015) 
1) Kedudukan anak laki-laki dalam masyarakat  
Bagi masyarakat Waipukanganak laki-laki adalah anak yang 
menjadi prioritas utama keluarga dan suku karena menurut adat istiadat 
setempat anak laki-laki kelak akan menggantikan ayahnya menjadi 
bagian dari suku, pemangkuh adat, penanggungjawab atas ritual adat, dan 
pewaris harta suku dan keluarga. Hal ini serupa dengan yang 
disampaikan oleh tokoh agama : 
“Sebagian besar masyarakat menomorsatukan kedudukan laki-laki 
dengan alasan budaya karena turunan dari budaya mewariskan 
bahwa anak laki-laki merupakan anak suku atau pewaris suku dan 
penanggung jawab hidup keluarganya.” (PK, 24 Maret 2015) 
 
Senada dengan pendapat di atas, salah satu  orangtua dalam 
penelitian ini mengatakan bahwa :  
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“Kedudukan anak laki-laki diperhatikan dengan alas an anak laki-
laki merupakan anak suku, memegang pusaka atau alih waris 
suku.” (KS, 18 Maret 2015) 
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh ketua adat bahwa : 
“Anak laki-laki layak untuk diprioritaskan karena kedudukan anak 
laki yang kelak akan menjadi pewaris semua kepentingan suku, 
atau dengan bahasa Lamahlot :ana melaki me ana suku ko pau boi 
noke bosarek me.” (LB, 23 Maret 2015) 
Anak laki-laki mempunyai kedudukan yang lebih tinggi karena 
anak laki-laki menjadi pewaris semua kepentingan suku mulai dari ritual 
hingga warisan suku.  Dalam observasi ditemukan hal yang sama dimana 
kedudukan anak laki-laki berbanding terbalik dengan kedudukan anak 
perempuan. Dalam kehidupan sehari-hari, anak laki-laki lebih 
diprioritaskan karena menjadi anak suku, misalnya porsi makan anak 
laki-laki lebih baik dibanding anak perempuan. Anak laki-laki diberikan 
kesempatan untuk makan di meja makan bersama bapak dan ibu 
sedangkan anak perempuan akan makan kemudian setelah anak laki-laki 
selesai makan. Namun kebanyakan orangtua telah mengizinkan anak 
perempuan untuk makan bersama orangtua di meja makan. Di meja 
makan pun banyak terjadi kesenjangan akibat kesenjangan kedudukan 
anak laki-laki dan perempuan. Biasanya, lauk makan anak laki-laki lebih 
besar atau lebih banyak dibanding anak perempuan, anak perempuan 
dilarang untuk mengambil makan terlebih dahulu, bahkan sebelum 
makan anak perempuanlah yang bertugas menghidangkan makanan di 
atas meja makan, sedang anak laki-laki setelah makan tidak 
membereskan meja makan karena merupakan tugas anak perempuan. 
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Kesenjangan akibat kedudukan tidak hanya mempengaruhi budaya 
makan anak laki-laki dan perempuan, melalui hasil observasi, dijumpai 
bahwa kesenjangan ini menjamur hingga aspek pendidikan anak. 
Dikarenakan tingkat kedudukan anak laki-laki lebih tinggi dari anak 
perempuan maka kesempatan pendidikan anak oleh sebagian besar 
masyarakat hanya diperuntukkan kepada anak laki-laki. Anak laki-laki 
menjadi prioritas utama orang tua dalam pendidikan. Kendati beberapa 
orang tua tetap mengizinkan anak perempuan untuk sekolah, perhatian 
akan fasilitas atau saranah dan prasaranah pendidikan sebagian besar 
diberikan kepada anak laki-laki dengan alasan kedudukan anak laki-laki 
lebih tinggi dibanding anak perempuan. 
Selain menjadi anak suku, anak laki-laki pun diberikan 
kepercayaan untuk mengemban tanggung jawab atas ritual adat. Salah 
satu ritual adat yang menjadi tanggungjawab anak laki-laki adalah ritual 
kematian keluarga. Dalam hasil wawancara yang dilakukan kepada tokoh 
masyarakat, disampaikan bahwa : 
“Ketika orangtua meninggal, laki-laki akan bertanggung jawab 
penuh, dari memanggil opolake untuk dole kote hingga upacara 
ritual lainya seperti ritual pemakaman, ritual nebo, ritual 40 hari 
hingga 100 hari.” (DP, 15 Maret 2015)  
Hal ini relevan dengan hasil observasi yang dilakukan dengan 
kepala suku yang menyampaikan bahwa : 
“Ana melaki me noke ana suku ko noke yang urus semua 
kepentingan ritual kematian keluarga, maya opolake, dole kote nua 
lara, no ritual lainya. Yang artinya, anak laki-laki adalah anak 
suku sehingga ia bertanggungjawab atas semua ritual kematian 
keluarga. “ (LB, 23 Maret 2015) 
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Dari hasil observasi dan wawancara di atas maka dapat 
disimpulkan anak laki-laki mempunyai kedudukan yang lebih tinggi 
karena selain menjadi alih waris dan anak suku juga menjadi 
penanggungjawab atas semua urusan ritual adat termaksud ritual 
kematian keluarga.  
2) Kedudukan anak perempuan dalam masyarakat 
Anak perempuan dalam budaya Lamaholot dinilai sebagai anak 
yang menjadi pelengkap keluarga atau dengan kata lain menjadi anak 
nomor dua di keluarga. Walaupun sebagai pelengkap dalam keluarga, 
anak perempuan juga dianggap sebagai aset penting untuk keluarga dan 
suku karena dari dialah keluarga memperoleh warisan berharga. Hal ini 
serupa juga disampaikan oleh tokoh masyarakat bahwa : 
“Dalam budaya Lamaholot, anak perempuan menjadi aset berharga 
suku dan keluarga karena anak perempuan mampuh mendatangkan 
warisan baru bagi keluarga dan suku lewat mas kawin berupa 
gading, sarung, hewan, cincin dan gelang yang diperolehnya ketika 
ia menikah.” (DK, 27 Maret 2015) 
Hal ini juga didukung oleh pemerhati perempuan yang 
menyampaikan bahwa : 
“Anak perempuan walaupun sebagai pelengkap namun juga 
sebagai aset berharga suku dan keluarga di Waipukangkarena 
keluarga dan suku akan memperoleh warisan besar dari anak 
perempuan pasca menikah.” (MO, 7 April 2015) 
Pendapat yang sama datang dari salah satu informan orangtua, yang 
menyampaikan bahwa : 
“Anak perempuan tidak bisa diharapkan, ia hanya menjadi 
pelengkap buat keluarga dan suku. Setelah menikah ia akan 
meninggalkan suku dan keluarga dan seterusnya bergabung 
bersama suku dan keluarga suaminya, oleh karenanya anak 
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perempuan hanya menjadi pelengkap yang sifatnya membantu 
keluarga sebelum ia menikah, misalnya menyiapkan sarung tenun 
dan lain-lain.” (KL, 15 Maret 2015) 
Kondisi tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang 
menunjukkan bahwa anak perempuan karena menjadi anak yang 
dianggap pelengkap, sering memperoleh perlakuan yang kurang baik dari 
orangtua misalnya dalam kehidupan sehari-hari di rumah khususnya saat 
makan, anak perempuan diberikan makanan dengan porsi yang berbeda 
dari anak laki-laki.  
Selain budaya makan, adapun aktivitas di pagi hari sesuai hasil 
observasi yang mensubordinasikan anak perempuan. Hasil observasi 
menemukan bahwa ketika anak laki-laki bersiap ke sekolah, anak 
perempuan masih diberikan tugas untuk menyelesaikan pekerjaan rumah 
barulah berangkat ke sekolah. Penyebab dari kesenjangan ini adalah 
karena anak perempuan adalah anak pelengkap sehingga ia harus 
menjalankan kewajibanya sebagai konsekuensi budaya. Terkadang 
karena terlalu banyak pekerjaan rumah di pagi hari, anak perempuan 
akhirnya tidak ke sekolah karena terlambat.  
Dari hasil observasi dan wawancara di atas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa ada kesenjangan kedudukan antara anak laki-laki dan 
anak perempuan dalam budaya Lamaholot di desa Waipukangyang 
berdampak pada budaya makan, aktivitas sehari-hari dan pendidikan 
anak.  
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b. Kesenjangan Pengambilan Keputusan  
“Paha hopi beso ko mio te lura puke me” Penggalan kalimat dalam 
bahasa Lamaholot di atas merupakan julukan khas bagi kaum perempuan 
dengan arti bahwa perempuan akan dijual atau dibeli, sehingga sampai 
kapanpun tempatnya adalah di dapur. Anak permpuan dalam budaya 
Lamaholot memiliki tempat yang kurang baik di mata keluarga maupun 
suku. Anak perempuan dianggap lemah, dianggap merugikan namun disisi 
lain anak perempuan dapat dimanfaatkan untuk pemasukan harta atau 
warisan baru bagi keluarga. Kondisi seperti ini terlihat jelas ada setiap 
pengambilan keputusan dalam keluraga. Budaya Lamaholot menekankan 
adanya prioritas kepada kaum laki-laki sementara kaum perempuan 
diperbolehkan untuk diprioritaskan pasca anak laki-laki. Konsep berpikir 
seperti ini terjadi dari generasi ke generasi karena diwariskan oleh setiap 
orangtua, seperti yang diungkapkan oleh kepala suku saat peneliti 
melakukan observasi berikut:  
“Anak laki-laki itu anak emas, anak yang sangat berharga di mata 
suku dan di mata adat budaya Lamaholot. Tidak ada yang bisa 
mengganggu gugat keberadaan anak laki-laki. Jadi sedikit-sedikit 
keputusan orangtua di mereka ama. Dahulu semua orangtua begitu 
tetapi sekarang beberapa orangtua tidak menggunakan budaya lagi. 
Tetapi sebagian besar masih. Mereka (orangtua) memutuskan segala 
sesuatu pasti menimbangkan keberadaan anak laki-laki dan selalu 
menguntungkan anak laki-laki. Dan itu harga mati buat budaya kita. 
Anak laki-laki harus menjadi nomor 1. Mau keputusan buat makan, 
buat sekolah, buat tugas rumah tangga, selalu anak laki-laki yang 
diuntungkan. Bahkan orangtua melibatkan anak laki-laki pada saat 
mempertimbangkan keputusan.” (HN, 29 Maret 2015) 
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Demikian halnya informasi yang diperoleh dari orangtua, melalui 
hasil wawancara, bahwa : 
“Keluarga kami hanya memiliki satu anak perempuan dan tiga anak 
laki-laki namun yang kami prioritaskan adalah anak laki-laki. Anak 
perempuan tetap kami sayang tetapi ia tetap melaksanakan 
kewajibannya dalam tuntutan budaya.” (SR, 16 Maret 2015) 
Hal yang relevan juga diperoleh dari hasil wawancara kepada tokoh 
masyarakat, bahwa : 
“Budaya Lamaholot masih digunakan oleh sebagian besar masyarakat 
Waipukangdalam pengambilan keputusan dan tentunya karena 
berdasarkan budaya Lamaholot, selalu anak laki-laki yang 
diprioritaskan.” (DP, 15 Maret 2015) 
1) Alasan memprioritaskan anak laki-laki dalam pengambilan keputusan  
Menurut data yang diperoleh dari hasil wawancara kepada 
orangtua, anak laki-laki diprioritaskan dengan alasan : 
“Yang lebih diprioritaskan dalam keluaraga ini ketika mengambil 
sebuah keputusan adalah anak laki-laki. Alasannya karena menjadi 
tangung jawab keluarga dan suku (anak suku/pewaris keluarga dan 
suku). Anak laki-laki akan menjadi penerus kehidupan keluaraga, 
mengurus masa tua orangtua, membantu biaya sekolah 
saudara/saudarinya dan juga menjadi generasi penerus suku serta 
penanggung jawab atas kematian keluarga.” (LM, 13 Maret 2015) 
Alasan yang sama juga diungkapkan oleh orangtua bahwa : 
“Dalam keluarga kami, yang lebih diprioritaskan dalam 
pengambilan keputusan adalah anak laki-laki, walapun anak 
perempuan menjadi anak sulung, tetap anak laki-laki yang 
diprioritaskan dengan alasan sebagai pewaris suku. Anak 
perempuan tetap disayang namun ada batasnya. Walapun 
perempuan merupakan anak dan darah daging namun adat sudah 
mengariskan untuk lebih memprioritaskan anak laki-
laki.perempuan kelak akan meninggalkan keluarganya stelah ia 
menikah sedangkan laki-laki akan menjadi penanggung jawab 
keluarga.” (WR, 30 Maret 2015) 
 
 
89 
 
Hal yang relevan juga diungkapkan oleh salah satu tokoh agama  bahwa :  
“Sebagian besar masyarakat Waipukangselalu menggunakan 
budaya Lamaholot sebagai dasar untuk mengambil keputusan 
misalnya keputusan untuk menyekolahkan anak. Dan karena 
berdasarkan budaya Lamaholot maka anak laki-lakilah yang 
diprioritaskan atau dipentingkan dalam pengambilan keputusan itu. 
Laki-laki diprioritaskan hanya karena laki-laki adalah anak suku 
dan pewaris suku serta menjadi tanggungjawab penuh atas ritual 
adat.” (TT, 22 Maret 2015)  
 
Dari hasil observasi pun ditemukan bahwa dalam pengambilan 
keputusan, anak laki-lakilah yang menjadi prioritas. Misalnya keputusan 
untuk membeli perlengkapan sekolah. Anak laki-laki dibelihkan 
perlengkapan sekolah yang baru sedangkan anak perempuan 
menggunakan alat sekolah atau fasilitas bekas dari anak laki-laki.  
Dari hasil wawancara dan observasi maka dapat disimpulkan 
bahwa, menjadi tanggungjawab atas masa depan keluarga dan suku 
adalah alasan pokok mengapa laki-laki diprioritaskan. Anak laki-laki 
menjadi pewaris suku yang tidak dapat digantikan oleh anak perempuan. 
Anak laki-laki pulalah yang menjadi tanggungjawab atas hidup dan mati 
keluarga. Dalam konteks suku, anak laki-laki memiliki porsi kepentingan 
yang sangat besar, mulai dari berhak ikut serta memutuskan kebijakan 
suku sampai pada turut ambil bagian dalam melakukan ritual adat. 
Dengan alasan seperti ini sangat jelas bahwa anak laki-laki selalu 
diprioritaskan dalam setiap pengambilan keputusan, baik itu keputusan 
untuk bersekolah, menerima warisan hingga keputusan penting lainya.  
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2) Alasan menomorduakan anak perempuan dalam pengambilan keputusan  
Berdasarkan hasil wawancara kepada orangtua, diperoleh jawaban 
bahwa : 
 “Anak perempuan sering dinomorduakan dalam pengambilan 
keputusan karena budaya mewariskan bahwa ketika perempuan 
menikah perempuan akan meninggalkan suku dan keluarganya dan 
selanjutnya mengikuti kepada suku dan keluarga suaminya.” (KL, 
15 Maret 2015) 
Hal yang sama diungkapkan oleh pemerhati pendidikan bahwa : 
“Dalam pengambilan keputusan, anak perempuan selalu 
disubordinasi karena alasan klasik budaya yang menggariskan 
bahwa perempuan tidak akan berguna lagi bagi keluarga ketika ia 
menikah. Yang memperhatikan keluarga secara total hingga 
kematian keluarga adalah anak laki-laki, bukan anak perempuan, 
sehingga anak perempuan selalu didiskriminasi dalam semua 
pengambilan keputusan. Contohnya keputusan menyekolahkan 
anak. Anak laki-laki diputuskan untuk berhak bersekolah hingga 
pendidikan tinggi. Sementrara anak perempuan sebatas ia bisa 
membaca dan menulis saja. “ (DN, 21 Maret 2015) 
Senada dengan itu, pemerhati perempuanpun menyampaikan hal yang 
sama bahwa : 
“Anak perempuan menjadi anak yang tidak terlalu dipentingkan 
dalam setiap pengambilan keputusan keluarga. Orangtua 
beranggapan bahwa anak perempuan tidak menjadi prioritas penuh 
bagi keluarga karena akan ada keluarga dan suku lain yang menjadi 
tanggungjawab barunya yakni suku dan keluarga suaminya kelak.” 
(MO, 7 April 2015) 
Pendapat tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan 
bahwa adanya subordinasi kepada kaum perempuan dalam budaya 
Lamaholot yang terjadi di desa Waipukang pada setiap pengambilan 
keputusan. Anak perempuan disubordinasi dengan alasan aturan budaya 
yang tidak dapat digangu gugat. Mengenai perhatian  perempuan, tak 
dapat dipungkiri lagi namun karena tuntutan budaya yang sudah lama 
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dianut, maka orangtua pun akhirnya terbiasa bahkan tidak sadar 
menomorduakan anak perempuan. Secara logika alasan budaya 
Lamaholot ada benarnya, anak perempuan pasca menikah ia akan 
meninggalkan keluarganya dan masuk ke suku dan keluarga suaminya, 
lantas apakah orangtua tidak merasa rugi memprioritaskan anak 
perempuan? Sebagian besar informan mengakui hal tersebut dimana 
mindset berpikir masyarakat mengarah pada kerugian jika 
memprioritaskan anak perempuan.  Alasan tersebut jelas bahwa orangtua 
akan memprioritaskan anak laki-laki dalam setiap pengambilan 
keputusan baik itu dalam keluarga maupun dalam suku.  
Hasil wawancara dan observasi di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam pengambilan keputusan, sebagian besar masyarakat masih 
menggunakan budaya Lamaholot sebagai patokan atau dasar dalam 
semua keputusan termasuk keputusan akan pendidikan anak, dimana 
hasil dari pengambilan keputusan lebih mementingkan anak laki-laki dan 
mendiskriminasi anak perempuan.  
c. Kesenjangan Hak dan Kewajiban  
Budaya Lamaholot merupakan budaya kerap menjadi pro dan kontra 
masyarakat Ile Ape dewasa ini karena begitu banyak kesenjangan yang 
terjadi di masyarakat akibat budaya Lamaholot. Salah satu kesenjangannya 
adalah kesenjangan hak dan kewajiban anak laki-laki dan perempuan. 
Berbicara mengenai hak dan kewajiban anak laki-laki dan perempuan dalam 
konteks budaya Lamaholot, timbul perbedaan yang begitu miris. Anak laki-
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laki sering diprioritaskan dalam hak dan kewajiban, sedangkan anak 
perempuan disubordinasi. Hal ini didukung oleh orangtua sebagai informan 
penelitian bahwa:  
“Mengenai hak, selalu ada perbedaan antara hak laki-laki dan 
perempuan. Dalam budaya Lamaholot, hak warisan dari orangtua 
sepenuhnya akan dilimpahkan kepada anak laiki-laki. Setelah anak 
laki-laki memperoleh hak warisan tersebut, barulah ia akan 
membagikan kepada saudari perempuannya tergantung kemauan anak 
laki-laki (bahkan anak perempuan sama sekali tidak diwariskan apa-
apa dari saudara laki-lakinya).” (FW, 13 Maret 2015) 
Hal serupa didukung oleh tokoh masyarakat yang mengungkapkan bahwa : 
“Anak laki-laki dan anak perempuan mempunyai hak dan kewajiban 
yang berbeda. Anak laki-laki berhak memiliki semua warisan kelurga 
dan suku, mempunyai hak melakukan ritual adat, memiliki hak 
berbicara, dan hak-hak lainnya. Sedangkan anak perempuan memiliki 
sebagian kecil dari hak warisan suku dan keluarga berdasarkan 
belaskasihan anak laki-laki. Mengenai kewajiban, anak laki-laki 
memiliki tanggungjawab atas ritual adat, dan tanggungjawab atas 
kehidupan suku serta keluarga. Sedangkan kewajiban anak perempuan 
adalah melaksanakan semua pekerjaan suku dan keluarga seperti 
menyiapakan sarung tenun untuk keperluan suku.“ (DP, 15 
Maret2015) 
Relevan dengan hasil observasi, ditemukan kesenjangan hak dan 
kewajiban dari anak laki-laki dan anak perempuan diantaranya anak laki-
laki diberikan hak untuk sekolah sedangkan anak perempuan tidak 
demikian. Keluarga LM misalnya hanya menyekolahkan anak laki-laki 
hingga ke pendidikan tinggi sementara anak perempuan tidak diberikan 
kesempatan untuk bersekolah dan mengabdi kepada orangtua di rumah.  
1) Hak dan kewajiban anak laki-laki  
Dalam konteks suku pada budaya Lamaholot, anak laki-laki 
diberikan hak yang sangat bervariatif, mulai dari hak berbicara, hak 
mengeluarkan pendapat, hak dalam menerima warisan, hak untuk 
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menerima perhatian sandang, papan, dan pangan,  serta hak untuk 
memperoleh pendidikan.  Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh 
orangtua sebagai informan penelitian, bahwa:  
“Hak anak tidak dipisah-pisahkan antara anak laki-laki dan 
perempuan, namun dalam pemenuhan hak, tentunya anak laki-laki 
yang didahuluhkan. Terkecuali hak warisan secara total untuk anak 
laki-laki. Contoh konkretnya hak untuk makan dan hak berbicara. 
Mau sepintar apapun perempuan ia tidak mempunyai hak untuk 
berbicara di dalam suku.” (LB, 12 Maret 2015) 
Demikian halnya informasi yang diperoleh dari tokoh masyarakat, 
bahwa: 
“Hak anak laki-laki meliputi hak berbicara, hak untuk sekolah, hak 
menerima warisan suku dan keluarga, hak untuk turut serta ambil 
bagian dalam semua keputusan dan ritual adat. Sedangkan 
kewajiban anak laki-laki adalah mengemban tanggungjawab suku 
dan keluarga.” (DK, 16 Maret 2015) 
Pendapat tersebut diperkuat oleh hasil wawancara kepada tokoh agama, 
yang menyampaikan bahwa : 
“Hak anak laki-laki disini begitu banyak ama, dibanding anak 
perempuan. Semua harta warisan suku dan keluarga menjadi hak 
penuh anak laki-laki. Hak sekolah, hak dibelikan pakaian, hak 
untuk berbicara dan masih banyak hak yang lainnya. Kalau 
kewajiban, anak laki-laki yang paling utama adalah tanggungjawab 
atas suku dan keluarga.” (TT, 22 Maret 2015) 
Dari hasil observasi ditemukan hal yang sama bahwa sebenarnya 
hak anak perempuan dan laki-laki tidak dibeda-bedakan namun dalam 
pemenuhan hak, anak laki-laki yang lebih diprioritaskan dalam hal 
apapun. Dengan alasan anak laki-laki adalah anak suku maka prioritas 
secara total diperuntukan kepada anak laki-laki. Anak laki-laki dalam  
budaya Lamaholot selalu dinomorsatukan dalam hal hak namun dalam 
hal kewajiban, anak laki-laki memiliki porsi kewajiban yang sangat 
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minim. Hal seperti ini begitu miris karena dilain pihak anak laki-laki 
diprioritaskan dalam hak, namun di lain pihak, kewajiban anak laki-laki 
dikurangi, misalnya kewajiban anak laki-laki dalam kerja sehari-hari di 
rumah. Dalam kerja anak laki-laki di rumah, anak laki-laki mengerjakan 
pekerjaan ayah yang bersifat kasar namun dalam jangka waktu tertentu. 
Namun anak laki-laki juga memiliki hak yang setimpal akan prioritas 
keluarga kepada dirinya, misalnya ketika ia menerima hak untuk sekolah, 
ia akan mempunyai kewajiban untuk mengurus masa depan keluarga dan 
sukunya.  
2) Hak dan kewajiban anak perempuan  
Data hasil observasi menunjukkan bahwa hak dan kewajiban anak 
perempuan dalam konteks budaya Lamaholot terkesan miris. Anak 
perempuan menjalankan kewajiban dengan porsi yang besar namun 
menerima hak yang kontras dari kewajibannya. Hal ini diperkuat oleh 
penuturan salah satu informan orangtua yang menyampaikan bahwa : 
“Hak anak perempuan menjadi pewaris ibunya yaitu kain tenun. 
Hanya kain tenun yang ia peroleh, itupun jika menikah akan 
ditinggalkan sebagian untuk keluarganya.  Sedangkan kewajibanya 
meliputi kerja rumah tangga sehari-hari dan menjadi alat untuk 
memperlancar ritual adat. Sedangkan hak yang lainnya 
diperuntukan kepada anak laki-laki. Perempuan juga punya 
kewajiban untuk mengandung, melahirkan dan membesarkan anak, 
terlebih anak laki-laki” (KM, 14 Maret 2015) 
Pemaparan narasumber di atas terkesan begitu miris dengan 
memprioritaskan anak laki-laki dalam segala hal. Anak laki-laki 
diberikan hak yang sangat variatif sedangkan anak perempuan hanyalah 
sebagian hak dari ibunya. Hak anak perempuan yang diperoleh dari 
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ibunya pun hanya berlaku ketika ia belum menikah. Untuk selanjutnya 
ketika ia menikah, hak yang diperolehnya tidak dibawa ke keluarga laki-
laki yang menjadi suaminya melainkan ditinggalkan menjadi warisan 
keluarga yang nantinya akan digunakan oleh anak laki-laki. Anak 
perempuan juga tidak memiliki hak untuk berbicara dalam suku maupun 
keluarga, dan tidak menerima perlakuan baik dari hak sandang, pangan, 
dan papan dari orangtua dan suku.  
Data hasil observasi juga mengungkapkan bahwa ada kesenjangan 
hak memperoleh makanan anak laki-laki dan perempuan. Dalam budaya 
makan, anak perempuan boleh makan setelah anak laki-laki selesai 
makan. Bahkan menurut pemaparan informan saat melakukan observasi, 
dahulu tempat makan anak perempuan adalah di dapur sedangkan anak 
laki-laki di meja makan bersama orangtua.  
“Sekarang mending ama, dahulu anak perempuan makan di tanah, 
anak laki-laki di meja makan. Anak perempuan makan dari sisa 
makanan anak laki-laki. Sekarang walaupun lauk anak laki-laki dan 
perempuan berbeda tetapi banyak keluarga yang sudah 
mengizinkan anak perempuan makan bersama keluarga di meja 
makan.” (LN, 16 Maret 2015) 
 
Hingga sekarang budaya tempat makan berangsur-angsur hilang 
namun anak perempuan dalam pembagian makanan selalu 
memperolehnya setelah anak laki-laki, misalnya porsi lauk anak laki-laki 
lebih besar daripada anak perempuan.  
Anak perempuan juga tidak memliki hak warisan rumah dari 
orangtua, ia hanya memperoleh warisan tanah (beleba) yang diberikan 
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oleh anak laki-laki sebagai hak pakai bukan hak milik. Anak perempuan 
tidak juga diprioritaskan dalam hal pemenuhan kebutuhan sandang, 
misalnya dalam membeli pakaian, orangtua selalu mendahulukan anak 
laki-laki, setelah itu barulah anak perempuan. Seperti halnya yang 
disampaikan oleh informan orangtua bahwa : 
“Anak perempuan hanya menerima hak warisan berupa tanah dari 
anak laki-laki yang bersifat sementara atau hak pakai saja, untuk 
hak milik tetap miliknya laki-laki jadi suatu saat anak laki-laki mau 
ambil lagi ya silahkan.” (LM, 13 Maret 2015) 
Hal yang sama diungkapkan oleh pemerhati perempuan bahwa: 
“Anak perempuan memiliki kewajiban yang sangat banyak dari 
kewajiban atas tuntutan adat misalnya menyiapkan kain tenun 
untuk kepentingan adat hingga kewajiban menyelesaikan tugas 
rumah tangga. Namun hak yang diperoleh anak perempuan sangat 
sedikit dimana hanya mendapat warisan tanah, itupun tanah atas 
hak pakai bukan hak milik.” (MO, 7 April 2015) 
Sedangkan dalam hal kewajiban, hasil observasi menemukan 
bahwa anak perempuan memiliki kewajiban yang sangat variatif. 
Kewajiban anak perempuan dalam pekerjaan rumah tangga sehari-hari, 
anak perempuan melakukan pekerjaan ibu misalnya memasak, mencuci, 
membersihkan rumah dan lain-lain. Dalam konteks suku, anak 
perempuan seringkali dianggap pelengkap yang berkewajiban untuk 
memperlancar ritual adat dalam suku, misalnya menyiapkan makan untuk 
pesta suku, menyiapakan sarung tenun untuk keperluan ritual adat dan 
lain-lain.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada kesenjangan antara 
hak dan kewajiban anak laki-laki dan perempuan dalam konteks budaya 
Lamaholot dimana anak perempuan diberikan kewajiban yang tidak 
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setimpal dengan hak yang diperolehnya, sedangkan anak laki-laki 
memperoleh hak yang jauh lebih besar dibanding anak perempuan.  
d. Perbedaan Tugas  Rumah Tangga  
Bias gender dalam masyarakat patriarki menonjolkan kaum laki-laki 
berada pada sektor publik, sementara perempuan selalu mengerjakan tugas-
tugas domestik. Sejalan dengan itu, budaya Lamaholot selain membedakan 
hak dan kewajiban anak laki-laki dan perempuan,  juga menimbulkan 
perbedaan kerja atau tugas rumah tangga anak laki-laki dan perempuan, 
dimana perempuan selalu berada pada sektor domestik atau pekerjaan 
rumah tangga dan laki-laki pada sektor publik, seperti yang diungkapkan 
orangtua, bahwa :  
“Antara anak laki-laki dan perempuan  itu ada perbedaan tugas ama. 
Anak laki-laki kerja pekerjaan lak-laki dan anak perempuan kerja 
pekerjaan perempuan. Kerja anak laki-laki melaut, kasih makan 
hewan,kerja kebun, iris tuak dan lain-lain. Sedangkan anak perempuan 
paling kerja di dapur, masak, cuci piring, sapu rumah, kasih makan 
babi, cuci pakaian, dan paling penting tu menenun ama.” (KL, 15 
Maret 2015) 
Pendapat ini senada dengan yang disampaikan oleh tokoh masyarakat, 
bahwa : 
“Anak laki-laki dan perempuan tentu berbeda tugas rumah tangganya. 
Anak laki-laki biasanya melakukan pekerjaan yang lazim dikerjakan 
ayahnya dan anak perempuan megerjakan pekerjaan ibu.” (DP, 15 
Maret 2015) 
Senada juga dengan yang disampaikan oleh pemerhati perempuan, bahwa : 
“Anak laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan dalam tugas 
rumah sehari-hari. Anak perempuan identik dengan pekerjaan ibu 
yakni memasak, mencuci, memberi makan hewan dan lain-lain. 
Sedangkan anak laki-laki melakukan pekerjaan ayah misalnya 
memberi makan hewan, kerja kebun, iris tuak, melaut dan lain-lain.” 
(MO, 7 April 2015) 
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Berdasarkan hasil observasi, berikut secara rinci dijabarkan perbedaan 
tugas rumah tangga anak laki-laki dan perempuan : 
1) Tugas anak laki-laki  
Tugas anak laki-laki meliputi tugas-tugas bapak yang bersifat 
kasar:  
a) Menyiapkan makanan ternak peliharaan (kambing, sapi, kuda)  
b) Memberi makan ternak peliharaan  
c) Melaut  
d) Mengambil air atau lazim disebut tuak dari pohon aren  
e) Menggarap ladang atau kebun  
f) Melakukan pekerjaan yang bersifat kasar seperti mengangkat beban 
berat.  
2) Tugas anak perempuan  
Tugas rumah anak perempuan meliputi tugas-tugas yang sering 
dikerjakan oleh ibu, meliputi : 
a) Membersihkan rumah 
b) Mengambil air 
c) Menyiram tanaman 
d) Mencuci 
e) Menyiapkan makanan  
f) Menenun  
g) Menggarap ladang atau kebun  
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h) Menyiapkan makanan untuk hewan peliharaan (ayam, bebek dan 
babi)  
Melalui hasil observasi pula ditemukan bahwa secara kasat mata, 
tugas antara laki-laki dan perempuan sepertinya tidak memiliki perbedaan 
yang signifikan, namun jika diamati secara lebih mendalam terdapat 
perbedaan yang sering mendiskriminasikan kaum perempuan. Memberi 
makan ternak misalnya, untuk anak laki-laki hewan seperti kuda, kambing, 
sapi adalah tanggung jawab laki-laki karena budaya mengakui adanya sifat 
kejantanan dari hewan-hewan tersebut. Sedangkan anak perempuan diberi 
tugas untuk memberi makan ayam dan babi, hewan yang dianggap 
mempnyai sifat feminim. Hal ini selaras dengan yang disampaikan informan 
dari orangtua bahwa: 
“Sebenarnya ada beberapa tugas yang sama secara langsung antara 
anak laki-laki dan perempuan, namun kalau dilihat lebih dalam lagi 
ada perbedaan ama. Misalnya memberi makan hewan. Anak 
perempuan ditugaskan untuk memberi makan ayam, bebek, dan babi, 
sedangkan anak laki-laki memberi makan sapi, kuda, kambing.” (RK, 
14 Maret 2015) 
Hal yang sama juga disampaikan oleh pemerhati perempuan bahwa: 
“Ada diskriminasi dalam pembagian kerja jenis yang sama, misalnya 
memelihara ternak. Anak laki-laki bertanggungjawab atas ternak yang 
dianggap hewan jantan misalnya kuda, sapi, dan kambing, sedangkan 
perempuan diberi tugas memelihara hewan yang dianggap betina 
yakni sejenis unggas misalnya bebek dan ayam.” (DN, 21 Maret 2015) 
Selain memelihara ternak, dalam menggarap ladang alat yang 
digunakan laki-laki berbeda dengan yang digunakan perempuan. Laki-laki 
mengunakan cangkul sebagai alat untuk menggarap kebun sedangkan 
perempuan menggunakan tofa. Karena menggunakan cangkul, posisi laki-
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laki dalam menggarap kebun adalah posisi berdiri, sedangkan perempuan 
karena menggunakan tofa maka posisi bekerjanya adalah duduk. Alasan 
menggunakan alat ini dengan posisi kerja yang berbeda memiliki makna 
bahwa derajat anak laki-laki jauh lebih tinggi dari perempuan. Laki-laki 
akan selalu di atas perempuan dalam hal apapun, sedangkan perempuan 
selalu dibawah dan tetap terbelakang. Konsep ini diperkuat dengan pendapat 
dari orangtua yang mengatakan bahwa : 
“Perempuan itu derajatnya dibawah laki-laki jadi alat kerja yang  ia 
pakai adalah tofa sehingga ia mengerjakan kebun dengan posisi 
duduk. Sedangkan laki-laki itu derajatnya tinggi jadi ia pakai cangkul 
biar posisi kerjanya berdiri.” (WR, 30 Maret 2015) 
Relevan juga dengan yang diungkapkan pemerhati pendidikan, bahwa: 
“Di sekolahpun ada perbedaan alat yang dipakai anak laki-laki dan 
perempuan untuk menggarap kebun sewaktu baksos misalnya anak 
laki-laki menggunakan parang dan cangkul, sedangkan anak 
perempuan menggunakan tofa dan sapu.” (YL, 25 Maret 2015) 
Dengan demikian maka berdasarkan hasil observasi dan wawancara di 
atas, dapat diambil kesimpulan bahwa ada perbedaan tugas antara anak laki-
laki dan perempuan dimana anak laki-laki mengerjakan pekerjaan yang 
menjadi turunan ayahnya atau yang bersifat kasar namun tidak dilakukan 
setiap harinya, sedangkan anak perempuan melakukan pekerjaan perempuan 
(pekerjaan ibu) yang bersifat kontinu atau rutinitas sehari-hari. 
e. Nilai Anak dan Peran Budaya dalam Mendidik Anak di Rumah  
Budaya Lamaholot begitu berperan dalam kesenjangan gender pada 
masyarakat Waipukang. Budaya Lamaholot berpengaruh dalam setiap aspek 
kehidupan di Waipukang mulai dari mendidik anak laki-laki dan perempuan 
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dalam keluarga, mempengaruhi kebijakan atau pengambilan keputusan 
dalam keluarga, hingga digunakan untuk memutuskan menyekolahkan anak.  
Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh pemerhati pendidikan bahwa: 
“Mengenai peran budaya, semua aspek kehidupan masyarakat 
Waipukangdiselimuti oleh budaya Lamaholot. Apapun selalu 
didasarkan pada budaya. Budaya itu nomor satu, setelah itu agama, 
barulah hal lain menyusul” (YL, 25 Maret 2015) 
Hal ini didukung oleh tokoh agama, bahwa : 
“Agama saja nomor 2 ama. Yang nomor 1 itu budaya Lamaholot. Jadi 
berbicara mengenai peran budaya, sudah jelas bahwa budaya sangat 
berperan dalam setiap sudut kehidupan masyarakat Waipukang.” (PK, 
24 Maret 2015) 
Konsep ini diperkuat oleh hasil observasi yang mengungkapkan 
bahwa budaya begitu berperan dalam setiap aspek kehidupan masyarakat 
Waipukang. Budaya dijadikan patokan atau dasar dalam kehidupan 
masyarakat setempat. Pekerjaan orangtua misalnya,  laki-laki menjadi 
pencari nafkah dan perempuan menjadi pengelola nafkah yang diperoleh 
laki-laki. Perempuan dilarang untuk mengerjakan pekerjaan laki-laki, begitu 
pula laki-laki tidak diperbolehkan mengerjakan pekerjaan perempuan atas 
dasar budaya. 
1) Nilai anak dalam budaya Lamaholot 
Anak merupakan sesuatu yang berharga bagi masyarakat 
Waipukang. Dalam konteks budaya Lamaholot, walapun ada perbedaan 
antara anak laki-laki dan perempuan namun anak tetap dipandang sebagai 
anugerah tak terhingga dari Tuhan seperti yang disampaikan oleh tokoh 
agama berikut: 
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“Anak adalah anugerah Tuhan. Anugerah yang nilainya tak 
terhingga. Budaya mengakui hal tersebut walapun budaya 
membedakan nilai anak laki-laki dan perempuan.” (TT, 22 Maret 
2015) 
Hal ini serupa dengan yang disampaikan oleh tokoh masyarakat bahwa : 
“Dahulu anak dilahirkan untuk membantu orangtua bekerja dan 
lekas menikah. Anak dipandang juga sebagai pewaris suku dan 
keluarga (anak Laki-laki) dan membantu memperlancar acara 
suku serta menjadi aset berharga suku dan keluarga (anak 
perempuan) – dipakai hingga sekarang.” (DP, 15 Maret 2015)  
Konsep yang sama juga dituturkan oleh orangtua bahwa : 
“Dalam budaya Lamaholot anak sangat berharga. Anak laki-laki 
menjadi pewaris suku dan keluarga sedangkan anak perempuan 
menjadi aset berharga suku dan keluarga karena mendatangkan 
warisan baru dari mas kawin yang diperolehnya.” (LM, 13 Maret 
2015) 
Dua informan di atas menjelaskan hal yang senada yakni nilai 
anak dalam keluarga dan suku menurut pemahaman budaya Lamaholot. 
Anak laki-laki dipandang sebagai pewaris tunggal harta atau peninggalan 
suku dan keluarga sedangkan anak perempuan sebatas anak pelengkap 
dimana jasanya dapat dimanfaatkan untuk mendatangkan harta baru bagi 
suku dan  keluarga. 
Hal ini diperkuat oleh hasil observasi yang menemukan bahwa 
anak perempuan sering dirugikan karena perempuan dalam konteks 
budaya Lamaholot dinilai sebagai pelengkap, sedangkan laki-laki 
menjadi prioritas karena hak anak laki-laki yang begitu berpengaruh 
terhadap suku dan keluarga.  
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2) Peran budaya dalam mendidik anak di rumah 
Hasil observasi menemukan bahwa budaya Lamaholot 
mempengaruhi orangtua dalam mendidik anak di rumah. Dalam 
menasihati anak baik secara tersirat atau tersurat, orangtua selalu 
menggunakan budaya sebagai patokan. Misalnya orangtua mengajarkan 
anak memahami budaya makan secara tradisi Lamaholot, yakni laki-laki 
harus didahulukan, laki-laki tidak diperbolehkan bekerja di dapur, porsi 
makan anak laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan dan masih 
banyak lagi. Konstribusi budaya Lamaholot ini menimbulkan 
kesenjangan gender antara anak laki-laki dan anak perempuan. 
Kesenjangan lain terjadi ketika semua hasil kerja anak perempuan (kain 
tenun misalnya) akan digunakan untuk kebutuhan anak laki-laki baik itu 
untuk keperluan menikah ataupun biaya pendidikan. Seperti yang 
diungkapkan oleh tokoh masyarakat berikut : 
“Budaya kita mempunyai peran dalam pendidikan anak. Hasil 
tenun dari anak perempuan dapat keluarga pakai untuk keperluan 
biaya pendidikan anak laki-laki.” (DP, 15 Maret 2015) 
Hal ini didukung oleh informan orangtua bahwa : 
“Budaya kita digunakan untuk menasihati anak-anak yang mereka 
tidak peroleh di sekolah. Misalnya meningkatkan budaya makan.” 
(WR, 30 Maret 2015) 
Konsep yang sama juga disampaikan oleh pemerhati pendidikan bahwa : 
“Ada pendidikan informal dalam keluarga Waipukangmelalui 
budaya Lamaholot. Orangtua tua selalu menasihati anaknya di 
rumah berdasarkan acuan budaya. Misalnya budaya sopan santun, 
tata krama, budaya makan, dan masih banyak lagi.” (YL, 25 
Maret 2015) 
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa budaya Lamaholot 
begitu berperan dalam kesenjangan gender pada masyarakat Waipukang 
termasuk dalam pendidikan anak di rumah yang digunakan sebagai acuan 
atau bekal untuk kehidupannya kelak. 
f. Tanggapan akan Kesenjangan Anak Laki-laki dan Perempuan 
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa kesenjangan prioritas 
keluarga di Waipukangkepada anak laki-laki dan perempuan menimbulkan 
subordinasi bahkan diskriminasi kepada anak perempuan. Kesenjangan 
prioritas ini timbul dari dalam keluarga akibat budaya Lamaholot mulai dari 
kesenjangan perlakuan orangtua kepada anak, kesenjangan kerja atau tugas 
rumah anak laki-laki dan perempuan, kesenjangan hak dan kewajiban anak 
laki-laki dan perempuan dan menjamur hingga kesenjangan memperoleh 
pendidikan. Kesenjangan seperti ini umumnya dinamakan kesenjangan 
gender. Kesenjangan gender melahirkan pro dan kontra dari anak laki-laki 
dan perempuan. Sebagian besar anak laki-laki menerima kesenjangan ini 
sebagai suatu kondisi yang wajar seperti yang dikemukakan oleh tokoh 
masyarakat, bahwa : 
“Anak laki-laki merasa diberi tanggung jawab untuk bersekolah 
dengan baik karena akan melanjutkan kehidupan keluarga dan jika 
mampu, akan membiayai saudari perempuannya untuk bersekolah.” 
(DP, 15 Maret 2015) 
Namun anak perempuan menanggapi hal ini dengan nada sumbang, seperti 
yang dikemukakan orangtua berikut : 
“Ada rasa kecemburuan dan marah dari anak perempuan terhadap 
orangtua ketika tidak diprioritaskan dalam segala hal.” (KL, 15 Maret 
2015) 
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Beberapa anak perempuan juga justru menerima kondisi seperti ini dengan 
positif seperti yang dikemukakan oleh orangtua, bahwa : 
“Anak perempuan ketika tidak diprioritaskan dalam hal pendidikan, 
timbul rasa kecemburuan dan putus asa dari dirinya terhadap saudara 
laki-lakinya, marah terhadap orangtuanya, namun kadang merasa 
biasa saja karena beberapa teman sebayanya (perempuan) merasakan 
hal  yang sama dan sepertinya terbiasa karena kebiasaan (budaya).” 
(DM, 18 Maret 2015)  
1) Tanggapan terhadap anak perempuan  
Kesenjangan gender di Waipukangdalam konteks budaya 
Lamaholot menimbulkan dampak negatif bagi anak perempuan. Anak 
perempuan sering disubordinasikan atau dinomorduakan akibat budaya 
setempat (budaya Lamaholot). Berikut tanggapan anak perempuan 
menurut hasil wawancara terhadap orangtua bahwa:  
“Anak perempuan dari keluarga ini sampai sekarang depresi karena 
tidak sekolah dan membenci orang-orang yang sekolah dan 
berhasil.”(SM, 20 Maret 2015) 
Hal ini diperkuat oleh pemerhati perempuan yang mengungkapkan 
bahwa : 
“Anak perempuan ketika didiskriminasi atau disubordinasi timbul 
rasa cemburu, putus asa, marah, merasa tidak diprioritaskan namun 
pada akhirnya anak perempuan menanggapinya sebagai suatau 
konsekuensi budaya yang mau tidak mau dijalankan.” (MO, 7 April 
2015)  
Tokoh masyarakat mengakui hal yang sama bahwa : 
“Anak perempuan sering menerimanya sebagai suatu konsekuensi 
budaya karena pola pikir orangtua seperti ini sudah tergeneralisir 
pada seluruh lapisan masyarakat di Waipukang.” (DK, 16 Maret 
2015) 
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Selain tokoh masyarakat, tokoh agama pun menyampaikan hal senada 
bahwa : 
“Sebagian besar anak perempuan di desa Waipukangyang menjadi 
korban dari budaya Lamaholot, menerima konsekuensi ini dengan 
lapang dada karena sebagian besar anak perempuan yang sebaya 
maupun tidak merasakan hal yang serupa.” (TT, 22 Maret 2015)  
Adapun pendapat dari anak perempuan yang mengungkapkan bahwa:  
“Saya di keluarga selalu menjadi yang terakhir untuk 
diprioritaskan. Orang tua saya hanya menganggap penting anak 
laki-laki. Pagi sebelum ke sekolah saya harus mengerjakan 
pekerjaan rumah, paling kurang saya harus masak baru ke sekolah. 
Karena ibu menyiapkan perlengkapan sekolah anak laki-laki jadi 
yang masak selalu saya. Ke sekolah saya jalan kaki, anak laki-laki 
naik motor dengan alasan kami beda sekolah. Tetapi karena semua 
teman-teman saya rata-rata mengalami hal yang sama jadi sudah 
biasa bahkan saya kadang tidak mempersoalkan. Protes ia tetapi 
sama saja. Orang tua tetap memilih anak laki-laki.” (RM, 28 Maret 
2015) 
Pendapat yang sama datang dari anak perempuan lainnya bahwa :  
”Untuk sekolah, orang tua lebih mementingkan anak laki-laki. 
Anak laki-laki sekolah di sekolah favorit, sedangkan saya harus di 
sekolah negeri karena biayanya murah. Marah,cemburu itu pasti, 
tetapi lama kelamaan saya merasa biasa karena semua anak 
perempuan rata-rata merasakan hal yang sama.” (KM, 28 Maret 
2015) 
Kondisi tersebut diperkuat dengan hasil observasi kepada keluarga 
LM yang menunjukkan bahwa dari pengakuannya, semua anak 
perempuannya memiliki “otak” yang pintar bahkan melebihi anak laki-
laki.  Namun karena tuntutan budaya, anak perempuan tidak diijinkan 
untuk sekolah. Kesempatan untuk sekolah pun hanya diperuntukkan 
kepada anak laki-laki, dengan konsekuensi setelah berhasil anak laki-laki 
akan bertanggungjawab penuh bagi pendidikan anak perempuan. Namun 
semua di luar dugaan, setelah anak laki-laki berhasil langsung menikah 
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yang tentunya mempunyai tanggungan yang lebih besar yaitu mengurus 
istri dan orangtuanya. Pada akhirnya anak perempuan yang dijanjikan 
untuk disekolahkan hanyalah janji tanpa tindakan yang realistis. Alhasil 
hingga sekarang anak perempuan pada keluarga ini berujung depresi 
bahkan membenci teman-teman perempuannya yang nota bene berhasil 
dalam pendidikan, bahkan anak laki-laki yang berhasil pun turut masuk 
dalam kebenciannya.  
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dari hasil wawancara 
dan observasi  membuktikan adanya tindakan protes baik fisik mapun 
non fisik dari anak perempuan akan budaya Lamaholot yang sering sekali 
menomorduakan kaum perempuan bahkan mendiskriminasikannya. 
2) Tanggapan terhadap anak laki-laki  
Seperti yang telah dijabarkan di atas bahwa anak perempuan sering 
kali dinomorduakan bahkan didiskriminasi, lain baik bagi anak laki-laki. 
Dalam budaya Lamaholot dengan alasan dogma tertentu, anak laki-laki 
sering menjadi prioritas utama dalam keluarga pada setiap pengambilan 
keputusan baik itu keputusan kerja atau tugas rumah, keputusan akan hak 
dan kewajiban bahkan keputusan dalam menyekolahkan anak. Namun 
bagaimana dengan tanggapan anak laki-laki akan prioritas berlebihan 
dari orangtua atas dasar budaya ini, berikut penuturan salah satu 
informan orangtua : 
“Anak laki-laki tidak bertinggi hati melainkan memanfaatkan 
kesempatan tersebut dengan sebaik-baiknya dan akan membalas 
budi tanggung jawabnya di pernikahan saudari perempuannya. 
Bahkan yang mengesankan pada keluarga kami, ketika anak laki-
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laki dipercayakan untuk melanjutkan pendidikan tinggi dengan 
biaya dari orangtua dan saudari perempuannya (menjadi TKI di 
Malaysia), anak laki-laki dari keluarga ini menuliskan sebuah puisi 
berjudul “Ros Mawarku” yang mengisahkan perjuangan saudarinya 
untuk membiayai kuliahnya yang waktu itu menjadi trending topic 
di surat kabar daerah setempat.” (FW, 13 2015) 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh tokoh masyarakat bahwa : 
“Anak laki-laki ketika diprioritaskan dalam segala hal, cenderung 
tidak memiliki rasa tinggi hati namun menerimanya sebagai 
tanggungjawab baru yang harus diembani. Sebenarnya dilahirkan 
menjadi anak laki-laki menurut budaya Lamaholot itu tidak 
gampang. Menjadi anak laki-laki berarti menjadi anak suku yang 
tentunya memiliki tanggungjawab besar bagi keluarga dan 
sukunya.”(DP, 15 Maret 2015) 
Senada dengan itu, tokoh pendidikan menyampaikan bahwa : 
“Ada rasa bersalah kepada anak perempuan ketika anak laki-laki 
lebih diprioritaskan, namun karena kebiasaan yang lumrah, hal ini 
dianggap biasa dan terus dijalani samapi sekarang.” (YL, 25 Maret 
2015) 
Adapun pendapat relevan dari anak laki-laki bahwa :  
“Saya merasakan hal yang biasa karena semua anak laki-laki di 
desa saya mengalami hal yang sama saya alami. Tetapi kata orang 
tua saya, saya diprioritaskan karena saya adalah anak suku yang 
ketika besar harus mengurus suku dan masa depan keluarga, jadi 
pantas kalau saya diperhatikan oleh orang tua. Tetapi saya tidak 
sombong, tetap baik kepada saudari perempuan saya karena ia tetap 
saudari saya.” (RD, 28 Maret 2015) 
Pendapat senada datang dari anak laki-laki yang mengungkapkan bahwa :  
“Orang tua memprioritaskan saya tetapi saya tetap sayang kepada 
saudari perempuan saya. Di desa saya sudah biasa seperti itu jadi 
saya dan saudari perempuan saya baik baik saja. Walapun kadang 
dia marah dan cemburu tetapi itu hanya sesaat.” (BM, 28 Maret 
2015) 
Hal ini diperkuat oleh hasil observasi yang menemukan bahwa 
ketika anak laki-laki lebih diprioritaskan dari anak perempuan, anak laki-
laki tetap menganggap anak perempuan sebagai saudarinya yang harus 
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diperhatikan. Walaupun semua yang diperoleh oleh anak laki-laki 
sebagian dari hasil kerja anak perempan misalnya dari hasil tenunan anak 
perempuan yang akan dijual untuk keperluaan biaya pendidikan anak 
laki-laki, namun anak laki-laki tetap menerimanya sebagai sebuah 
konsekuensi dan berjanji akan membiayai sekolah ataupun hidup anak 
perempuan kelak ketika ia bekerja, selama anak perempuan belum 
menikah.  
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dari hasil wawancara 
dan observasi  membuktikan adanya tindakan protes baik fisik mapun 
non fisik dari anak perempuan akan budaya Lamaholot yang sering sekali 
menomorduakan kaum perempuan bahkan mendiskriminasikannya, 
sedangkan anak laki-laki menerima semua konsekuensi budaya 
Lamaholot dengan bijak dan menerimanya sebagai tanggungjawab atas 
kehidupan suku dan keluarganya kelak. 
C. Pembahasan  
Budaya merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari manusia 
karena kebudayaan merupakan bagian dari budi dan akal, sesuatu yang selalu 
menjadi milik manusia. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh 
Supartono Widyosiswo (1992:33) yang mendefinisikan kebudayaan menurut 
asal kata yakni dari kata budh dalam bahasa Sanskerta yang berarti akal, yang 
kemudian menjadi kata budhi (tunggal) atau budhaya (majemuk), sehingga 
kebudayaan diartikan sebagai hasil pemikiran atau akal manusia. Oleh karena 
budaya merupakan bagian dari manusia, maka budaya diwariskan dari generasi 
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ke generasi sebagai suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki oleh 
sekelompok orang. Hal serupa juga dimilki oleh masyarakat Waipukang 
sebagai salah satu desa yang menganut budaya Lamaholot. Budaya Lamaholot 
merupakan budaya asli setempat yang diwariskan turun temurun dari generasi 
ke generasi. Budaya ini menganut paham patriarki dimana anak laki-laki 
menjadi prioritas utama keluarga dan masyarakat. Budaya patriarki merupaka 
budaya yang menitikberatkan pada keturunan bapak, seperti yang diungkapkan 
oleh Kamla Bhasin (1996:1) kata patriarki secara harafiah berarti kekuasaan 
bapak atau “Patriarkh (patriarch)”. Eksistensi paham patriarki dalam budaya 
Lamaholot dipengaruhi oleh faktor alam dan ras dimana budaya ini timbul 
akibat lingkungan alam yang keras sehingga didominasi oleh kaum laki-laki 
dan terjadi secara turun-temurun. Hal ini senada dengan yang diungkapan oleh 
Abu Ahmadi (1986:91-93), bahwa faktor yang mempengaruhi kebudayaan 
antara lain adalah faktor alam (lingkungan geografis) dimana kebudayaan lahir 
akibat dari faktor alam yang meliputi lingkungan, iklim, letak bumi, alam fisik 
dan lain-lain dan faktor ras yang diturunkan dari generasi ke generasi. 
Dikarenakan budaya Lamaholot didasarkan pada paham patriarki, maka 
dalam setiap aspek kehidupan masyarakat didominasi oleh peran laki-laki baik 
dalam pendidikan, kedudukan, pekerjaan serta hak dan kewajiban sedang 
perempuan menjadi nomor dua dalam semua aspek kehidupan masyarakat. Hal 
ini senada dengan yang disampaikan oleh Titus Febrianto Adi Nugroho 
(2011:37) bahwa Patriarki didefinisikan sebagai sebuah sistem struktur sosial 
dan praktik-praktik dimana laki-laki mendominasi, menindas, dan 
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mengeksploitasi perempuan.  Dominasi laki-laki dalam budaya Lamaholot 
menimbulkan beberapa kesenjangan dan dampak diantaranya :  
1. Kesenjangan Pendidikan 
Pendidikan sebagai suatu usaha sadar mendewasakan manusia 
seyogyanya menjadi dasar untuk setiap pemikiran tertentu. Dewasa ini 
pendidikan memiliki makna dan fungsi yang sangat penting di mana melalui 
pendidikan, manusia mampu mengembangkan semua potensi yang ia miliki 
untuk memperoleh hasil tertentu bagi dirinya dan orang lain. Hal ini senada 
dengan yang diamalkan pada UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara.    
Moh. Roqib (2003:46-48) mengemukakan bahwa dasar persamaan 
pendidikan mengantarkan setiap individu atau rakyat mendapatkan pendidikan 
sehingga bisa disebut pendidikan kerakyatan. Nilai kemanusiaan terwujud 
dengan adanya pemerataan yang tidak mengalami bias gender. Masalah 
pendidikan hendaknya harus seimbang. Hal ini bertolak belakang dengan hasil 
penelitian yang menemukan bahwa di Waipukang, ada pengkotak-kotakan 
dalam kesempatan memperoleh pendidikan berdasarkan jenis kelamin. Hal ini 
dikarenakan masyarakat Waipukangmasih menggunakan budaya Lamaholot 
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sebagai dasar dalam setiap pengambilan keputusan. Setiap keputusan dalam 
keluarga termasuk keputusan menyekolahkan anak yang selalu didasarkan pada 
budaya Lamaholot. Eksistensi budaya Lamaholot yang bersifat statis ini, 
menjadi tameng yang tidak mampu dibendung oleh masyarakat setempat 
kendati sebagian besar masyarakat memiliki tingkat pendidikan yang baik, 
peka akan perkembangan zaman dan kritis akan budaya baru. Konsep ini 
didukung oleh Supartono Widyosiswoyo (1992:39-40) bahwa kebudayaan dan 
masyarakat sebenarnya tidak mungkin statis 100% sebab jika hal itu terjadi 
sebaiknya dikatakan mati saja. Kebudayaan dikatakan statis apabila suatu 
kebudayaan sangat sedikit perubahannya dalam tempo yang lama, namun 
konsep ini bertolak belakang dengan pendapat Arif Rohman (20117) bahwa 
demokrasi pendidikan adalah pengajaran dan pendidikan yang semua anggota 
masyarakat mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang adil karena salah 
satu hak dan kewajiban individu sebagai warga negara adalah menyangkut 
pemerataan pendidikan.   
Melekatnya budaya Lamaholot terjadi dari generasi ke generasi dalam 
kurun waktu yang lama, dimana bagi masyarakat setempat  budaya Lamaholot 
merupakan aspek penting yang harus dihargai bahkan porsinya melebihi aspek 
agama. Aspek pendidikan pun tidak terlepas dari andil besar budaya. 
Pengkotak-kotakan berdasarkan jenis kelamin pada kesempatan memperoleh 
pendidikan menjadi hal yang lumrah bagi masyarakat setempat. Kesenjangan 
pendidikan antara anak laki-laki dan perempuan di Waipukangbegitu 
dipengaruhi oleh budaya Lamaholot yang menganut paham patriarki dimana 
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anak laki-laki menjadi prioritas utama keluarga dalam kesempatan memperoleh 
pendidikan. Kesenjangan seperti inipun terjadi dari generasi ke generasi 
dimana laki-laki diprioritaskan dalam pendidikan dianggap biasa dan tidak 
dipersoalkan karena sudah menjadi konsekuensi budaya yang patut dihargai 
dan diamalkan. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Kamla Bhasin 
(1996:28-29) bahwa kaum tradisional di manapun menerima patriarki sebagai 
akibat kondisi biologis. Kaum tradisional, baik yang bekerja di dalam kerangka 
agama maupun ilmiah menganggap subordinasi perempuan itu ada di mana-
mana, takdir Tuhan. Oleh karena itu, tidak bisa diubah. Namun konsep ini tidak 
didiukung oleh Moh. Roqib (2003:48) yang mengemukakan bahwa anak 
perempuan, sebagaimana anak laki-laki, harus punya hak atau kesempatan 
untuk sekolah lebih tinggi.  
a. Implikasi Pemberian Kesempatan Pendidikan Terhadap Anak Laki-
laki 
Berdasarkan pengamatan terhadap budaya Lamaholot, prioritas 
pendidikan di Waipukanghanya diperuntukan kepada anak laki-laki. Anak 
laki-laki memiliki hak penuh untuk berkesempatan memperoleh pendidikan. 
Hal ini dikarenakan anak laki-laki memiliki kedudukan yang lebih tinggi 
dibanding perempuan di mata budaya Lamaholot. Anak laki-laki memiliki 
kedudukan tertinggi karena paham patriarki dalam budaya Lamaholot 
mewariskan bahwa anak laki-laki akan memperoleh kesempatan menjadi 
alih waris suku dan keluarga.  Konsep ini bertolak belakang dengan yang 
disampaikan oleh Moh. Roqib (2003:67) bahwa demokrasi pendidikan 
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adalah pengajaran dan pendidikan yang semua anggota masyarakat 
mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang adil tidak membeda-bedakan 
suku, ras, golongan, aspirasi politik, sekte, organisasi, atau kondisi sosial 
ekonomi. 
Paham  budaya Lamaholot menjunjung tinggi martabat laki-laki oleh 
karenanya anak laki-laki menjadi prioritas utama oleh keluarga dan suku. 
Dilahirkan menjadi anak laki-laki menurut kepercayaan budaya Lamaholot 
adalah anak yang siap menjadi penyambung tongkat estafet keluarga dan 
suku. Anak laki-laki menurut budaya Lamaholot, atau biasa disebut dengan 
julukan “ana  suku” atau anak suku/pewaris suku diberikan pendidikan 
dengan pertimbangan bahwa kelak anak laki-laki akan mengurus kehidupan 
keluarga dan suku di hari depan. Oleh karena itu, anak laki-laki menjadi 
anak yang dijaga, dilindungi, diperhatikan, diprioritaskan dan tidak 
tergantikan karena kelak ia akan berguna bagi keluarga dan sukunya. Anak 
laki-laki diberikan kebebasan untuk menentukan sekolah yang diinginkanya 
atas rekomendasi orang tua, diberikan fasilitas sekolah yang memadai sesuai 
kemampuan orang tua dan dibiayai hingga pendidikan tinggi. Tatanan 
budaya Lamholot mengakui bahwa hak penuh untuk melanjutkan  suku 
adalah anak laki-laki. Melanjutkan suku berarti mempunyai hak secara total 
atas suku yang dianutnya, mulai dari warisan suku (berupa tanah, gading, 
dan benda pusaka lainnya) sampai pada hak untuk menjadi ketua suku atau 
pemegang peranahn dalam suku. Dengan alasan seperti ini maka jelas anak 
laki-laki lebih diprioritaskan. Hal ini didukung oleh Tilaar dan Riant 
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Nugroho (2012:55) yang mengemukakan bahwa proses pendidikan terjadi 
di dalam habitus yang sentripetal artinya yang berpusat pada budaya lokal 
dan berangsur-angsur meningkat kepada lingkungan yang semakin luas 
sampai kepada budaya nasional bahkan budaya global. 
Melalui pendidikan yang diperolehnya, anak laki-laki diharapkan 
mampu mengemban tanggungjawab untuk memperhatikan keluarga dan 
suku. Memperhatikan keluarga jika anak laki-laki diberikan kesempatan 
untuk bersekolah maka setelah ia bekerja ia akan menjadi kepala keluarga 
dan penopang kehidupan keluarga yang mampu merubah kehidupan sosial 
dan ekonomi keluarga. Hal ini didukung oleh Sylvia Walby (1990:27) yang 
mengungkapkan bahwa patriarki merupakan suatu sistem pemerintahan 
dimana laki-laki akan mengendalikan masyarakat melalui posisi mereka 
yang ditakdirkan sebagai kepala keluarga. Selain anak laki-laki menjadi 
kepala keluarga dan penopang kehidupan keluarga, alasan lain yang 
memperkuat anak laki-laki diprioritaskan adalah anak laki-laki menjadi 
tanggungjawab penuh atas kematian orang tua. Dalam budaya Lamaholot 
porsi besarnya dana yang dikeluarkan saat pesta pernikahan dan kematian 
mempunyai kemiripan yang signifikan. Oleh karenanya keluarga 
memerlukan dana yang besar saat kematian orang tua. Dana yang diperoleh 
sebagian besar menjadi tanggung jawab anak laki-laki sehingga orang tua 
tetap memprioritaskan anak laki-laki termasuk memberikan kesempatan 
pendidikan untuk anak laki-laki. Anak laki-laki akan bertanggung jawab 
ketika orang tuanya meninggal, mulai dari memanggil opolake (paman dari 
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ibu jika ibu yang meninggal dan paman dari bapak jika bapak yang 
meninggal) hingga membiayai semua ritual kematian yang tentunya 
mengeluarkan biaya yang sangat besar. Dengan keadaan seperti ini jika anak 
laki-laki tidak bekerja maka ia akan kewalahan membiayai semua urusan 
kematian dari orang tuanya. Oleh karenanya pendidikan merupakan aspek 
penting bagi anak laki-laki.  
b. Implikasi Pemberian Kesempatan Pendidikan terhadap Anak 
Perempuan 
Sistem budaya Lamaholot membudayakan bahwa anak perempuan 
dalam budaya Lamaholot ketika setelah menikah ia akan meninggalkan 
keluarga dan sukunya dan untuk seterusnya masuk ke suku dan keluarga 
suaminya. Pasca menikah, anak perempuan akan meninggalkan semua yang 
ia miliki (kain sarung hasil tenunan, gelang, cincin dan semua milik yang 
diperolehnya dari orang tua) dan masuk ke suku dan keluarga suaminya 
karena ia (perempuan) telah dipinang dengan mas kawin yang setimpal. 
Dengan kata lain, anak perempuan telah “dibeli” oleh pihak laki-laki maka 
untuk kehidupan selanjutnya diatur oleh pihak laki-laki termasuk 
pendapatan anak perempuan jika ia bekerja. Oleh karena itu perempuan 
dipandang sebagai kaum yang tidak perlu menerima perhatian dari keluarga 
termasuk perhatian akan pendidikannya. Ada kerugian yang diderita orang 
tua jika menyekolahkan anak perempuan karena ia tidak mempunyai andil 
bagi masa depan keluarga dan suku pasca menikah. Hal ini tidak senada 
dengan pendapat Moh Roqib (2003:61) yang mengemukakan bahwa 
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kebebasan menuntut ilmu berarti setiap orang berhak mendapatkan 
pendidikan.   
Sebagian besar orang tua merasa dirugikan jika menyekolahkan anak 
perempuan dengan alasan bahwa ketika anak perempuan menikah ia tidak 
lagi mempunyai andil bagi orang tuanya. Lantas adakah keuntungan bagi 
orang tua untuk menyekolahkan anak perempuan? Tentu tidak ada. Budaya 
telah menggariskan demikian dan harus diamalkan. Oleh sebab itu sebagian 
besar masyarakat memutuskan uttuk tidak menyekolahkan anak perempuan. 
Anak perempuan jika ada kesempatan untuk sekolah hanya sebatas ia bisa 
membaca dan menulis saja. Anak perempuan kurang diperhatikan dalam 
pemenuhan fasilitas pendidikan dan perhatian pendidikan orang tua, 
misalnya pengadaan alat bantu belajar, transportasi ke sekolah, dan 
perlengkapan sekolah lainnya. Anak perempuan diberikan tugas rumah yang 
harus dikerjakan sebelum berangkat ke sekolah, menyiapkan perlengkapan 
sekolah tanpa bantuan orang tua dan bagi anak perempuan yang tidak 
diizinkan sekolah diajarkan mengerjakan pekerjaan ibu, tanpa memandang 
usia anak. Dengan konsep seperti ini timbul keadaan yang tidak demokratis 
dan ketidakadilan dalam keluarga akibat budaya Lamaholot, sejalan dengan 
itu Moh Roqib (2003:71) mengemukakan hal yang berbeda bahwa arti 
pendidikan yang demokratis dan berkeadilan adalah pendidikan yang 
berfungsi membebaskan manusia.  
Sebagian besar budaya di Indonesia meyakini bahwa kehidupan 
keluarga kelak berada dibawah tangan anak laki-laki, begitu pula budaya 
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Lamaholot. Oleh karena itu, pendidikan hanya diperuntukkan kepada anak 
laki-laki dan tidak untuk anak perempuan. Budaya Lamaholot yang 
menganut paham patriarki mempunyai warisan serupa. Anak laki-laki 
diprioritaskan dengan alasan menjadi penyambung kehidupan keluarga 
kelak. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa anak perempuan 
pasca menikah akan meninggalkan suku dan keluarga maka anak laki-
lakilah yang mempunyai tanggungjawab penuh atas kehidupan keluarga 
kedepannya. Hal senada juga disampaikan oleh Tilaar dan Riant Nugroho 
(2012:156) bahwa, masyarakat manusia secara tradisional didominasi oleh 
kekuasaan maskulin. Kekuasaan maskulin itu diperkuat oleh berbagai mitos, 
tradisi, bahkan dalam agama-agama di dunia telah dimanipulasi untuk 
mensubordinasikan perempuan dalam struktur kehidupan bermasyarakat. 
Seyogyanya pendidikan dan bantuan terhadap semua bidang yang 
menyangkut keadilan perempuan akan menjadikan nilai yang amat besar 
dan merupakan langkah awal untuk memperjuangkan persamaan yang 
sesungguhnya (Moh Roqib, 2003:69). Konsep ini bertolak belakang dengan 
hasil penelitian yang menemukan adanya konsekuensi budaya jika anak 
perempuan diberikan kesempatan memperoleh pendidikan. Jika diberikan 
pendidikan anak perempuan sama sekali tidak diwariskan beleba. Beleba 
diartikan sebagai pemberian warisan oleh anak laki-laki kepada anak 
perempuan yang diperolehnya dari suku atau keluarga dengan waktu yang 
ditentukan oleh anak laki-laki (warisan temporer). Warisan temporer 
tersebut diberikan kepada perempuan hanya sebagai hak pakai bukan hak 
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milik. Konsekuensi lain bahwa anak perempuan tetap disekolahkan jika ada 
biaya dari luar keluarga misalnya sumbangan pemerintah berupa beasiswa 
ataupun sumbangan dari keluarga terdekat. Konsep ini senada dengan yang 
disampaikan oleh Tilaar dan Riant Nugroho (2012:156), bahwa dengan 
melihat kedudukan dan peranahn strategis dari seorang ibu dalam proses 
pendidikan, maka sudah sewajarnya apabila peranan perempuan dalam 
proses pendidikan dan dalam hidup bermasyarakat seharusnya mendapatkan 
tempat yang sewajarnya. 
2. Dampak Budaya Lamaholot Terhadap Kesenjangan Gender dan 
Pendidikan Anak Perempuan 
a. Kesenjangan Kedudukan 
Budaya Lamaholot menurunkan adanya perbedaan kedudukan antara 
anak laki-laki dan anak perempuan di desa Waipukang. Sejumlah asumsi 
masyarakat mendiskreditkan kedudukan perempuan sebagai bagian yang 
terendah dari laki-laki. Anak laki-laki oleh masyarakat setempat dipandang 
sebagai subjek penting dalam penentuan keputusan dengan menimbang 
kedudukannya yang strategis dalam suku maupun dalam keluarga. Hal yang 
serupa ini disampaikan oleh Jane C. Ollenburger (1996:1) bahwa wanita 
sebagai objek studi yang banyak diabaikan. Hanya di bidang perkawinan 
dan keluarga ia dilihat keberadaannya. Kedudukannya dalam sosiologi, 
dengan kata lain, bersifat tradisional sebagaimana ditugaskan kepadanya 
oleh masyarakat yang lebih besar bahwa tempat kaum wanita adalah di 
rumah.  
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Oleh orangtua anak laki-laki sering dianggap sebagai anak emas, 
sedangkan anak perempuan menjadi anak nomor dua yang sifatnya sebagai 
pelengkap. Kendati menjadi pelengkap, anak perempuan pun dilindungi 
oleh keluarga karena anak perempuan merupakan aset berharga yang 
mampu menghasilkan harta baru bagi keluarga dan suku. Dengan demikian 
kedudukan wanita hanya sebatas sebagai pelengkap yang mampu mengurus 
keluarga sebelum ia menikah. Hal ini selaras dengan yang diungkapkan oleh 
Jane C. Ollenburger (1996:5) bahwa wanita acap kali dianalisis dalam 
hubunganya dengan kedudukan mereka di masyarakat yaitu fungsi mereka 
di dalam keluarga.  
1) Kedudukan anak laki-laki dalam masyarakat  
Laki-laki dalam budaya Lamaholot diberikan kedudukan dengan 
porsi yang sangat besar dibanding perempuan. Bagi masyarakat 
Waipukanganak laki-laki adalah anak yang menjadi prioritas utama 
keluarga dan suku karena menurut adat istiadat setempat anak laki-laki 
kelak akan menggantikan ayahnya menjadi bagian dari suku, pemangkuh 
adat, penanggungjawab atas ritual adat, dan pewaris harta suku dan 
keluarga. Konsep ini didukung oleh Jane C. Ollenburger (1996:14) yang 
menyampaikan bahwa peran-peran jenis kelamin dalam tradisi sosiologi 
berpusat pada dunia laki-laki sedangkan kedudukan wanita ada di dalam 
lingkungan patriarki ini.  
Anak laki-laki mempunyai kedudukan yang lebih tinggi karena 
anak laki menjadi pewaris semua kepentingan suku mulai dari ritual 
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hingga warisan suku.  Konsep ini menjamur hingga ke dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya anak laki-laki lebih diprioritaskan karena menjadi 
anak suku maka porsi makan anak laki-laki lebih baik dibanding anak 
perempuan. Anak laki-laki diberikan kesempatan untuk makan di meja 
makan bersama bapak dan ibu sedangkan anak perempuan akan makan 
kemudian setelah anak laki-laki selesai makan. Kendati beberapa orang 
tua mengizinkan anak perempuan untuk turut serta bergabung bersama di 
meja makan, namun kesenjangan akibat kedudukan kerap terjadi 
misalnya pada perbedaan porsi makanan yang didominasi oleh anak laki-
laki. Hal seperti ini terkadang menimbulkan konflik antara anak laki-laki 
dan perempuan kendati alhasil selalu dimenangkan oleh anak laki-laki. 
Konsep seperti ini didukung oleh Jane C. Ollenburger (1996:14) bahwa 
peran jenis kelamin, peran kewanitaan, peran kelelakian, yang tidak 
hanya mengaburkan perbedaan-perbedaan kekuasaan antara wanita dan 
laki-laki, tetapi juga mengaburkan adanya konflik.  
Selain menjadi anak suku, anak laki-laki pun diberikan 
kepercayaan untuk mengemban tanggung jawab atas ritual adat. Salah 
satu ritual adat yang menjadi tanggungjawab anak laki-laki adalah ritual 
kematian keluarga. Kedudukan anak laki-laki yang demikian strategis 
menyebabkan kaum perempuan semakin dinomorduakan bahkan 
didiskriminasi. Hal ini didukung oleh Jane C. Ollenburger (1996:18) 
bahwa di dalam keluarga, wanita kehilangan otoritas terhadap laki-laki, 
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atau laki-laki dianggap memegang otoritas karena keluarga 
membutuhkan seorang pemimpin.  
2) Kedudukan anak perempuan dalam masyarakat 
Perempuan di dalam keluarga dan suku acap kali dipandang 
sebagai kaum lemah yang tidak mampu berbuat banyak untuk kemajuan 
suku dan keluarga. Perempuan hanya dianggap sebagai objek pelengkap 
yang sifatnya memperlancar kemajuan suku dan keluarga. Dengan mas 
kawin yang diperolehnya, anak perempuan mampu berkontribusi secara 
tidak langsung akan perkembangan dan kemajuan suku serta keluarga. 
Selaian itu, sumbangan tenaga atau fisik dari anak perempuan 
dikarenakan berlaku hanya sebelum ia menikah, maka orang tua sering 
kali memanfaatkannya sebagai bagian dari konsekuensi budaya, karena 
pasca menikah orang tua dan suku tidak mempunyai kewenangan 
sedikitpun atas anak perempuan. Hal ini senada dengan yang 
disampaikan oleh Jane C. Ollenburger (1996:18) bahwa dalam teori 
konflik, posisi wanita di dalam masyarakat berasal dari distribusi 
kekayaan dan kekuasaan yang tidak merata. Keluarga hanya 
memanfaatkan kaum perempuan untuk kepentingan tertentu misalnya 
harta atau kekayaan. 
Sebagai  implikasi dari kedudukannya, anak perempuan di dalam 
keluarga kerap memperoleh perlakukan yang kurang baik misalnya 
diberikan tugas atau kewajiban di pagi hari sebelum berangkat ke 
sekolah. Hal ini didukung oleh Jane C. Ollenburger (1996:21) bahwa 
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dalam tradisi feminisme liberal, penyebab penindasan wanita dikenal 
sebagai kurangnya kesempatan dan pendidikan mereka secara individual 
ataupun kelompok.  
b. Kesenjangan Pengambilan Keputusan  
“Paha hopi beso ko mio te lura puke me” Penggalan kalimat dalam 
bahasa Lamaholot tersebut merupakan julukan khas bagi kaum perempuan 
dengan arti bahwa perempuan akan dijual ataupun dibeli, sehingga sampai 
kapan pun tempatnya adalah di dapur. Anak perempuan dalam budaya 
Lamaholot memiliki tempat yang kurang baik di mata keluarga maupun 
suku. Anak perempuan dianggap lemah, dianggap merugikan namun di sisi 
lain anak perempuan dapat dimanfaatkan untuk pemasukan harta atau 
warisan baru bagi keluarga. Kondisi seperti ini didukung oleh Sylvia Walby 
(1990:28-29) yang mengungkapkan bahwa kebudayaan jenis patriarki, 
hanya mementingkan laki-laki sebagai acuan pokok, dan perempuan sebagai 
bagian tambahan dalam proses budayanya. 
Implikasi budaya Lamaholot terlihat jelas pada setiap pengambilan 
keputusan dalam keluarga yang sering menomorduakan kaum perempuan. 
Budaya Lamaholot menekankan adanya prioritas kepada kaum laki-laki dan 
kaum perempuan diperbolehkan untuk diprioritaskan pasca anak laki-laki. 
Konsep berpikir akan kesenjangan gender seperti ini terjadi dari generasi ke 
generasi karena diwariskan oleh setiap orang tua. Hal ini senada dengan 
yang disampaikan oleh Titus Febrianto Adi Nugroho (2011:52) bahwa 
Implikasi dari kesenjangan ini mengarah pada permasalahan gender. 
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Patriarki merupakan pemahaman seseorang akan garis keturunan laki-laki 
sedangkan gender adalah perbedaan peran anatara laki laki dan perempuan 
dimana laki-laki dianggap lebih dan perempuan dimarginalisasi serta 
disubordinasikan. Oleh karenanya kedua pemahaman ini memiliki sebuah 
kedekatan yang  tentunya merugikan perempuan.  
1) Alasan memprioritaskan anak laki-laki dalam pengambilan keputusan  
Menjadi tanggungjawab atas masa depan keluarga dan suku adalah 
alasan pokok mengapa laki-laki diprioritaskan. Anak laki-laki menjadi 
pewaris suku yang tidak dapat digantikan oleh anak perempuan. Anak 
laki-laki pulalah yang menjadi tanggungjawab atas hidup dan mati 
keluarga. Dalam konteks suku, anak laki-laki memiliki porsi kepentingan 
yang sangat besar, mulai dari berhak ikut serta memutuskan kebijakan 
suku sampai pada turut ambil bagian dalam melakukan ritual adat. 
Dengan alasan seperti ini sangat jelas bahwa anak laki-laki selalu 
diprioritaskan dalam setiap pengambilan keputusan, baik itu keputusan 
untuk bersekolah, menerima warisan hingga keputusan penting lainya. 
Hal ini relevan dengan yang diungkapkan oleh Titus Febrianto Adi 
Nugroho (2011:37) bahwa Wong lanang iku amane mung menang lan 
wenang (laki-laki itu yang ada hanyalah kemenangan dan wewenang atau 
kuasa). 
Laki-laki menjadi prioritas oleh suku dan keluarga karena 
berdasarkan paham budaya Lamaholot laki-lakilah yang berwenang atas 
semua hak yang ada di dalam suku dan keluarga. Laki-laki menjadi agen 
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baru bagi perkembangan suku dan keluarga oleh karenanya kedudukan 
laki-laki harus diprioritaskan oleh keluarga. Pengambilan keputusan yang 
dimaksud misalnya pengambilan keputusan dalam pengadaan fasilitas 
sekolah anak. Anak laki-laki diberikan fasilitas sekolah yang baru, 
sedangkan anak perempuan harus menggunakan fasilitas bekas dari anak 
laki-laki atas izin dari anak laki-laki. Hal ini senada dengan yang 
disampaikan oleh Kamla Bhasin (1996:1) bahwa patriarki digunakan 
untuk menyebut suatu jenis “keluarga yang dikuasai oleh kaum laki-
laki”, yaitu rumah tangga besar Patriarch yang terdiri dari kaum 
perempuan, kaum laki-laki muda, anak-anak, budak, dan pelayan rumah 
tangga yang semuanya berada  di bawah  kekuasaan si laki-laki penguasa 
itu. 
2) Alasan menomorduakan anak perempuan dalam pengambilan keputusan  
Anak perempuan disubordinasi dengan alasan aturan budaya yang 
tidak dapat diganggu gugat. Mengenai perhatian orang tua akan anak 
perempuan, tak dapat dipungkiri lagi namun karena tuntutan budaya yang 
sudah lama dianut maka orang tua pun akhirnya terbiasa bahkan tidak 
sadar menomorduakan anak perempuan. Secara logika alasan budaya 
Lamaholot ada benarnya, anak perempuan pasca menikah ia akan 
meninggalkan keluarganya dan masuk ke suku dan keluarga suaminya, 
lantas apakah orang tua tidak merasa rugi memprioritaskan anak 
perempuan? Dengan alasan seperti ini kesempatan anak perempuan 
untuk mengembangkan kreativitasnya terhenti karena tuntutan budaya. 
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Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Titus Febrianto Adi 
Nugroho (2011:52) bahwa perempuan bisa melakukan apa yang 
seharusnya dikerjakan oleh laki-laki, namun hanya karena budaya 
patriarki, kesempatan perempuan terhenti akibat suatu bentuk ketaatan 
terhadap budaya.  
Sebagian besar responden mengakui hal tersebut dimana mindset 
berpikir masyarakat mengarah pada kerugian jika memprioritaskan anak 
perempuan. Dengan alasan tersebut jelas bahwa orang tua akan 
memprioritaskan anak laki-laki dalam setiap pengambilan keputusan baik 
itu dalam keluarga maupun dalam suku. Implikasi dari kesenjangan ini 
mengarah pada permasalahan gender, dimana laki-laki menjadi penikmat 
semua keputusan keluarga, sementara perempuan disubordinasi bahkan 
didiskriminasi dari setiap pengambilan keputusan keluarga dan suku. Hal 
ini relevan dengan yang disampaikan oleh Cris Barker (2000:237-238), 
bahwa  jenis kelamin sebagai poros fundamental dan tak dapat tereduksi 
dari organisasi sosial yang sampai dengan hari ini telah menyubordinasi 
perempuan di bawah laki-laki. 
c. Kesenjangan Hak dan Kewajiban 
Berbicara mengenai hak dan kewajiban anak laki-laki dan perempuan 
dalam konteks budaya Lamaholot, timbul perbedaan yang begitu miris. 
Anak laki-laki seringkali menjadi prioritaskan utama keluarga dan suku 
dalam pemenuhan hak dan kewajiban, sedangkan anak perempuan 
disubordinasi, bahkan didiskriminasi. Dalam pemenuhan hak, anak laki-laki 
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menjadi prioritas utama dalam keluarga dan suku dengan alasan tatanan 
budaya Lamaholot atas dasar paham patriaki yang menggariskan bahwa hak 
suku dan keluarga sepenuhnya diserahkan kepada anak laki-laki sedang 
anak perempuan tersubordinasi akan hak suku dan keluarga. Sedangkan 
dalam pembagian kewajiban anak laki-laki memperoleh kewajiban yang 
besar namun dilaksanakan dalam jangka waktu yang akan datang misalnya 
kewajiban mengurus orang tua di masa tua. Berbeda dengan anak laki-laki, 
anak perempuan memperoleh kewajiban yang besar pula namun kewajiban 
yang diterimanya merupakan kewajiban yang harus dilakukan tiap harinya 
atau menjadi aktivitas sehari-hari seperti mengerjakan pekerjaan rumah. Hal 
ini relevan dengan yang disampaikan oleh Ery Iswary (2010:1) bahwa 
perempuan dan laki-laki pada hakikatnya mempunyai status yang sama 
dalam suatu masyarakat, yang membedakan adalah fungsi dan peran yang 
diemban untuk mengatasi berbagai masalah kehidupan manusia. Oleh 
karenanya kewajiban anak perempuan lambat laun mengarah pada tuntutan 
pekerjaan domestik yang berimplikasi pada pandangan masyarakat kepada 
kaum perempuan sebagai makhluk kelas dua.  
Kesenjangan hak dan kewajiban anak laki-laki dan perempuan ini, 
berimplikasi pada kesenjangan gender yang menimbulkan subordinasi 
terhadap kaum perempuan. Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh 
Riant Nugroho (2011:11) bahwa subordinasi timbul sebagai akibat 
pandangan gender terhadap kaum perempuan. Sikap yang menempatkan 
perempuan pada posisi yang tidak penting, muncul dari adanya anggapan 
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bahwa perempuan itu emosional atau irasional sehingga perempuan tidak 
bisa tampil memimpin merupakan bentuk dari subordinasi yang dimaksud.  
1) Hak dan kewajiban anak laki-laki  
Dalam konteks suku pada budaya Lamaholot, anak laki-laki 
diberikan hak yang sangat bervariatif, mulai dari hak berbicara, hak 
mengeluarkan pendapat, hak dalam menerima warisan, hak untuk 
menerima perhatian sandang, papan, dan pangan dan hak untuk 
memperoleh pendidikan. Konsep seperti ini berlangsung lama dan terjadi 
secara turun temurun. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh 
Seresinaga (2012)  bahwa Ideologi patriarki sangat sulit untuk 
dihilangkan dari masyarakat karena masyarakat tetap memeliharanya.  
Sebenarnya hak anak perempuan dan laki-laki tidak dibeda-
bedakan namun dalam pemenuhan hak, anak laki-laki yang lebih 
diprioritaskan dalam hak apapun. Dengan alasan anak laki-laki adalah 
anak suku maka prioritas secara total diperuntukan kepada anak laki-laki. 
Anak laki-laki dalam  budaya Lamaholot selalu dinomorsatukan dalam 
hal hak namun dalam hal kewajiban, anak laki-laki memiliki porsi 
kewajiban yang sangat minim. Hal seperti ini begitu miris karena dilain 
pihak anak laki-laki diprioritaskan dalam hak, namun di lain pihak, 
kewajiban anak laki-laki dikurangi, misalnya kewajiban anak laki-laki 
dalam kerja sehari-hari di rumah. Dalam kerja anak laki-laki di rumah, 
anak laki-laki mengerjakan pekerjaan ayah yang bersifat kasar namun 
dalam jangka waktu tertentu. Namun anak laki-laki juga memiliki 
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kewajiban yang setimpal akan prioritas keluarga kepada dirinya, 
misalnya ketika ia menerima hak untuk sekolah, ia akan mempunyai 
kewajiban untuk mengurus masa depan keluarga dan sukunya.  
2) Hak dan kewajiban anak perempuan  
Hak dan kewajiban anak perempuan dalam konteks budaya 
Lamaholot terkesan miris. Anak perempuan menjalankan kewajiban 
dengan porsi yang besar namun menerima hak yang kontras dari 
kewajibanya. Anak laki-laki diberikan hak yang sangat variatif 
sedangkan anak perempuan hanyalah sepenggalan hak dari ibunya. Hak 
anak perempuan yang diperoleh dari ibunya pun hanya berlaku ketika ia 
belum menikah. Untuk selanjutnya ketika ia menikah, hak yang 
diperolehnya tidak dibawa ke keluarga laki-laki yang menjadi suaminya, 
melainkan ditinggalkan menjadi warisan keluarga yang nantinya akan 
digunakan oleh anak laki-laki. Hal ini senada dengan yang diungkapkan 
oleh Jane C. Ollenburger (1996:14) bahwa ada dua peran berbeda antara 
laki-laki dan wanita dimana laki-laki melakukan peran aktif instrumental 
dan wanita mengambil peran sosio-emosional.  
Anak perempuan juga tidak memiliki hak untuk berbicara dalam 
suku maupun keluarga, dan tidak menerima perlakuan baik dari hak 
sandang, pangan dan papan dari orang tua dan suku. Misalnya hak untuk 
makan, dalam budaya makan, anak perempuan boleh makan setelah anak 
laki-laki selesai makan. Bahkan dahulu tempat makan anak perempuan 
adalah di dapur sedangkan anak laki-laki di meja makan bersama orang 
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tua. Hingga sekarang budaya tempat makan berangsur-angsur hilang 
namun anak perempuan dalam pembagian makanan selalu 
memperolehnya setelah anak laki-laki, misalnya porsi lauk anak laki-laki 
lebih besar daripada anak perempuan. Anak perempuan juga tidak 
memliki hak warisan rumah dari orang tua, ia hanya memperoleh warisan 
tanah (beleba) yang diberikan oleh anak laki-laki sebagai hak pakai 
bukan hak milik. Hal ini bertolak belakang dengan yang disampaikan 
oleh Jane C. Ollenburger (1996:20) bahwa suatu perubahan politik 
feminis terjadi ketika kaum feminis menunjukkan teori-teori untuk 
menerangkan otonomi wanita yakni hak wanita.    
Sedangkan dalam hal kewajiban, anak perempuan memiliki 
kewajiban yang sangat variatif. Kewajiban anak perempuan dalam 
pekerjaan rumah tangga sehari-hari, anak perempuan melakukan 
pekerjaan ibu misalnya memasak, mencuci, membersihkan rumah dan 
lain-lain. Selain itu perempuan juga berkewajiban untuk mengandung 
dan melahirkan anak bagi keluarga dan suku. Dalam konteks suku, anak 
perempuan seringkali dianggap pelengkap yang berkewajiban untuk 
memperlancar ritual adat dalam suku misalnya menyiapkan makan untuk 
pesta suku, menyiapkan sarung tenun untuk keperluan ritual dan lain-
lain. Hal ini didukung oleh Jane C. Ollenburger (1996:101) bahwa laki-
laki meninggalkan pekerjaan mereka untuk berpindah ke pekerjaan lain 
yang memberikan lebih banyak kesempatan promosi sedangkan wanita 
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lebih cenderung meninggalkan pasar secara keseluruhan untuk memenuhi 
tanggungjawab melahirkan dan membesarkan anak.  
d. Perbedaan Tugas Rumah Tangga 
Budaya Lamaholot selain berimplikasi pada kesenjangan hak dan 
kewajiban anak laki-laki dan perempuan, juga menimbulkan perbedaan 
kerja atau tugas rumah tangga anak laki-laki dan perempuan. Budaya yang 
terjadi secara generasi ke generasi ini, menimbulkan perbedaan tugas 
sebagai suatu tanggungjawab anak dalam kehidupan sehari-harinya. Bias 
gender dalam masyarakat patriarki menonjolkan kaum laki-laki berada pada 
sektor publik, sementara perempuan selalu mengerjakan tugas-tugas 
domestik. Pembagian tugas rumah tangga ini didasarkan pada jenis kelamin 
dimana laki-laki mengerjakan pekerjaan yang diturunkan ayahnya dan 
perempuan mengerjakan pekerjaan yang diturunkan oleh ibunya. Hal ini 
senada dengan yang disampaikan oleh Kamla Bhasin (1996:28-29) 
mengemukakan bahwa perempuan disubordinasikan kepada laki-laki karena 
kaum perempuan diciptakan demikian dan karena itu diberi peranahn dan 
tugas yang berbeda. Semua masyarakat yang diketahui menjalankan suatu 
“pembagian kerja” yang didasarkan pada perbedaan biologis antara kedua 
jenis kelamin; karena fungsi biologis mereka berbeda, mereka pasti secara 
alamiah punya peranahn sosial dan tugas yang berbeda.  
Perbedaan tugas antara anak laki-laki dan perempuan menimbulkan 
bias gender yang yang terjadi dari generasi ke generasi tanpa menganggap 
hal ini sebuah kekeliruan. Anak laki-laki yang menurunkan tugas ayah 
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memegang peran penting dalam tugas rumah tangga seperti mengembala 
ternak (kuda, sapi, kambing) yang akan digunakan dalam ritual adat. 
Sedangkan anak perempuan yang menurunkan pekerjaan ibu, melakukan 
pekerjaan rumah tangga yang bersifat rutin seperti memasak, mencuci, dan 
membersihkan rumah. Perbedaan pekerjaan ini dengan kata lain laki-laki 
dipercaya untuk melakukan pekerjaan di sektor publik, sementara 
perempuan berada pada sektor domestik. Hal ini relevan dengan yang 
disampaikan oleh Titus Febrianto dan Adi Nugroho (2011:40) bahwa 
berdasarkan budaya patriarki maka menarik untuk dilihat bahwa dalam 
proses relasional, perempuan seolah memegang peranahn penting akan 
buruk baiknya citra. Sedangkan laki-laki sebagai pemimpin akan selalu 
bersih. sehingga perempuan akan pantas bekerja di sektor domestik (sektor 
rumah tangga) dan laki-laki layak untuk menempati posisi publik.  
Secara kasat mata, tugas antara laki-laki dan perempuan sepertinya 
tidak memiliki perbedaan yang signifikan, namun jika diamati secara lebih 
mendalam terdapat perbedaan yang sering mendiskriminasikan kaum 
perempuan. Memberikan makan ternak misalnya, untuk anak laki-laki 
hewan seperti kuda, kambing, sapi adalah tanggung jawab laki-laki karena 
budaya mengakui adanya sifat kejantanan dari hewan-hewan tersebut. 
Sedangkan anak perempuan diberi tugas untuk memberi makan ayam dan 
babi, hewan yang dianggap mempunyai sifat feminim. Selain itu dalam 
menggarap ladang alat yang digunakan laki-laki berbeda dengan yang 
digunakan perempuan. Laki-laki mengunakan cangkul sebagai alat untuk 
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menggarap kebun sedangkan perempuan menggunakan tofa. Oleh karena 
menggunakan cangkul, posisi laki-laki dalam menggarap kebun adalah 
posisi berdiri, sedangkan perempuan karena menggunakan tofa maka posisi 
bekerjanya adalah duduk. Alasan menggunkan alat ini dengan posisi kerja 
yang berbeda memiliki makna bahwa laki-laki memiliki derajat yang lebih 
tinggi dari perempuan. Laki-laki akan selalu di atas perempuan dalam hal 
apapun, sedangkan perempuan selalu dibawah dan tetap terbelakang. 
Konsep ini relevan dengan yang disampaikan oleh Seresinaga (2012) bahwa 
perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan dianggap sebagai awal 
pembentukan budaya patriarki. Masyarakat memandang perbedaan biologis 
antara keduanya merupakan status yang tidak setara. Perempuan yang tidak 
memiliki otot dipercayai sebagai alasan mengapa masyarakat meletakkan 
perempuan pada posisi lemah (inferior). Hal ini didukung oleh Cris Barker 
(2000:237-238) bahwa, subordinasi struktural yang menimpa perempuan ini 
disebut feminis dengan patriarki, dengan makna turunannya berupa keluarga 
yang dikepalai laki-laki, penguasaan dan superioritas.  
e. Nilai Anak dan Peran Budaya Lamaholot dalam Mendidik Anak di 
Rumah 
Berbicara mengenai budaya Patriarki tentu memiliki keterkaitan 
dengan permasalahan gender. Hal yang serupa tentu juga terdapat pada 
budaya Lamaholot yang begitu berperan dalam kesenjangan gender pada 
masyarakat Waipukang. Budaya Lamaholot berpengaruh dalam setiap aspek 
kehidupan di Waipukang mulai dari mendidik anak laki-laki dan perempuan 
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dalam keluarga, mempengaruhi kebijakan atau pengambilan keputusan 
dalam keluarga, mempengaruhi perbedaan kerja, implikasi terhadap hak dan 
kewajiban anak perempuan dan laki-laki, kesenjangan kedudukan hingga 
digunakan untuk memutuskan menyekolahkan anak. Konsep ini didukung 
oleh Cris Barker (2000:237-238), yang mengungkapkan bahwa Implikasi 
dari kesenjangan ini mengarah pada permasalahan gender. Patriarki 
merupakan pemahaman seseorang akan garis keturunan laki-laki sedangkan 
gender adalah perbedaan peran antara laki laki dan perempuan dimana laki-
laki dianggap lebih dan perempuan dimarginalisasi serta disubordinasikan. 
Oleh karenanya kedua pemahaman ini memiliki sebuah kedekatan yang  
tentunya merugikan perempuan. 
1) Nilai anak dalam budaya Lamaholot 
Anak laki-laki dalam budaya Lamaholot, dipandang sebagai 
pewaris tunggal harta atau peninggalan suku dan keluarga sedangkan 
anak perempuan sebatas anak pelengkap dimana jasanya dapat 
dimanfaatkan untuk mendatangkan harta baru bagi suku dan  keluarga. 
Jelas konsep atau pemikiran ini merugikan kaum perempuan, dimana 
anak perempuan selalu menjadi korban dari budaya. Anak laki-laki 
berhak atas semua warisan keluarga dan suku, sedangkan anak 
perempuan ditindas secara tidak langsung dimana anak perempuan hanya 
dimanfaatkan jasanya sebagai penghasil harta suku dan keluarga lewat 
mas kawin yang ia peroleh pasca menikah.  
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Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Cris Barker 
(2000:237-238) bahwa secara umum kita bisa meyakini feminisme yang 
menyatakan bahwa jenis kelamin sebagai poros fundamental dan tak 
dapat tereduksi dari organisasi sosial yang sampai dengan hari ini telah 
menyubordinasi perempuan di bawah laki-laki. Dengan demikian, 
budaya Lamaholot berkontribusi besar akan kesenjangan gender di 
tengah masyarakat Waipukang.  
2) Peran budaya dalam mendidik anak di rumah 
 Budaya Lamaholot mempengaruhi orang tua dalam mendidik anak. 
Di rumah dalam menasihati anak baik secara tersirat ataupun tersurat, 
orang tua tetap menggunakan budaya sebagai patokan. Misalnya orang 
tua mengajarkan anak memahami budaya makan secara tradisi 
Lamaholot, yakni laki-laki harus didahulukan, laki-laki tidak 
diperbolehkan bekerja di dapur, porsi makan anak laki-laki lebih banyak 
dibandingkan perempuan dan masih banyak lagi. Sedangkan anak 
perempuan harus taat akan budaya, mengerjakan pekerjaan rumah tangga 
dengan baik, dan menjadi perempuan yang berguna bagi suku dan 
keluarga. Perempuan tidak diberikan kesempatan untuk berbuat banyak 
namun didiskriminasi dalam segala hal karena budaya Lamaholot 
mewariskan bahwa perempuan sampai kapanpun tetaplah perempuan, 
menjadi ibu yang mampu mengurus rumah tangga serta keluarga dengan 
baik. Hal ini relevan dengan yang diungkapkan oleh Kamla Bhasin 
(1996:28-29) bahwa menurut argumentasi kaum tradisional, karena kaum 
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perempuan menghasilkan anak, tujuan utamanya dalam kehidupan adalah 
menjadi ibu, dan tugas pokoknya adalah mengasuh dan menghidupi anak. 
Konsep ini pula didukung oleh Seresinaga (2012) bahwa masyarakat 
yang menganut sistem patriarki meletakkan laki-laki pada posisi dan 
kekuasaan yang dominan dibandingkan perempuan. Laki-laki dianggap 
memiliki kekuatan lebih dibandingkan perempuan. Di semua lini 
kehidupan, masyarakat memandang perempuan sebagai seorang yang 
lemah dan tidak berdaya. 
 Kesenjangan lain terjadi ketika semua hasil kerja anak perempuan 
(kain tenun misalnya) akan digunakan untuk kebutuhan anak laki-laki 
baik itu untuk keperluan menikah ataupun biaya pendidikan. Selain itu, 
semua pengambilan keputusan termaksud keputusan dalam 
menyekolahkan anak selalu diperuntukan kepada anak laki-laki. Anak 
laki-laki menjadi anak yang diperioritaskan dalam hal pendidikan dengan 
alasan dogma budaya sedangkan anak perempuan selalu terbelakang 
dengan alasan tertentu. Hal ini bertolak belakang dengan yang 
disampaikan oleh Moh Roqib (2003:61) yang mengungkapkan bahwa 
kebebasan menuntut ilmu, berarti setiap orang berhak mendapat 
pendidikan. Setiap orang berhak memperoleh pendidikan berarti 
pendidikan tidak membedakan ras, golongan, ataupun jenis kelamin 
melainkan pendidikan diberikan kepada setiap orang dengan adil. Konsep 
ini didukung oleh UU Pasal 31 tahun 1995 yang menyatakan bahwa 
setiap warga negara memiliki persamaan dalam hal pendidikan. Oleh 
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karenaya alasan di atas maka menjadi jelas bahwa budaya Lamaholot 
mempunyai andil besar bagi kesenjangan gender di Waipukang.  
 Kedua alasan di atas dapat mewakili kontribusi budaya Lamaholot 
yang begitu besar bagi kesenjangan gender di Waipukang, dimana anak 
laki-laki selalu diprioritaskan dan anak perempuan tetap saja 
disubordinasi.  
f. Pendapat terhadap Kesenjangan Anak Laki-laki dan Perempuan  
Kesenjangan prioritas keluarga di Waipukangkepada anak laki-laki 
dan perempuan menimbulkan subordinasi bahkan diskriminasi kepada anak 
perempuan. Kesenjangan prioritas ini timbul dari dalam keluarga akibat 
budaya Lamaholot mulai dari kesenjangan perlakuaan orang tua kepada 
anak, kesenjangan kerja atau tugas rumah anak laki-laki dan perempuan, 
kesenjangan hak dan kewajiban anak laki-laki dan perempuan dan 
menjamur hingga kesenjangan memperoleh pendidikan. Kesenjangan 
seperti ini umumnya dinamakan kesenjangan gender. Kesenjangan gender di 
Waipukangakibat budaya Lamaholot menimbulkan pro dan kontra serta 
dampak positif dan negatif dari anak laki-laki dan anak perempuan. Hal ini 
relevan dengan yang diungkapkan oleh Seresinaga (2012) bahwa, Patriarki 
berasal dari kata patri-arkat, berarti struktur yang menempatkan peran laki-
laki sebagai penguasa tunggal, sentral dari segala-galanya. Jadi budaya 
Patriarki adalah budaya yang dibangun di atas dasar struktur dominasi dan 
sub ordinasi yang mengharuskan suatu hierarki dimana laki-laki dan 
pandangan laki-laki menjadi suatu norma.  
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Pembedaan laki-laki dan perempuan bukan merupakan masalah bagi 
kebanyakan orang, tetapi pembedaan ini menjadi masalah ketika 
menghasilkan ketidaksetaraan, dimana laki-laki memperoleh dan menikmati 
kedudukan yang lebih baik dan menguntungkan daripada perempuan. Jadi 
yang menjadi persoalan bukan hanya perbedaan laki-laki dan perempuan. 
Lebih jauh, pembedaan laki-laki dan perempuan telah menjadi landasan 
ketidaksetaraan tersebut, karena masyarakat memandang perempuan lebih 
rendah dari pada laki-laki. Oleh karenanya laki-laki menjadi yang 
diperioritaskan sementara perempuan disubordinasi bahkan didiskriminasi. 
Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh Hastuti (2014:2) bahwa 
Masyarakat dalam budaya patriarki mengakui dominasi laki-laki sehingga 
perempuan di posisi tersubordinasi, menjadikan perempuan terbelenggu 
dalam ketidakberdayaan. Ketidaksetaraan gender yang merugikan 
perempuan sehingga memiliki human capital rendah semakin 
menjerumuskan perempuan sehingga tidak memiliki kesempatan dan pilihan 
turut serta berkompetisi dalam kehidupannya. Berikut tanggapan anak laki-
laki dan perempuan akan kesenjangan gender: 
1) Tanggapan bagi anak perempuan  
Kesenjangan gender di Waipukangakibat budaya Lamaholot 
menimbulkan dampak negatif bagi anak perempuan. Anak perempuan 
sering disubordinasikan atau dinomorduakan akibat budaya setempat 
(budaya Lamaholot). Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh 
Seresinaga (2012) bahwa Sebuah pandangan yang tidak adil terhadap 
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perempuan dengan anggapan dasar bahwa perempuan itu irasional, 
emosional, lemah, dan lain-lainnya, menyebabkan penempatan 
perempuan dalam peran-peran yang dianggap kurang penting. Potensi 
perempuan sering dinilai tidak fair oleh sebagian besar masyarakat akibat 
sulitnya mereka menembus posisi-posisi strategis dalam komunitasnya, 
terutama yang berhubungan dengan peran pengambilan keputusan. 
Anak perempuan ketika didiskriminasi atau disubordinasi timbul 
rasa cemburu, putus asa, marah, merasa tidak diprioritaskan, berujung 
depresi hingga membenci teman-teman perempuanya yang nota bene 
berhasil dalam pendidikan, bahkan anak laki-laki yang berhasil pun turut 
masuk dalam kebenciannya. Namun pada akhirnya anak perempuan 
menanggapinya sebagai suatu konsekuensi budaya yang mau tidak mau 
harus dijalankan. Anak perempuan sering menerimanya sebagai suatu 
konsekuensi budaya karena pola pikir orangtua seperti ini sudah 
tergeneralisir pada seluruh lapisan masyarakat di Waipukang. Sebagian 
besar anak perempuan di desa Waipukangyang menjadi korban dari 
budaya Lamaholot menerima konsekuensi ini dengan lapang dada karena 
sebagian besar anak perempuan yang sebaya maupun tidak merasakan 
hal yang serupa. Hal ini relevan dengan yang diungkapkan oleh.Tilaar 
dan Riant (2012:165-166) bahwa kaum perempuan dianaktirikan, tempat 
perempuan bukannya dalam kehidupan publik tetapi di dalam kehidupan 
privat, dalam kehiduoan keluarga dan bahkan dalam hanya merupakan 
pajangan bagi laki-laki”. 
140 
 
2) Tanggapan bagi anak laki-laki 
Seperti yang telah dijabarkan di atas bahwa anak perempuan sering 
kali dinomorduakan bahkan didiskriminasi, lain baik bagi anak laki-laki. 
Dalam budaya Lamaholot dengan alasan dogma tertentu, anak laki-laki 
sering menjadi prioritas utama dalam keluarga pada setiap pengambilan 
keputusan baik itu keputusan kerja atau tugas rumah, keputusan akan hak 
dan kewajiban bahkan keputusan dalam menyekolahkan anak. Hal ini 
didukung oleh Seresinaga (2012) yang mengatakan bahwa patriarki 
adalah penyebab penindasan terhadap perempuan. 
Anak laki-laki ketika diprioritaskan dalam segala hal, cendrung 
tidak memiliki rasa tinggi hati namun menerimanya sebagai 
tanggungjawab baru yang harus diembani. Sebenarnya dilahirkan 
menjadi anak laki-laki menurut budaya Lamaholot itu tidak gampang. 
Menjadi anak laki-laki berarti menjadi anak suku yang tentunya memiliki 
tanggungjawab besar bagi keluarga dan sukunya. Ada rasa bersalah 
kepada anak perempuan ketika anak laki-laki lebih diprioritaskan, namun 
karena kebiasaan yang lumrah, Maka hal ini dianggap biasa dan terus 
dijalani sampai sekarang. Kendati demikian, anak laki-laki tetap 
menerimanya sebagai sebuah konsekuensi dan berjanji akan membiayai 
sekolah ataupun hidup anak perempuan kelak ketika ia bekerja, itupun 
jika anak perempuan belum menikah. Dengan demikian walapun anak 
perempuan disubordinasi namun ada timbal balik yang baik dari 
konsekuensi budaya tersebut kendati harus dijalankan berdasarkan norma 
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budaya. Norma budaya yang dimaksud misalnya, anak laki-laki tidak 
akan bertanggungjawab akan kehidupan anak perempuan jika ia telah 
menikah, karena setelah menikah anak perempuan akan keluar dari 
keluarga dan sukunya dan seterusnya akan hidup bersama suku dan 
keluarga suaminya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang dilakukan di desa 
Waipukangdan pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa : 
1. Terdapat kesenjangan pendidikan yang diberikan orangtua kepada anak 
laki-laki dan perempuan. Kesenjangan pendidikan anak laki-laki dan 
perempuan dipengaruhi oleh budaya Lamaholot yang menanamkan bahwa: 
(a) anak laki-laki diprioritaskan karena merupakan anak suku atau pewaris 
suku, (b) sedangkan anak perempuan disubordinasi karena orangtua merasa 
dirugikan jika menyekolahkan anak perempuan, sebab pasca menikah 
orangtua tidak mempunyai hak atas kehidupan anak perempuan.  
2. Dampak budaya Lamaholot terhadap kesenjangan gender oleh karena 
beberapa kesenjangan yang juga mempengaruhi pendidikan anak 
perempuan, diantaranya: (a) kesenjangan kedudukan, (b) kesenjangan 
pengambilan keputusan, (c) kesenjangan hak dan kewajiban, (d) perbedaan 
tugas antara anak laki-laki dan perempuan. Budaya Lamaholot begitu 
berperan dalam kesenjangan antar gender pada masyarakat Waipukang. 
Kontribusi budaya akan kesenjangan gender ini, mempengaruhi semua 
aspek kehidupan masyarakat termasuk aspek pendidikan dimana anak laki-
laki diprioritaskan sedang anak perempuan disubordinasi. Dampak budaya 
patriarki terhadap pendidikan anak perempuan di Waipukang adalah  
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kurangnya perhatian dan prioritas orangtua akan pendidikan anak 
perempuan yang berimplikasi pada keterbelakangan anak perempuan di 
Waipukangkhususnya dalam pendidikan. Selain itu ketika tidak 
diprioritaskan dalam pendidikan, anak perempuan melakukan protes baik 
secara fisik maupun non fisik terhadap orangtua, namun pada akhirnya anak 
perempuan menerimanya sebagai konsekuensi budaya yang harus dijalani.    
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian maka beberapa saran yang peneliti ajukan 
diantaranya: 
1. Bagi Orangtua 
a. Pengambilan keputusan menyekolahkan anak hendaknya tidak 
menggunakan budaya Lamaholot sebagai acuan.  
b. Orangtua diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
pendidikan bagi anak perempuan 
c. Orang tua seyogyanya memberikan kesempatan kepada anak perempuan 
untuk menyuarakan apa yang menjadi keresahannya.  
d. Orang tua hendaknya berlaku adil dalam pemenuhan hak dan kewajiban 
anak. 
e. Pembagian kerja seharusnya tidak berdasarkan jenis kelamin.  
2. Bagi  Masyarakat 
a. Masyarakat Waipukangseyogyanya lebih kritis akan budaya Lamaholot 
dalam setiap pengambilan keputusan, terutama keputusan 
menyekolahkan anak perempuan.  
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b. Masyarakat Waipukang hendaknya menganggap pendidikan bagi anak 
perempuan merupakan hal yang penting. 
c. Masyarakat hendaknya tidak membeda-bedakan anak laki-laki dan 
perempuan berdasarkan kedudukan, hak dan kewajiban yang didasarkan 
pada budaya Lamaholot 
d. Hendaknya diadakan sosialisasi kepada masyarakat akan pentingnya 
pendidikan di tengah budaya Lamaholot.  
3. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Lembata 
a. Dinas Pendidikan Kabupaten Lembata hendaknya melihat kesenjangan 
ini sebagai masalah urgen yang membutuhkan tindak lanjut. 
b. Hendaknya Dinas Pendidikan Kabupaten Lembata peka akan minimnya 
pendidikan anak perempuan di Waipukangdengan mengeluarkan 
kebijakan pendidikan yang mampu membendung kuatnya arus budaya 
Lamaholot yang merugikan anak perempuan.  
4. Bagi Peneliti Lebih Lanjut  
a. Disarankan untuk melakukan penelitian tentang budaya Patriarki, 
mengingat minimnya penelitian akan hal yang dimaksud.  
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Lampiran  1 
Pedoman Observasi 
 
Indikator Aspek yang diamati Deskripsi 
Pola asuh 
orangtua 
1. Pembagian peran ayah dan ibu dalam mendidik 
anak 
 
2. Perlakuan yang diberikan orangtua kepada 
anak laki-laki 
 
3. Perlakuan yang diberikan orangtua kepada 
anak perempuan  
 
Hubungan antara 
orangtua dan anak 
4. Interaksi antara orangtua dengan anak laki-laki   
5. Interaksi antara orangtua dengan anak 
perempuan  
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Kehidupan 
sehari-hari di 
rumah  
6. Peran suami dan istri dalam urusan 
rumah tangga 
 
7. Pekerjaan anak laki-laki di keluarga  
8. Pekerjaan anak perempuan di keluarga         
Pendidikan Anak 9. Pendidikan anak laki-laki  
10. Pendidikan anak perempuan  
11. Kesenjangan antara pendidikan anak 
laki-laki dan anak perempuan 
 
12. Tingkat pendidikan anak laki-laki   
13. Tingkat pendidikan anak perempuan  
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Lampiran  2  
Pedoman Wawancara 
A. Pedoman Wawancara  
1. Wawancara Terstruktur  
a. Pedoman Wawancara kepada Orang Tua 
1. Apakah anak laki-laki lebih diprioritaskan oleh keluarga? Mengapa? 
2. Apakah anak perempuan selalu disubordinasi dalam pengambilan keputusan keluarga? Mengapa? 
3. Apakah ada perbedaan tugas dalam antara anak laki-laki dan perempuan?  
4. Apa saja perbedaan hak antara anak laki-laki dan perempuan dalam keluarga bapak/ibu ? 
5. Apa saja kerja anak laki-laki di keluarga bapak/ibu? 
6. Apa saja kerja anak perempuan di keluarga bapak/ibu?  
7. Bagaimana dengan pendidikan anak ? apakah anak laki-laki dan perempuan penting untuk sekolah? 
8. Apakah kesempatan pendidikan untuk anak disetarakan ke anak laki-laki dan perempuan? Apakah sama atau siapa 
yang lebih diutamakan?  
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9. Apakah bapak/ibu dalam mendidik anak dipengaruhi oleh budaya adat istiadat di waipukang (budaya Lamaholot) ? 
10. Apakah budaya tersebut mempengaruhi kebijakan bapak/ibu dalam memutuskan tentang hak dan kewajiban anak 
laki-laki dan perempuan? 
11. Apakah juga dipakai untuk keputusan menyekolahkan anak laki-laki dan perempuan?  
12. Dalam keluarga bapak/ibusiapakah yang lebih didahuluhkan untuk memperoleh pendidikan? Anak laki-laki atau 
perempuan? Mengapa? Bila harus memilih siapa yang dipilih? Anak laki-laki atau perempuan? Mengapa?  
13. Apakah menurut bapak dan ibu anak perempuan perluh mendapat pendidikan dari pendidikan dasar hingga 
pendidikan tinggi? 
14. Bagaimana tanggapan anak perempuan jika diputuskan oleh keluarga untuk tidak mendapat kesempatan untuk 
disekolahkan?  
15. Bagaimana tanggapan anak laki-laki yang sering diprioritaskan dalam hal pendidikan?  
b. Pedoman Wawancara kepada Tokoh Masyarakat 
1) Apakah keluarga di waipukang masih menganut budaya lamaholot ? 
2) Apakah budaya lamaholot menjadi patokan dalam pengambilan keputusan di keluarga? 
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3) Bagaimana nilai anak dalam budaya lamaholot ? 
4) Mengapa anak laki-laki lebih diprioritaskan oleh keluarga dalam budaya Lamaholot? 
5) Mengapa anak perempuan selalu disubordinasi dalam pengambilan keputusan keluarga dalam adat budaya 
Lamaholot?  
6) Apakah ada perbedaan tugas dalam antara anak laki-laki dan perempuan? 
7) Apa peran anak laki-laki dan perempuan ?  
8) Apa saja perbedaan antara anak laki-laki dan perempuan dalam budaya Lamaholot ? 
9) Apa saja kerja anak laki-laki di keluarga dalam konteks budaya Lamaholot? 
10) Apa saja kerja anak perempuan di keluarga dalam konteks budaya Lamaholot?  
11) Bagaimana dengan pendidikan anak ?  
12) Apakah dalam budaya Lamaholot, pendidikan disetarakan ke anak laki-laki dan perempuan? 
13) Apakah budaya Lamaholot mempengaruhi pengambilan keputusan untuk menyekolahkan anak ? 
14) Apakah pendidikan anak dipengaruhi juga oleh budaya lamaholot?  
15) Seberapah jauh budaya lamaholot membedakan anak laki-laki dan perempuan dalam hal pendidikan ? 
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16) Dalam budaya lamaholot siapakah yang lebih didahuluhkan untuk memperoleh pendidikan ?  
17) Mengapa keluarga lebih memilih menyekolahkan anak laki-laki dibanding anak perempuan?  
18) Apakah orang tua tidak merasa dirugikan jika tidak menyekolahkan anak perempuan? 
19) Bila harus memilih antara anak laki-laki dan perempuan, siapakah yang akan dipilih untuk lebih dahulu disekolahkan 
? mengapa?  
20) Jika hanya memiliki anak perempuan, apakah tidak disekolahkan atau sebaliknya? Mengapa?  
21) Apakah anak perempuan perluh memperoleh pendidikan tinggi ?  
22) Bagaimana tanggapan anak perempuan jika diputuskan oleh keluarga untuk tidak mendapat kesempatan untuk 
disekolahkan?  
23) Bagaimana tanggapan anak laki-laki yang sering diprioritaskan dalam hal pendidikan?  
24) Apakah ada kesenjangan pendidikan antara anak laki-laki dan anak perempuan dalam budaya Lamaholot ?  
25) Apa dampak budaya Lamaholot bagi pendidikan anak ?  
26) Apakah budaya lamaholot berpengaruh pada satuan pendidikan di Waipukang ?  
27) Apakah budaya lamaholot terbawa hingga ke kultur atau budaya sekolah? 
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2. Wawancara Tak Terstruktur 
Mengingat beberapa subjek penelitian “buta huruf” sehingga peneliti memilih wawancara tak terstruktur untuk 
memperlancar proses penelitian. Wawancara tak terstruktur dilakukan pada subjek penelitian : Kepalah Suku dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang fleksibel dalam bahasa ibu (bahasa daerah) yang kemudian akan diterjemahkan oleh peneliti 
dalam bahasa Indonesia. Pertanyan yang akan diajukan pada wawancara ini masi berpedoman pada wawancara terstruktur.  
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Lampiran  3 
Pedoman Dokumentasi 
1. Melalui Arsip Tertulis  
a. Sejarah Terbentuknya Desa Waipukang  
b. Visi dan misi Desa Waipukang 
c. Letak dan Batas Geografi  
d. Luas Wilayah dan Administrasi Pemerintahan  
e. Penduduk  
f. Iklim dan Topografi  
2. Foto  
a. Kehidupan sehari-hari masyarakat Waipukang  
b. Kesenjangan antara anak laki-laki dan anak perempuan 
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Lampiran  4 
Catatan Lapangan 
Hari  : Kamis 
Tanggal  : 12 Maret 2015 
Waktu  : 08.00 – 10.00 WITA 
Tempat : Kantor Desa Waipukang  
 
Bertemu denga Kepala Desa Waipukang dalam rangka izin penelitian. Dalam kesempatan itu, peneliti menyempatkan diri untuk 
berkenalan dengan staf pemerintahan Desa sekaligus meminta bantuan  untuk memperlancar kegiatan penelitian. Hasil yang 
diperoleh adalah memperoleh izin secara lisan dari Kepala Desa dan diberikan berkas-berkas desa yang mencakup profil Desa 
Waipukang.  
Hari  : Jumat  
Tanggal  : 13 Maret 2015 
Waktu  : 08.00 – 09.00 WITA 
Tempat : Kediaman Bpk. FW 
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Melakukan wawancara kepada orang tua dengan pedoman wawancara yang telah dibuat. Informan menyambut peneliti dengan 
sangat ramah sehingga proses wawancara berjalan dengan lancar. Wawancara dilakukan dengan tujuan memperoleh data mengenai 
pendidikan anak perempuan. Hasil dari proses wawancara adalah peneliti memperoleh data yang cukup memuaskan dari informan 
tentang pendidikan anak perempuan.  
Hari  : Minggu 
Tanggal  : 15 Maret  2015 
Waktu  : 17.00 – 18.00 WITA 
Tempat : Kediaman Bpk. DM 
 
Melakukan wawancara kepada orang tua sebagai informan penelitian dengan pedoman wawancara yang telah dibuat. Peneliti 
disambut dengan baik sehingga wawancara berjalan dengan baik walaupun informan masih dalam kesibukanya. Hasil yang diperoleh 
adalah peneliti memperoleh data tentang beberapa kesenjangan gender di masyarakat termaksud kesenjangan gender.  
 
Hari  : Selasa 
Tanggal  : 7 April 2015 
Waktu  : 15.00 – 14.00 WITA 
Tempat : Kediaman Ibu. MO 
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Melakukan wawancara kepada pemerhati perempuan mengenai pendidikan anak perempuan dan kesenjangan gender di Waipukang. 
Dikarenakan informan adalah seorang tenaga medis maka peneliti menunggu hingga selesai kerja. Peneliti disambut dengan sangat 
baik dan hasil yang diperoleh adalah peneliti memperoleh data yang cukup banyak tentang tujuan wawancara.  
 
Hari  : Minggu 
Tanggal  : 12 April 2015 
Waktu  : 14.00 – 15.00 WITA 
Tempat : Pantai Waipukang (Bpk. LB) 
 
Melakukan wawancara kepada kepala suku mengenai pendidikan anak perempuan yang mencakup dampak dan kesenjangan gender. 
Peneliti harus menemui informan di pantai Waipukang karena informan lagi dalam kesibukan akan pekerjaanya sebagai pelaut. Hasil 
adalah peneliti memperoleh data mengenau penddikan anak perempuan dan kesenjangan gender yang cukup banyak dari informan.  
 
Hari  : Selasa 
Tanggal  : 21 April 2015 
Waktu  : 10.00 – 11.00 WITA 
Tempat : SDK Waipukang (Ibu. DN) 
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Melakukan wawancara kepada tokoh pendidikan dengan pedoman wawancara yang telah dilakukan. Peneliti harus ke sekolah tempat 
informan mengajar karena informan adalah seorang guru Sekolah Dasar. Informan menyempatkan diri untuk memberikan informasi 
kepada peneliti sesuai dengan tujuan penelitian selama kurang lebih satu jam. Hasil yang diperoleh adalah peneliti memperoleh data 
mengenai kesenjangan pendidikan anak perempuan di Waipukang.  
Hari  : Jumat 
Tanggal  : 24 April 2015 
Waktu  : 17.00 – 18.00 WITA 
Tempat : Kediaman Bpk. PK 
Melakukan wawancara kepada tokoh agama tentang kesenjangan gender dan pendidikan anak perempuan. Peneliti disambut dengan 
sangat baik oleh informan walaupun infroman masih dalam kesibukan. Hasil yang diperoleh adalah peneliti memperoleh data yang 
sesuai dengan tujuan penelitian.  
Hari  : Senin 
Tanggal  : 27 April  2015 
Waktu  : 19.00 – 20.00 WITA 
Tempat : Kediaman Bpk. DK 
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Melakukan wawancara kepada tokoh masyarakat mengenai pendidikan anak perempuan dan kesenjangan gender dengan pedoman 
wawancara yang telah dibuat. Wawancara berjalan dengan lancar karena informan dengan sangat antusias menyampaikan data yang 
diteliti oleh peneliti. Hasil dari wawancara adalah peneliti memperoleh data sesuai tujuan penelitian.  
 
Hari  : Selasa  
Tanggal  : 28 April 2015 
Waktu  : 17.00 – 18.00 WITA 
Tempat : Kediaman RD 
 
Melakukan wawancara kepada anak laki-laki dan perempuan akan pendapat anak tentang kesenjangan yang dialaminya. Peneliti 
disambut dengan antusias sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan wawancara.  
 
Hari  : Selasa  
Tanggal  : 28 April 2015 
Waktu  : 10.00 – 13.00 WITA 
Tempat : Kediaman Bpk. LM 
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Melakukan observasi kepada keluarga LM sebagai informan orang tua. Informan menjadi pihak yang pasif sementara peneliti 
menjadi pihak yang aktif dimana peneliti mengamati kehidupan sehari-hari yang berbauh kesenjangan gender. Hasil yang diperoleh 
adanya kesenjangan dalam pekerjaan sehari-hari anak laki-laki dan perempuan.  
 
Hari  : Kamis 
Tanggal  : 30 April 2015 
Waktu  : 10.00 – 15.00 WITA 
Tempat : Kediaman Bpk. HM 
 
Melakukan observasi kepada orang tua sebagai informan penelitian, dengan tujuan memperoleh data akan kesenjangan antara anak 
laki-laki dan perempuan. Hasil yang diperoleh adalah terdapat kesenjangan pendidikan, kesenjangan kedudukan, perbedaan tugas 
rumah, dan kesenjangan hak dan kewajiban.  
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Lampiran 5 
 
Hasil Observasi 
 
Indikator Aspek yang diamati Deskripsi  
Pola asuh orangtua 1. Pembagian peran 
ayah dan ibu dalam 
mendidik anak 
 Dalam mendidik anak, ayah atau bapak lebih berperan secara aktif 
misalnya dalam menasihati anak, itupun selalu berdasarkan pada 
budaya Lamaholot 
 Sedangkan ibu lebih berperan secara pasif misalnya dengan nasihat 
tersirat.  
2. Perlakuan yang 
diberikan orangtua 
kepada anak laki-
laki 
 Kedudukan anak laki-laki berbanding terbalik dengan kedudukan anak 
perempuan. Dalam kehidupan sehari-hari, anak laki-laki lebih 
diprioritaskan karena menjadi anak suku, misalnya porsi makan anak 
laki-laki lebih baik dibanding anak perempuan. Anak laki-laki 
diberikan kesempatan untuk makan di meja makan bersama bapak dan 
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ibu sedangkan anak perempuan akan makan kemudian setelah anak 
laki-laki selesai makan. Namun kebanyakan orangtua telah 
mengizinkan anak perempuan untuk makan bersama orangtua di meja 
makan. Di meja makan pun banyak terjadi kesenjangan akibat 
kesenjangan kedudukan anak laki-laki dan perempuan. Biasanya, lauk 
makan anak laki-laki lebih besar atau lebih banyak dibanding anak 
perempuan, anak perempuan dilarang untuk mengambil makan terlebih 
dahulu, bahkan sebelum makan anak perempuanlah yang bertugas 
menghidangkan makanan di atas meja makan, sedang anak laki-laki 
setelah makan tidak membereskan meja makan karena merupakan 
tugas anak perempuan. 
 Dalam pengambilan keputusan, anak laki-lakilah yang menjadi 
prioritas. Misalnya keputusan untuk membeli perlengkapan sekolah. 
Anak laki-laki dibelihkan perlengakapan sekolah yang baru sedangkan 
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anak perempuan menggunakan alat sekolah atau fasilitas bekas dari 
anak laki-laki.  
 Sebenarnya hak anak perempuan dan laki-laki tidak dibeda-bedakan 
namun dalam pemenuhan hak, anak laki-laki yang lebih diprioritaskan 
dalam hal apapun. Dengan alasan anak laki-laki adalah anak suku 
maka prioritas secara total diperuntukan kepada anak laki-laki. Anak 
laki-laki dalam  budaya Lamaholot selalu dinomorsatukan dalam hal 
hak namun dalam hal kewajiban, anak laki-laki memiliki porsi 
kewajiban yang sangat minim. Hal seperti ini begitu miris karena dilain 
pihak anak laki-laki diprioritaskan dalam hak, namun di lain pihak, 
kewajiban anak laki-laki dikurangi, misalnya kewajiban anak laki-laki 
dalam kerja sehari-hari di rumah. Dalam kerja anak laki-laki di rumah, 
anak laki-laki mengerjakan pekerjaan ayah yang bersifat kasar namun 
dalam jangka waktu tertentu. Namun anak laki-laki juga memiliki hak 
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yang setimpal akan prioritas keluarga kepada dirinya, misalnya ketika 
ia menerima hak untuk sekolah, ia akan mempunyai kewajiban untuk 
mengurus masa depan keluarga dan sukunya.  
3. Perlakuan yang 
diberikan orangtua 
kepada anak 
perempuan  
 Anak perempuan karena menjadi anak yang dianggap pelengkap, 
sering memperoleh perlakuan yang kurang baik dari orangtua misalnya 
dalam kehidupan sehari-hari di rumah khususnya saat makan, anak 
perempuan diberikan makanan dengan porsi yang berbeda dari anak 
laki-laki.Ketika anak laki-laki bersiap ke sekolah, anak perempuan 
masih diberikan tugas untuk menyelesaikan pekerjaan rumah barulah 
berangkat ke sekolah. Penyebab dari kesenjangan ini adalah karena 
anak perempuan adalah anak pelengkap sehingga ia harus menjalankan 
kewajibanya sebagai konsekuensi budaya. Terkadang karena terlalu 
banyak pekerjaan rumah di pagi hari, anak perempuan akhirnya tidak 
ke sekolah karena terlambat.  
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 Adanya subordinasi kepada kaum perempuan dalam budaya Lamaholot 
yang terjadi di desa Waipukang pada setiap pengambilan keputusan. 
Anak perempuan disubordinasi dengan alasan aturan budaya yang 
tidak dapat digangu gugat. Mengenai perhatian orangtuaakan anak 
perempuan, tak dapat dipungkiri lagi namun karena tuntutan budaya 
yang sudah lama dianut maka orangtua pun akhirnya terbiasa bahkan 
tidak sadar menomorduakan anak perempuan. Secara logika alasan 
budaya Lamaholot ada benarnya, anak perempuan pasca menikah ia 
akan meninggalkan keluarganya dan masuk ke suku dan keluarga 
suaminya, lantas apakah orangtua tidak merasa rugi memprioritaskan 
anak perempuan? Sebagian besar informan mengakui hal tersebut 
dimana mindset berpikir masyarakat mengarah pada kerugian jika 
memprioritaskan anak perempuan. Dengan alasan tersebut jelas bahwa 
orangtuaakan memperioritaskan anak laki-laki dalam setiap 
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pengambilan keputusan baik itu dalam keluarga maupun dalam suku. 
 Kesenjangan hak dan kewajiban dari anak laki-laki dan anak 
perempuan diantaranya anak laki-laki diberikan hak untuk sekolah 
sedangkan anak perempuan tidak demikian. Keluarga LM misalnya 
hanya menyekolahkan anak laki-laki hingga ke pendidikan tinggi 
sementara anak perempuan tidak diberikan kesempatan untuk 
bersekolah dan mengabdi kepada orangtua di rumah.  
 Kesenjangan hak memperoleh makanan anak laki-laki dan perempuan. 
Dalam budaya makan, anak perempuan boleh makan setelah anak laki-
laki selesai makan. Bahkan menurut pemaparan informan saat 
melakukan observasi, dahulu tempat makan anak perempuan adalah di 
dapur sedangkan anak laki-laki di meja makan bersama orangtua.  
Hubungan antara 
orangtua dan anak 
4. Interaksi antara 
orangtua dengan 
anak laki-laki  
Sangat baik  
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5. Interaksi antara 
orangtua dengan 
anak perempuan  
Kurang baik  
Kehidupan sehari-
hari di rumah  
6. Peran suami dan 
istri dalam urusan 
rumah tangga 
Suami berperan dalam pekerjaan publik untuk menafkai keluarga sedang istri 
lebih pada pekerjaan domestik.  
7. Pekerjaan anak 
laki-laki di 
keluarga 
Secara kasat mata, tugas antara laki-laki dan perempuan sepertinya tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan, namun jika diamati secara lebih 
mendalam terdapat perbedaan yang sering mendiskriminasikan kaum 
perempuan. Memberi makan ternak misalnya, untuk anak laki-laki hewan 
seperti kuda, kambing, sapi adalah tanggung jawab laki-laki karena budaya 
mengakui adanya sifat kejantanan dari hewan-hewan tersebut. Sedangkan 
anak perempuan diberi tugas untuk memberi makan ayam dan babi, hewan 
yang dianggap mempnyai sifat feminim. 
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8. Pekerjaan anak 
perempuan di 
keluarga         
Dalam hal kewajiban, hasil observasi menemukan bahwa anak perempuan 
memiliki kewajiban yang sangat variatif. Kewajiban anak perempuan dalam 
pekerjaan rumah tangga sehari-hari, anak perempuan melakukan pekerjaan 
ibu misalnya memasak, mencuci, membersihkan rumah dan lain-lain. Dalam 
konteks suku, anak perempuan seringkali dianggap pelengkap yang 
berkewajiban untuk memperlancar ritual adat dalam suku misalnya 
menyiapkan makan untuk pesta suku, menyiapakan sarung tenun untuk 
keperluan ritual adat dan lain-lain.  
Pendidikan Anak 9. Pendidikan anak 
laki-laki 
Pendidikan anak laki-laki di Waipukang tergolong baik karena sebagian 
besar orangtua masih memprioritaskan anak laki-laki.  
10. Pendidikan anak 
perempuan 
Sedangkan Pendidikan anak perempuan selalu dinomorduakan dalam 
pendidikan. 
11. Kesenjangan antara 
pendidikan anak 
laki-laki dan anak 
 Pendidikan anak di Waipukang seiring perkembangan zaman 
mengalami banyak perubahan dimana beberapa orangtua akhirnya 
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perempuan sadar untuk menyekolahkan anak perempuanya. Namun sebagian 
besar masyarakat masih menggunakan budaya sebagai acuan 
sehingga anak perempuan jarang mendapat kesempatan untuk 
bersekolah.  
 Anak laki-laki ketika bangun pagi langsung bersiap ke sekolah 
sedangkan anak perempuan harus menyelesaikan terlebih dahulu 
pekerjaan rumah baru ke sekolah. Anak laki-laki pun difasilitasi oleh 
keluarga dengan sangat baik misalnya berangkat ke sekolah diantar 
oleh orang tua menggunakan sepeda motor, sedangkan anak 
perempuan berjalan kaki ke sekolah. 
 Anak perempuan selalu disubordinasi dalam hal pendidikan, mulai 
dari adanya kesenjangan fasilitas sekolah higga perlakuan orangtua 
terhadap pendidikan anak. Orangtua hanya memberikan fasilitas baik 
kepada anak laki-laki misalnya menggunakan sepeda ke sekolah, 
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sebelum ke sekolah disiapkan sarapan, perlengkapan sekolah sudah 
disediakan oleh orangtua (seragam sekolah, tas, alat tulis) sehingga 
kerja anak laki-laki ketika bangun pagi adalah sarapan dan bersiap ke 
sekolah. Sedangkan anak perempuan ketika bangun pagi harus 
mengerjakan pekerjaan rumah seperti memasak, menyiram dan 
membersihkan halaman rumah, sendiri menyiapkan perlengkapan 
sekolah, dan berangkat ke sekolah tanpa menggunakan alat 
transportasi apapun. Bahkan bagi orangtua yang tidak menyekolahkan 
anak perempuan, anak perempuannya diajarkan bagaimana 
mengerjakan pekerjaan rumah yang baik walaupun usianya masih 
muda.  
 Budaya Lamaholot mempengarui orangtua dalam mendidik anak di 
rumah. Dalam menasihati anak baik secara tersirat atau tersurat, 
orangtua selalu menggunakan budaya sebagai patokan. Misalnya 
172 
 
orangtua mengajarkan anak memahami budaya makan secara tradisi 
Lamaholot, yakni laki-laki harus didahulukan, laki-laki tidak 
diperbolehkan bekerja di dapur, porsi makan anak laki-laki lebih 
banyak dibandingkan perempuan dan masi banyak lagi. Kontribusi 
budaya Lamaholot ini menimbulkan kesenjangan gender antara anak 
laki-laki dan anak perempuan. Kesenjangan lain terjadi ketika semua 
hasil kerja anak perempuan (kain tenun misalnya) akan digunakan 
untuk kebutuhan anak laki-laki baik itu untuk keperluan menikah 
ataupun biaya pendidikan. 
12. Tingkat pendidikan 
anak laki-laki  
Sangat baik hingga ke perguruan tinggi 
13. Tingkat pendidikan 
anak perempuan 
Kurang baik, hanya hingga pendidikan menengah atas 
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Lampiran  6 
Hasil Wawancara 
A. Wawancara Orang Tua  
 
No 
 
 
 
Hari/tgl 
 
Informan 
 
Jawaban/Hasil wawancara 
1 Jumad, 13 
Maret 2015 
FW 1. Di keluarga ini anak laki-laki lebih diprioitaskan karena keluarga yang dimaksud 
hanya memiliki seorang anak laki-laki yang kelak akan menjadi sandaran keluarga 
dan yang akan mengurus masa tua orang tua,menurut adat budaya setempat, karena 
menurut adat budaya lamaholot, tanggung jawab anak perempuan akan dilepas ketika 
perempuan sudah menikah.  
2. Walapun keluarga memprioritaskan anak laki-laki namun anak perempuan tetap 
diperhatikan selayaknya perhatian orang tua ke anaknya. Tidak ada subordinasi 
berlebihan dalam keluarga, misalnya dalam pemenuhan kebutuhan keluarga.  
3. Pekerjaan rumah selalu didasarkan menurut jenis kelamin, misalnya memasak untuk 
perempuan, dan memberi makan hewan peliharaan merupakan tugas laki-laki, namun 
tugas ini mempunyai porsi yang sama. Artinya baik anak perempuan maupun laki-laki 
diberikan kesempatan untuk bekerja tanpa mengsubordinasikan salah satunya 
meskipun pekerjaan yang dikerjakan masih tetap berdasarkan jenis kelamin.  
4. Mengenai hak, selalu disama ratakan oleh keluarga kecuali hak warisan. Dalam 
budaya lamaholot, hak warisan dari orang tua sepenuhnya akan dilimpahkan kepada 
anak laiki-laki. Setelah anak laki-laki memperoleh hak warisan tersebut, barulah ia 
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akan membagikan kepada saudari perempuanya tergantung kemauan anak laki-laki 
(bahkan anak perempuan sama sekali tidak diwariskan apa2 dari saudara laki-
lakinya).  
5. Kerja anak laki-laki adalah mengembala ternak (sapi/kambing) dan membantu 
mengerjakan kebun 
6. Kerja anak perempuan memasak,cuci,dan membersihkan rumah 
7. Pendidikan dianggap penting. Orang tua justru menghendakianaknya untuk 
bersekolah. Hal ini disebabkan orang tua yang bersangkutan tidak mengenyam 
pendidikan yang berdampak pada ekonomi keluarga, oleh karena itu pengalaman 
pahit tersebut tidak mau diwariskan oleh orang tua ke anak anaknya.  
8. Pendidikan di keluaga disterakan ke anak laki-laki dan perempuan, namun jika 
ditanya siapa yang akan diprioritaskan, maka anak laki-lakilah yang akan 
diprioritaskan. Selain kaerena ekonomi keluarga, juga tuntutan budaya yang 
merupakan hal yang harus dilakukan dimana laki-laki menjadi hal utama yang harus 
diprioritaskan dari perempuan. Jika laki-laki memperoleh pendidikan maka kehidupan 
sosial dan ekonomi keluarga lebih membaik dan juga akan berdampak pada kemajuan 
suku. Bahkan ada pengalaman menarik pada keluarga ini dimana anak perempuanya 
rela merantau demi membantu orang tua untuk membiayai pendidikan saudara laki-
lakinya.  
9. Pendidikan kepada anak di dalam keluarga selalu berdasarkan budaya lamaholot, 
dimana laki-laki lebih banyak dinasihati oleh keluarga sedangkan perempuan kurang 
memperoleh perhatian pendidikan dalam keluarga. Anak laki-laki sering diberikan 
pendidikan tentang tata cara adat istiadat budaya lamaholot misalanya seremonial 
adat, berbicara menggunakan bahasa adat, sedangkan anak perempuan hanya sebatas 
menenun yang merupakan aspek penunjang dalam jalannya sebuah kebudayaan.  
10. Budaya lamaholot sangat mempengaruhi pengambilan keputusan akan hak dan 
kewajiban anak. Misalnya dalam budaya makan berdasarkan budaya lamaholot, anak 
laki-laki lebih diutmakan, anak laki-laki selalu diberi kesempatan untuk makan 
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terlebih dahulu, sedangkan perempuan aakan menysul ketika laki-laki selesai makan. 
Terlihat jelas bahwa perempuan hanya akan memakan “sisa” dari makanan laki-laki.  
11. Keputusan untuk menyekolahkan anak sesuai dengan budaya lamaholot. Anak laki-
laki harus diprioritaskan terlbih dahulu.  
12. Jika harus memilih maka sederhana saja , orang tua akan memilih menyeklahkan anak 
laki-laki terlebih dahulu dengan pertimbangan bahwa selain anak laki-laki akan 
mengurus masa tua orang tua, juga akan mengambil alih tanggung jawab keluarga 
untuk mengurus saudara/saudarinya. Selain itu dalam budaya lamaholot, anak laki-
laki mempunyai tanggung jawab besar untuk mengurus (membiayai) pernikahan 
saudari perempuanya dengan menyiapakan belis(mas kawin berupa gading/taring 
gaja), oleh karena itu anak laki-laki harus bersekolah, kemdian bekerja dan mampu 
melaksanakan tanggung jawabnya yakni “membiayai” pernikahan saudari 
perempuanya.  
13. Perempuan perluh memperoleh pendidikan sampai pada tingkat manapun, namun 
dalam keluarga ini karena alasan ekonomi dan  budaya setempat dimana laki-laki 
harus diprioritaskan maka perempuan hanya akan memperoleh pendidikan dasar, 
paling tidak anak perempuan bisa membaca dan menulis. Malah dengan nada 
bercandaibu dari keluarga ini mengatakan “tidak ada guna, anak perempuan 
disekolahkan krena kelak dia (perempuan) akan mengurus keluarga suaminya ketika 
ia sudah menikah”. Hal ini ada pengecualian ketika dimisalkan keluarga ini hanya 
memiliki anak perempuan maka keluarga akan menyekolhkan anak perempuan 
sampai tingkat pendidikan tinggi, itupun karena tuntutan modernitas.  
14. Tentuh ada kecemburuan dari anak perempuan namun perempuan lebih banyak 
mengalah dan menerima kenyataan tersbut sebagai konsekuensi dari budaya yang 
harus ditatai.  
15. Anak laki-laki tidak bertinggi hati melainkan memanfaatkan kesempatan tersbut 
dengan sebaik-baiknya dan akan membalas budi tanggung jawabnya di pernikahan 
saudari perempuanya. Bahkan yang mengesankan pada keluarga ini, ketika anak laki-
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laki dipercayakan untuk melanjutkan pendidikan tinggi dengan biaya dari orang tua 
dan saudari perempuanya (menjadi TKI di malaysia), anak laki-laki dari keluarga ini 
menuliskan sebuah puisi berjudul “Ros Mawarku” yang mengisahkan perjuangan 
saudarinya untuk mebiayai kuliahnya yang waktu itu menjadi trending tipic di surat 
kabar daerah setempat.  
 
 
2 Sabtu, 14 
Maret 2015 
           RK 
 
 
1. Ya. Laki-laki perluh diutamakan tanpa menterlantarkan perempuan. Karena 
perempuan akan pergi ke suku yang lain ketika ia sudah menikah. Alasan laki-laki 
diprioritaskan karena anak laki-laki menjadi pengganti orang tua, penjadi penguasa 
warisan, menjadi anak suku yang mengemban banyak tugas suku misalnya dalam 
kematian orang tua, laki-laki yang bertanggung jawab. 
2. Anak perempuan tetap diperhatikan tetapimenjadi nomor urut dua setelah anak laki-
laki karena anak perempuan tidak mempunyai andil lagi untuk keluarga dan sukunya 
ketika ia sudah menikah 
3. Ada  
4. Hak warisan sepenuhnya untuk anak laki-laki. Dalam hak keseharian disamaratakan 
namun didahulukan untuk anak laki-laki 
5. Sebenarnya ada beberapa tugas yang sama secara langsung antara anak laki-laki dan 
perempuan, namun kalau dilihat lebih dalam lagi ada perbedaan ama. Misalnya 
memberi makan hewan. Anak perempuan ditugaskan untuk memberi makan ayam, 
bebek, dan babi, sedangkan anak laki-laki memberi makan sapi, kuda, kambing 
6. Kerja anak perempuan seperti pada umumnya yaitu memasak, mencucui,dan 
membereskan rumah 
7. Pendidikan sangat penting, jika zaman dahulu pendidikan tidak terlalu berpengaruh, 
namun zaman dewasa ini, pendidikan menjadi patokan utama dalam hal apapun 
8. Dalam pendidikan karena budaya juga faktor ekonomi maka laki-laki yang lebih 
diprioritaskan. Untuk apa perempuan diberikan pendidikan kalau tanpa pendidikan ia 
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dapat memberikan warisan utnuk keluarga lewat mas kawinya. 
9. Ya  
10. Ya  
11. Ya  
12. Jika disuru memilih, anak laki-laki yang diutamakan dalam pendidikan karena ketika 
ia sudah bekerja ia akan berkontribusi kepada suku dan keluarga. Pendidikan anak lak-
laki akan berdampak baik bagi suku, misalnya pada sumbangan material atau non 
material untuk perkembangan suku 
13. Perempuan memperoleh pendidikan setelah anak laki-laki itupun tidak sampai pada 
jenjang pendidikan tinggi 
14. Ya ada kecemburuan dan marah terhadap orang 
15. Mnerima sebagi tanggungjawab 
3 Minggu, 15 
Maret 2015 
KL 1. Berdasarkan budaya tentuhnya keluarga ini mengakui adanya prioritas kepada anak 
laki-laki, walaupun beberapa keputusan dalam keluarga tidak berpatokan atau 
berpegangan terhadap aturan budaya.  
2. Tidak semua keputusan keluarga mensubordinasikan perempuan, dalam keluarga ini 
walapun sering anak laki-laki diprioritaskan namun anak perempuan tetap diperhatikan 
sebagai tanggung jawab orang tua. 
3. Mengenai perbedaan tugas, tentuh ada perbedaan tugas karena kebiasaan (budaya 
sehari-hari yang dipengaruhi oleh budaya lamaholot) 
4. Tidak ada perbedaan hak, semua anak memperoleh haknya masing-masing sesuai 
dengan apa yang dikerjakannya. Sedangkan hak sebagai anak atas orang tua 
disamaratakan sesuai kemampuan orang tua.  
5. Kerja anak laki-laki berdasarkan kebiasaan adalah ke kebun dan memberi makan 
ternak. 
6. Sedangkan anak perempuan, memasak, mencuci, memberekan rumah. 
178 
 
7. Penting untuk disekolahkan karena perkembangan zaman menuntut masyarakat untuk 
maju, pendidikan merupakan aspek penting untuk membuat seseorang untuk maju.  
8. Kesempatan pendidikan disterakan ke anak laki-laki dan perempuan, namun anak 
perempuan akan menyusul setalah anak laki-laki bersekolah. Artinya, keluarga akan 
memprioritaskan terlebih dahulu anak laki-laki untuk bersekolah, setelah itu barulah 
anak perempuan. Disaat diminta untuk memilih siapakah yang diprioritaskan untuk 
mengenyam pendidikan, keluargga ini menjawab anak laki-laki. 
9. Dalam mendidik anak, tentuhnya kebudayaan turut mempunyai andil besar. Misalnya 
anak laki-laki lebih banyak mendapat nasihat berharga untuk masa depanya dari orang 
tua dibanding anak perempuan. Anak perempuan sering diajarkan bagaimana cara 
memasak yang baik menurut budaya, bagaimana cara menenun sedangkan laki-laki 
akan diajarkan untuk cara seremonial adat sebagai upaya pelestarian adat lamaholot. 
10. Tentuhnya berpengaruh dalam keputusan atas hak da kewajiban anak, karena budaya 
ini sudah seperti kebiasaan yang lumrah.  
11. Ya, tentuh dipakai untuk keputusan menyekolahkan anak.  
12. Dalam keluarga ini, anak laki-laki akan didahuluhkan untuk bersekolah dengan alasan 
klasik bahwa kelak yang akan mengurus anak orang tua di hari tua dalah anak laki-
laki. Adapun alasan budaya dari keluarga ini adalah, karena anak laki-laki merupakan 
orang yang memegang tanggung jawab besar ketika orang tuanya meninggal dunia. 
Kematian dalam budaya lamaholot, sebelum dimakamkan akan ada seremonial adat 
terhadap almahrum/ma oleh opolake (paman dari alm) yang menurut aturan adat harus 
dimintai kesempatan oleh anak laki-laki almahrum/ma. Jika tidak melakukan 
seremonial ini oleh paman almahrum/ma, maka pemakaman ini tidak sah menurut ada 
dan akan menerima sangsi adat yang vatal. Oleh karena itu, disini anak laki-laki sangat 
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berperan dalam semua keputusan keluarga hingga membias ke keputusan untuk 
menyekolahkan anak.  
13. Perempuan walapun terlambat untuk diprioritaskan atau menjadi nomor dua untuk 
diprioritaskan namun anak perempuan tetap disekolahkan karena merupakan hak anak 
dan tanggung jawab orang tua. 
14. Ada rasa kecemburuan dan marah terhadap orang tua 
15. Merasa mendapat tanggung jawab yang lebih besar.  
 
 
4 Senin, 16, 
Maret 2015 
LN 1. Yang lebih diprioritaskan dalam keluaraga ini adalah anak laki-laki. Alasannya karena 
menjadi tangung jawab keluarga dan suku. Anak laki-laki akan menjadi penerus 
kehidupan keluaraga, mengurus masa tua orang tua, membantu biaya sekolah 
saudari/saudarnya dan juga menjadi generasi penerus suku.  
2. Walapun lebih meprioritaskan anak laki-laki namun anak perempuan juga tetapa 
diperhatikan karena merupakan kewajiban dan tanggung jawab orang tua. 
3. Ada perbedaan tugas antara anak laki-laki dan perempuan. Perbedaan ini berdasarkan 
budaya setempat. Alasan kebiasan menjadi faktor utama dalam perbedaan tugas.  
4. Mengenai hak, anak laki-laki dan perempuan disama ratakan, namun laki-laki tetap 
didahuluhkan.  
5. Anak laki-laki bekerja menurut kebiasaan budaya yakni memberi makan ternak, 
memyiapkan makanan ternak, dan membantu pekerjaan di kebun. 
6. Sedangkan anak perempuan seperti pada umumnya yaitu memasak, mencucui,dan 
membereskan rumah.  
7. Pendidikan sangat penting, jika zaman dahulu pendidikan tidak terlalu berpengaruh, 
namun zaman dewasa ini, pendidikan menjadi patokan utama dalam hal apapun.  
8. Kesempatan pendidikan diprioritaskan untuk anak laki-laki.  
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9. Dalam mendidik anak, budaya menjadi faktor utama karena merupakan suatu adat 
kebiasaan. Anak laki-laki menjadi anak yang diprioritaskan oleh keran itu keluarga 
lebih banyak menasihati anak laki-laki dibanding perempuan. Budaya yang sangat 
berpengaruh terhadap pendidikan anak oleh orang tua terlihat pada hal seperti anak 
laki-laki diajarkan untuk melakukan pekerjaan laki-laki yakni memeberi makan 
hewan peliharaan, dan anak perempuan melakukan pekerjaan seperti mencuci dan 
lain-lain.  
10. Sangat berpengaruh  
11. Dipakai untuk keputusan menyekolahkan anak 
12. Tentuhnya anak laki-laki yang akan lebih didahulukan. Disuru memilih sudah jelas 
laki-laki yang akan dipilih karena laki-laki lebih menjanjikan masa depan keluarga 
yng labih baik dibandingkan perempuan, sedangkan anak perempuan ditakui akan 
mengalami kecelakan dalam masa sekolahnya. Selain itu alasan budaya menjadi salah 
satu faktor pendukung yakni jika anak laki-laki diberi pendidikan maka akan ada 
perubahan atau perkembangan dalam suku yang dianut, juga laki-laki akan menjadi 
tanggung jawab baru bagi kelanjutan kehidupan keluarga. Hal ini disebabkan anak 
perempuan menurut budaya lamaholot jika sudah menikah, tidak lagi menjadi 
sandaran hidup orang tua, karena ia akan mengurus keluarga barunya dan keluarga 
suaminya. Oleh karena itu orang tua lebih memilih anak laki-laki (anak suku) untuk 
memperoleh pendidikan.  
13. Perempuan walapun terlambat untuk diprioritaskan atau menjadi nomor dua untuk 
diprioritaskan namun anak perempuan tetap disekolahkan karena merupakan hak anak 
dan tanggung jawab orang tua. Kendati demikian untuk pendidikan perempua hingga 
pendidikan tinggi masi kurang memungkinkan.  
14. Ada rasa kecemburuan dan marah terhadap orang tua 
15. Merasa mendapat tanggung jawab yang lebih besar. 
5 Rabu, 18 
Maret 2015 
DM. 1. Yang diprioritaskan adalah anak laki-laki dengan pertimbangan menjadi estafet hak 
warisan keluarga dan juga hak warisan suku.  
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2. Anak perempuan tetap diperhatikan sebagai bagian dan tanggung jawab orang tua.  
3. Mengenai perbedaan tugas tentuh ada perbedaan tugas antara laki-laki dan perempuan 
yang didasarkan pada kebiasan hidup sehari-hari (budaya lamaholot) 
4. Hak anak tidak dipisah-pisahkan antara anak laki-laki dan perempuan, namun dalam 
pemenuhan hak, tentuhnya anak laki-laki yang didahuluhkan.  
5. Berdasarkan kebiasaan (budaya lamahlot) kerja anak laki-laki adalah ke kebun dan 
menyiapkan serta memberi makan hewan (kambing,sapi,babi dll) 
6. Sedangkan anak perempuan mencuci,memasak,dan membereskan rumah 
7. Pendidikan merupakan hal yang penting. Dewasa ini untuk anak laki-laki dan 
perempuan, pendidikan tetap dianggap sama pentingnya. Namun jika dilihat dari 
budaya pendikan hanya dipentingkan untuk anak laki-laki saja. Perempuan hanya 
pelengkap yang akan memperoleh haknya setelah laki-laki.  
8. Untuk pendidikan anak disterakan kepada anak laki-laki dan perempuan, namun yang 
lebih diprioritaskan adalah anak laki-laki karena anak laki-laki merupakan warisan 
berharga dari orang tua karena akan melanjutukan kehidupan keluarga dan membantu 
menyekolahkan saudari perempuanya.  
9. Dalam mendidik anak, tentuhnya kebudayaan turut mempunyai andil besar. Misalnya 
anak laki-laki lebih banyak mendapat nasihat berharga untuk masa depanya dari orang 
tua dibanding anak perempuan. Perempuan sering kali  dididik untuk melakukan 
pekerjaan perempuan seperti menenun dan laki-laki selalu diajarkan untuk bagaimana 
berbicara karena akan berguna bagi suku.  
10. Berpengaruh  
11. Digunakan dalam keputusan menyekolahkan anak 
12. Ada pengalaman menarik pada keluarga ini dimana anak dalam tahun yang sama, 
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anak laki-laki akan melanjutkan kuliah dan anak perempuanya akan melanjutkan 
sekolah menengah atas, sedangkan keluarga hanya mampu membiayai salah satu 
anaknya dengan alasan ekonomi. Oleh karena itu, dengan alasalan budaya dan 
ekonomi, orang tua memutuskan untuk menyekolahkan anak laki-laki dan anak 
perempuan terpaksa berhenti sekolah.  
13. Perempuan tetap disekolahkan namun untuk sampai ke pendidikan tingi mungkin 
belum bisa. 
14. Anak perempuan ketika tidak diprioritaskan dalam hal pendidikan, timbul rasa 
kecemburuan dan putus asa dari dirinya terhadap saudara laki-lakinya, marah 
terhadap orang tuanya, namun kadang merasah biasa sja karena beberapa teman 
sebayanya (perempuan) merasahkan hal  yang sama dan sepertinya terbiasa karena 
kebiasaan(budaya).  
15. Anak laki-laki merasa diberi tanggung jawab untuk bersekolah dengan baik karena 
akan melanjutkan kehidupan keluarga dan jika mampu, akan membiayai saudari 
perempuanya untuk bersekolah dimana saudari perempuan tersebut terhenti sekolah 
hanya karena orang tua lebih memprioritaskan dirinya. 
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B. Wawancara Tokoh Masyarakat 
No Hari/Tgl Informan Jawaban 
1 Rabu, 15 
april 2015 
DP 
 
1. Ya  
2. Budaya lamaholot masih digunakan oleh sebagian besar masyarakat Waipukang dalam 
pengambilan keputusan dan tentunya karena berdasarkan budaya Lamaholot, selalu 
anak laki-laki yang diprioritaskan 
3. Dahulu anak dilahirkan untuk membantu orangtua bekerja dan lekas menikah. Anak 
dipandang juga sebagai pewaris suku dan keluarga (anak Laki-laki) dan membantu 
memperlancar acara suku serta menjadi aset berharga suku dan keluarga (anak 
perempuan) – dipakai hingga sekarang 
4. Karena anak laki-laki menjadi pewaris suku atau pemegang peranan dalam suku. 
Ketika orang tua meninggal laki-laki yang bertanggung jawab penuh. Ketika orangtua 
meninggal, laki-laki akan bertanggung jawab penuh, dari memanggil opolake untuk 
dole kote hingga upacara ritual lainya seperti ritual pemakaman, ritual nebo, ritual 40 
hari hingga 100 hari 
5. Sebab anak perempuan ketika menikah akan masuk ke suku dan keluarga lain 
(keluarga dan suku suaminya) oleh karenanya anak perempuan dianggap „tidak 
berguna‟ bagi kehidupan keluarga kelak. Namun sering juga dijaga karena merupakan 
aset keluarga yang diperoleh lewat mas kawinnya. 
6. Ya ada perbedaan 
7. Peran anak laki-laki adalah menjadi kas berharga suku, pewaris suku, pemegang 
tongkat estafet suku. Sedangkan anak perempuan menjadi aset berharga suku lewat 
mas kawin yang diperolehnya serta tenunan kain yang ditenunnya. 
8. Anak laki-laki dan anak perempuan mempunyai hak dan kewajiban yang berbeda. 
Anak laki-laki berhak memiliki semua warisan kelurga dan suku, mempunyai hak 
melakukan ritual adat, memiliki hak berbicara, dan hak-hak lainnya. Sedangkan anak 
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perempuan memiliki sebagian kecil dari hak warisan suku dan keluarga berdasarkan 
belas kasihan anak laki-laki. Mengenai kewajiban, anak laki-laki memiliki 
tanggungjawab atas ritual adat, dan tanggungjawab atas kehidupan suku serta keluarga. 
Sedangkan kewajiban anak perempuan adalah melaksanakan semua pekerjaan suku 
dan keluarga seperti menyiapakan sarung tenun untuk keperluan suku 
9. Berdasarkan kebiasaan (budaya lamahlot) kerja anak laki-laki adalah kerja kebun dan 
menyiapkan serta memberi makan hewan (kambing,sapi,babi dll), mengerjakan 
pekerjaan yang bersifat kasar. Anak laki-laki dan perempuan tentuh berbeda tugas 
rumah tangganya. Anak laki-laki biasanya melakukan pekerjaan yang lazim dikerjakan 
ayahnya dan anak perempuan megerjakan pekerjaan ibu 
10. Perempuan mengerjakan pekerjaan ibu/perempuan seperti mencuci memasak 
membersihkan rumah. Tugas dalam adat, perempuan menjadi pelancar upacara adat 
misalnya menyiapkan kain tenun (menenun) untuk acara pernikahan. 
11. Budaya kita mempunyai peran dalam pendidikan anak. Hasil tenun dari anak 
perempuan dapat keluarga pakai untuk keperluan biaya pendidikan anak laki-laki 
12. Tidak. Pendidikan karena masih berdasarkan budaya lamaholot maka sebagian besar 
orang tua masih memprioritaskan anak laki-laki dibanding perempuan 
13. Ya, budaya lamaholot masih mempengaruhi  sebagian besar orang tua dalam 
pengambilan keputusan untuk menyekolahkan anak 
14. Ya, budaya lamaholot juga mendukung pendidikan anak lewat tenunan kain sarung, 
lewat mas kawin dari anak perempuan yang bisa dijual untuk kepentingan pendidikan 
anak. 
15. Budaya lamaholot begitu mendarahdaging dimasyarakat setempat olehkarenanya, 
setiap pengambilan keputusan dalam keluarga termaksud keputusan untuk pendidikan 
anak, sebagian besar masih dipengarui oleh budaya tersebut. Dahulu, semua 
masyarakat taat akan budaya namun seiring perkembangan zaman, berangsur-angsur 
budaya ini luntur namun sebagian besar masi menggunakannya dalam pengambilan 
keputusan, khsusnya dalam menyekolahkan anak. 
185 
 
16. Anak laki-laki 
17. Kebiasaaan adat tentunya memilih laki-laki untuk didahulukan dalam segala hal, 
termaksud kesempatan untuk memperoleh pendidikan. Hal ini dikarenakan setelah 
menikah, anak perempuan akan mengabdi sepenuhnya kepada keluarga suaminya 
(Adat Lamaholot) sehingga orangtua perempuan tidak lagi mempunyai hak kepada 
anak perempuanya. Oleh karena itu jelas jika orangtua lebih memprioritaskan anak 
laki-laki. Karena selain sebagai pewaris suku dan pelanjut kehidupan keluarga, laki-
laki juga akan berkontribusi untuk perkembangan sukunya setelah ia bekerja lewat 
sumbangan material maupun non material. Misalnya untuk rehapitulasi rumah adat, 
dan pengumpulan dana untuk seremonial adat. 
18. Sebagian besar masyarakat merasa rugi jika anak perempuan disekolahkan. Karena 
ketika ia menikah ia tidak mempunyai sumbangan buat keluarga dan sukunya 
19. Anak laki-laki yang lebih dahulu disekolahkan 
20. Problem seperti ini yang sering menjadi dilema keluarga di masyarakat setempat. 
Orang tua akan merasah serba salah. Jika tidak menyekolahkan anak maka untuk apa 
orang tua bekerja. Jika menyekolahkan pun orang tua akan merasa rugi karena kelak 
orang tua tidak akan menikmati jeri payahnya dalam menyekolahkan anak. Suku pun 
akhirnya tidak memperoleh keuntungan apa apa. Dahulu pasti orang tua memutuskan 
untuk menyekolahkan anak perempuan, namun dewasa ini saya pikir orang tua akan 
menyekolahkan karena hanya memiliki anak tunggal 
21. Menurut saya berdasarkan budaya sebenarnya tidak perluh hingga pendidikan tinggi. 
Cukup dia bisa baca dan tulis. Toh tidak sekolahpun, perempuan tetap menghasilkan 
harta buat suku dan keluarga lewat mas kawin yang diperolehnya. Namun kembali lagi 
kepada kebijakan orang tua masing-masing 
22. Ada kecemburuan, marah,protes hingga depresi dari anak perempuan ketika tidak 
diprioritaskan dalam pendidikan, namun akhirnya menerima sebagai konsekuensi 
budaya. 
23. Anak laki-laki ketika diprioritaskan dalam segala hal, cenderung tidak memiliki rasa 
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tinggi hati namun menerimanya sebagai tanggungjawab baru yang harus diembani. 
Sebenarnya dilahirkan menjadi anak laki-laki menurut budaya Lamaholot itu tidak 
gampang. Menjadi anak laki-laki berarti menjadi anak suku yang tentunya memiliki 
tanggungjawab besar bagi keluarga dan sukunya 
24. Ya ada kesenjangan  
25. Dampak budaya bagi pendidikan adalah anak perempuan banyak yang tidak 
memperoleh pendidikan akhirnya perempuan tetap saja terbelakang dan dikuasai oleh 
laki-laki. 
26. Saya pikir berpengaruh. Terlihat jelas ada perbedaan antara perempuan dan laki-laki di 
sekolah, misalnya dalam kerajinan tangan. Anak perempuan seringkali melakukan 
kerajinan tangan khusus perempuan, misalnya menganyam bakul (wadah yang sering 
dipakai oleh ibu-ibu untuk mengangkut jagung, ubi, makanan dan lain-lain). Anak laki-
laki di sekolah sering melakkan pekerjaan bersifat kasar misalnya memotong rumput. 
Sedangkan perempuan hanya menyapu dan menyiram tanaman. 
27. Ya, seperti yang saya jelaskan di nomor 27, budaya lamaholot berpengaruhi hingga ke 
budaya di sekolah 
2 Senin, 27 April 
2015 
DK 1. Ya 
2. Ya masih digunakan dalam pengambilan keputusan 
3. Dalam budaya Lamaholot, anak perempuan menjadi aset berharga suku dan keluarga 
karena anak perempuan mampuh mendatangkan warisan baru bagi keluarga dan suku 
lewat mas kawin berupa gading, sarung, hewan, cincin dan gelang yang diperolehnya 
ketika ia menikah 
4. Karena anak laki-laki menjadi pemegang suku. Menurut ada anak laki-laki yang 
menguasai atau memegang peran dalam suku, bukan anak perempuan. Selain itu anak 
perempuan menjadi penjaga warisan keluarga dan mempunyai andil besar dalam 
kematian orang tua 
5. Alasan klasik berdasarkan budaya, bahwa perempuan ketika menikah akan 
meninggalkan keluarga dan sukunya 
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6. Ya ada perbedaan 
7. Anak laki-laki menjadi pewaris suku dan keluarga sedangkan anak perempuan menjadi 
pewaris harta ibu misalnya kain tenun, alat masak yang nota bene kurang berharga. 
Kain tenun pun akan ditinggalkan setelah ia menikah 
8. Anak laki-laki menjadi prioritas suku dan keluarga, sedangkan anak perempuan sering 
didikriminasi atau dinomorduakan.Hak anak laki-laki meliputi hak berbicara, hak 
untuk sekolah, hak menerima warisan suku dan keluarga, hak untuk turut serta ambil 
bagian dalam semua keputusan dan ritual adat. Sedangkan kewajiban anak laki-laki 
adalah mengemban tanggungjawab suku dan keluarga. 
9. Melakukan pekerjaan laki-laki misalnya kerja kebun dan menyiapkan serta memberi 
makan hewan dan mengerjakan pekerjaan yang bersifat kasar. 
10. Anak perempuan melakukan pekerjaan perempuan misalnya memasak, mencuci, 
menyiram tanaman, dan mebersihkan halaman rumah 
11. Sebagian besar masyarakat masih menggunakan budaya dalam pengambilan keputusan 
dalam pendidikan anak 
12. Tidak, pendidikan masih memprioritaskan kepada anak laki-laki. 
13. Ya, sebagian besar masyarakat masih berpatokan akan budaya dalam menyekolahkan 
anak. 
14. Ya, malah budaya menunjang pendidikan misalnya lewat biaya pendidikan yang 
diperoleh lewat warisan suku dan keluarga. 
15. Hampir semua aspek kehidupan anak laki-laki dan perempuan dibeda-bedakan 
16. Anak laki-laki 
17. Karena anak laki-laki menjadi pemegang suku. Menurut ada anak laki-laki yang 
menguasai atau memegang peran dalam suku, bukan anak perempuan. Selain itu anak 
perempuan menjadi penjaga warisan keluarga dan mempunyai andil besar dalam 
kematian orang tua. 
18. Tentuhnya anak laki-laki yang akan lebih didahulukan. Disuru memilih sudah jelas 
laki-laki yang akan dipilih karena laki-laki lebih menjanjikan masa depan keluarga yng 
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labih baik dibandingkan perempuan, sedangkan anak perempuan ditakui akan 
mengalami kecelakan dalam masa sekolahnya. Selain itu alasan budaya menjadi salah 
satu faktor pendukung yakni jika anak laki-laki diberi pendidikan maka akan ada 
perubahan atau perkembangan dalam suku yang dianut, juga laki-laki akan menjadi 
tanggung jawab baru bagi kelanjutan kehidupan keluarga. Hal ini disebabkan anak 
perempuan menurut budaya lamaholot jika sudah menikah, tidak lagi menjadi sandaran 
hidup orang tua, karena ia akan mengurus keluarga barunya dan keluarga suaminya. 
Oleh karena itu orang tua lebih memilih anak laki-laki (anak suku) untuk memperoleh 
pendidikan. 
19. Anak laki-laki yang lebih dahulu disekolahkan 
20. Dahulu anak perempuan tidak disekolahkan meskipun keluarga hanya memiliki anak 
perempuan. Namun sekarang jika keadaan seperti ini pasti disekolahkan 
21. Perempuan walapun terlambat untuk diprioritaskan atau menjadi nomor dua untuk 
diprioritaskan namun anak perempuan tetap disekolahkan karena merupakan hak anak 
dan tanggung jawab orang tua. Kendati demikian untuk pendidikan perempuan hingga 
pendidikan tinggi masih kurang memungkinkan 
22. Anak perempuan sering menerimanya sebagai suatu konsekuensi budaya karena pola 
pikir orangtua seperti ini sudah tergeneralisir pada seluruh lapisan masyarakat di 
Waipukang 
23. Anak laki-laki merasa diberi tanggung jawab untuk bersekolah dengan baik karena 
akan melanjutkan kehidupan keluarga dan jika mampu, akan membiayai saudari 
perempuanya untuk bersekolah 
24. Ya ada kesenjangan  
25. Perempuan didiskriminasi dalam pendidikan sedangkan laki-laki diprioritaskan 
26. Ya. Terlihat jelas pada kerajinan tangan siswa laki-laki dan perempuan serta kegiatan 
ektrakulikuler d sekolah 
27. Ya  
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C. Wawancara Pemerhati Pendidikan 
No Hari/Tgl Informan  Jawaban 
1 Selasa, 21 
april 2015 
DN 1. Pendidikan anak perempuan mengalamai perubahan kearah yang lebih baik. Walaupun 
tetap memprioritaskan laki – laki namun beberapa orang tua tengah menyadari akan 
pentingnya pendidikan untuk anak perempuan. 
2. Tergantung pendidikan orang tua 
3. Sebagian besar  ia.Dalam pengambilan keputusan, anak perempuan selalu 
disubordinasi karena alasan klasik budaya yang menggariskan bahwa perempuan tidak 
akan berguna lagi bagi keluarga ketika ia menikah. Yang memperhatikan keluarga 
secara total hingga kematian keluarga adalah anak laki-laki, bukan anak perempuan, 
sehingga anak perempuan selalu didiskriminasi dalam semua pengambilan keputusan. 
Contohnya keputusan menyekolahkan anak. Anak laki-laki diputuskan untuk berhak 
bersekolah hingga pendidikan tinggi. Sementrara anak perempuan sebatas ia bisa 
membaca dan menulis saja 
4. Ya Sebagian besar masyarakat masih menggunakan budaya Lamaholot dalam 
pengambilan keputusan menyekolahkan anak. Alhasil, Anak laki-laki didahulukan 
dengan alasan karena akan menjadi penanggung jawab untuk suku dan keluarga. Anak 
laki-laki merupakan ahli waris suku, sedangkan anak perempuan ketika ia menikah 
akan masuk ke suku dan keluarga suaminya 
5. Walaupun beberapa orang tua tetap menyekolahkan anak perempuan namun laki – laki 
tetap diprioritaskan dengan jalan anak laki – laki lebih dahulu di sekolahkan. 
6. Anak laki – laki. Tahun 1980an guru perempuan di Waipukang hanya saya sendiri 
ama. Baru tahun 1990an ada guru perempuan yang lainnya, sekitar 5 orang. Saya 
diijinkan untuk sekolah juga karena bapak saya adalah seorang pemangkuh adat 
terbesar di desa kita. Ketika saya sekolah hingga D1 teman teman saya masih 
bersekolah di sekolah rakyat dan hanya sampai di tingkat pendidikan itu saja, sebatas 
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mereka bisa membaca dan menulis 
7. Anak laki – laki didahulukan dengan alasan karena akan menjadi penanggung jawab 
untuk suku dan keluarga. Anak laki – laki merupakan ahli waris suku, sedangkan anak 
perempuan ketika ia menikah akan masuk ke suku dan keluarga suaminya 
8. Beberapa orang tua masih berpendapat seperti itu, bahwa walaupun tidak sekolah 
namun perempuan tetap mendatangkan warisan baru untuk keluarga lewat mas kawin 
yang diperolehnya. 
9. Anak laki – laki, karena seperti alasan yang telah saya sampaikan sebelumnya 
10. Tergantung pendidikan dan ekonomi orang tua. 
11. Untuk anak laki – laki tidak. Namun, untuk anak perempuan beberapa orang tua masih 
merasakan kerugian 
12. Perempuan walaupun terlambat untuk diprioritaskan atau menjadi nomor dua untuk 
diprioritaskan namun anak perempuan tetap disekolahkan karena merupakan hak anak 
dan tanggung jawab orang tua. Kendati demikian untuk pendidikan perempuan hingga 
pendidikan tinggi masi kurang memungkinkan 
13. Dengan beberapa alasan yang telah saya sampaikan sebelumnyaa, maka perempuan 
diizinkan untuk sekolah hanya sebatas ia membaca dan menulis (sebagian besar hanya 
pendidikan menengah). 
14. Ada . orang tua lebih memprioritaskan anak laki -  laki dibandingkan anak perempuan 
15. Dampak budaya lamaholot bagi pendidikan anak adalah ada kesenjangan antara anak 
laki – laki dan anak perempuan 
16. Ya berpengaruh 
2 Sabtu, 25 
April 2015 
YL 1. Pendidikan di Waipukang berangsur – angsur mengalami perubahan terlihat jelas 
melalui kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan anak perempuan walaupun 
tetap memprioritaskan anak laki – laki 
2. Tergantung pendidikan orang tua 
3. Sebagian besar ia.Mengenai peran budaya, semua aspek kehidupan masyarakat 
Waipukang diselimuti oleh budaya Lamaholot. Apapun selalu didasarkan pada budaya. 
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Budaya itu nomor satu, setelah itu agama, barulah hal lain menyusul 
4. Ya. 
5. Laki – laki tetap diprioritaskan dalam pendidikan, terlepas dari perempuan diberi 
pendidikan atau tidak 
6. Anak laki – laki. 
7. Anak laki – laki merupakan ahli waris suku dan ia berhak untuk diperhatikan, 
sedangkan beberapa orang tua mempunyai alasan klasik bahwa orang tua kan merasa 
rugi jika anak perempuan diberikan pendidikan, karena ketika ia menikah ia akan 
meninggalkan suku dan keluarganya 
8. Relatif. Beberapa orang tua masih tidak merasa dirugikan, namun beberapa orang tua 
(notabene berpendidikan) merasakan kerugian 
9. Anak laki – laki, karena seperti alasan yang telah saya sampaikan sebelumnya 
10. Ini yang menjadi bigproblem bagi beberapa keluarga. Ada rasa dilematis tingkat tinggi 
di mana jika ia menyekolhkan anka perempuan kelak dia tidak akan memperoleh 
keuntungan apa – apa dari hasil pendidikan anak itu, namun jika ia tidak 
menyekolahkan maka ia akan merasa bersalah kepada anaknya. Kembali lagi kepada 
pertimbangan atau kebijakan orang tua masing – masing 
11. Untuk anak laki – laki tidak. Namun, untuk anak perempuan beberapa orang tua masih 
merasakan kerugian 
12. Beberapa orang tua yang saya ketahui berpendapat bahwa Perempuan memperoleh 
pendidikan setelah anak laki-laki itupun tidak sampai pada jenjang pendidikan tinggi. 
13. Jumlah siswa perempuan disekolah saya dibandingkandengan siswa laki – laki sering 
didominasi oleh siswa laki – laki, namun setiap tahunnya jumlah siswa perempuan 
mengalami peningkatan.kendati demikian pendidikan anak perempuan hingga 
pendidikan tinggi masih begitu minim. 
14. Ada. Walaupun anak perempuan tetap diberikan pendidikan terlihat pada kesenjangan 
tingkat pendidikan laki – laki lebih tinggi dibandingkan anak perempuan, fasilitas yang 
diberikan kepada anak laki-lakipun lebih baik dibandingkan anak perempuan. Ada rasa 
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bersalah kepada anak perempuan ketika anak laki-laki lebih diprioritaskan, namun 
karena kebiasaan yang lumrah, hal ini dianggap biasa dan terus dijalani samapi 
sekarang 
15. Ada pendidikan informal dalam keluarga Waipukang melalui budaya Lamaholot. 
Orangtua tua selalu menasihati anaknya di rumah berdasarkan acuan budaya. Misalnya 
budaya sopan santun, tata krama, budaya makan, dan masih banyak lagi. 
16. Ya berpengaruh.Di sekolahpun ada perbedaan alat yang dipakai anak laki-laki dan 
perempuan untuk menggarap kebun sewaktu baksos misalnya anak laki-laki 
menggunakan parang dan cangkul, sedangkan anak perempuan menggunakan tofa dan 
sapu 
 
 
D. Wawancara Pemerhati Perempuan 
N
o 
Hari/Tgl Informan Jawaban 
1 Selasa, 7 april 
2015 
MO 1. Walaupun perempuan masih terpuruk karena budaya,namun pendidikan untuk anak 
perempuan sudah mengarah ke yang lebih baik.  
2. Tergantung kebijakan orang tua. 
3. Sebagian besar  ia. Anak perempuan menjadi anak yang tidak terlalu dipentingkan 
dalam setiap pengambilan keputusan keluarga. Orangtua beranggapan bahwa anak 
perempuan tidak menjadi prioritas penuh bagi keluarga karena akan ada keluarga dan 
suku lain yang menjadi tanggungjawab barunya yakni suku dan keluarga suaminya 
kelak 
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4. Ya. Anak perempuan walapun sebagai pelengkap namun juga sebagai aset berharga 
suku dan keluarga di Waipukang karena keluarga dan suku akan memperoleh 
warisan besar dari anak perempuan pasca menikah 
5. Prioritas tetap untuk anak laki – laki meskipun anak perempuan tetap disekolahkan. 
Anak laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan dalam tugas rumah sehari-hari. 
Anak perempuan identik dengan pekerjaan ibu yakni memasak, mencuci, memberi 
makan hewan dan lain-lain. Sedangkan anak laki-laki melakukan pekerjaan ayah 
misalnya memberi makan hewan, kerja kebun, iris tuak, melaut dan lain-lain 
6. Anak laki – laki. Anak perempuan memiliki kewajiban yang sangat banyak dari 
kewajiban atas tuntutan adat misalnya menyiapkan kain tenun untuk kepentingan 
adat hingga kewajiban menyelesaikan tugas rumah tangga. Namun hak yang 
diperoleh anak perempuan sangat sedikit dimana hanya mendapat warisan tanah, 
itupun tanah atas hak pakai bukan hak milik 
7. Karena anak laki – laki merupakan anak suku / pewaris suku dan penanggung jawab 
kehidupan keluarga kelak 
8. Menurut saya sebagian besar orangtua masih berpikiran bahwa ada kerugian jika 
menyekolahkan anak perempuan, karena  selain anak perempuan merugikan orangtua 
dengan meninggalkan suku dan keluarga pasca menikah, juga jika tidak disekolahkan 
ia tetap menghasilkan harta buat keluarga melalui mas kawin 
9. Anak laki – laki, karena seperti alasan yang telah saya sampaikan sebelumnya 
10. Sebagian besar masyarakat memutuskan untuk menyekolahkan anak perempuan 
11. Untuk anak laki – laki tidak. Namun, untuk anak perempuan beberapa orang tua 
masih merasakan kerugian 
12. Untuk pendidikan tinggi belum, namun jenjeng pendidikan menengah sebagian besar 
sudah melakukan 
13. Sebagian besar masih sampai pendidikan menengah 
14. Ada . orang tua lebih memprioritaskan anak laki -  laki dibandingkan anak 
perempuan 
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15. Orang tua lebih mempriritaskan anak laki – laki dibandingkan anak perempuan 
16. Sangat disayangkan budaya menolak pendidikan untuk anak perempuan, padahal 
sebagian besar anak perempuan di desa waipukang kemampuan  yang luar biasa 
bahkan melebihi laki – laki. Anak perempuan ketika didiskriminasi atau 
disubordinasi timbul rasa cemburu, putus asa, marah, merasa tidak diprioritaskan 
namun pada akhirnya anak perempuan menanggapinya sebagai suatau konsekuensi 
budaya yang mau tidak mau dijalankan 
 
 
2 Selasa, 21 
April 2015 
DN 1. Pendidikan anak perempuan mengalamai perubahan kearah yang lebih baik. 
Walaupun tetap memprioritaskan laki – laki namun beberapa orang tua tengah 
menyadari akan pentingnya pendidikan untuk anak perempuan. Selain pendidikan, 
Ada diskriminasi dalam pembagian kerja jenis yang sama, misalnya memelihara 
ternak. Anak laki-laki bertanggungjawab atas ternak yang dianggap hewan jantan 
misalnya kuda, sapi, dan kambing, sedangkan perempuan diberi tugas memelihara 
hewan yang dianggap betina yakni sejenis unggas misalnya bebek dan ayam 
2. Tergantung kebijakan orang tua. 
3. Sebagian besar  ia. 
4. Ya  
5. Walaupun beberapa orang tua tetap menyekolahkan anak perempuan namun laki – 
laki tetap diprioritaskan dengan jalan anak laki – laki lebih dahulu di sekolahkan 
6. Anak laki – laki. 
7. Anak laki – laki didahulukan dengan alasan karena akan menjadi penanggung jawab 
untuk suku dan keluarga. Anak laki – laki merupakan ahli waris suku, sedangkan 
anak perempuan ketika ia menikah akan masuk ke suku dan keluarga suaminya. 
   
8. Beberapa orag tua masih berpendapat seperti itu, bahwa walaupun tidak sekolah 
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namun perempuan tetap mendatangkan warisan baru untuk keluarga lewat mas kawin 
yang diperolehnya 
9. Anak laki – laki, karena seperti alasan yang telah saya sampaikan sebelumnya 
10. Tergantung pendidikan dan ekonomi orang tua 
11. Untuk anak laki – laki tidak. Namun, untuk anak perempuan beberapa orang tua 
masih merasakan kerugian 
12. Perempuan walaupun terlambat untuk diprioritaskan atau menjadi nomor dua untuk 
diprioritaskan namun anak perempuan tetap disekolahkan karena merupakan hak anak 
dan tanggung jawab orang tua. Kendati demikian untuk pendidikan perempuan 
hingga pendidikan tinggi masi kurang memungkinkan 
13. Dengan beberapa alasan yang telah saya sampaikan sebelumnyaa, maka perempuan 
diizinkan untuk sekolah hanya sebatas ia membaca dan menulis (sebagian besar 
hanya pendidikan menengah) 
14. Ada . orang tua lebih memprioritaskan anak laki -  laki dibandingkan anak perempuan 
15. Dampak budaya lamaholot bagi pendidikan anak adalah ada kesenjangan antara anak 
laki – laki dan anak perempuan 
16. Pendidikan perempuan sangat penting untuk mewujudkan kesetaraan gender, namun 
benturan budaya Lamaholot menyebabkan perempuan yang notabene mampu menjadi 
terpuruk khususnya dalam pendidikan. 
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E. Wawancara Tokoh Agama 
No Hari/Tgl Informan Jawaban 
1 Jumad, 24 april 
2015 
PK 
 
1. Budaya Lamaholot masih kental dan masih dipertahankan. Namun, jika dibandingkan 
dengan dahulu kekentalan budaya Lamaholot mulai berkurang. 
2. Sebagian besar masyarakat memprioritaskan laki – laki dengan alasan budaya karena 
turunan dari budaya mewariskan bahwa anak laki – laki merupakan anak suku dan 
penanggung jawab hidup keluarganya 
3. Sebagian besar masyarakat menomorsatukan kedudukan laki-laki dengan alasan 
budaya karena turunan dari budaya mewariskan bahwa anak laki-laki merupakan anak 
suku atau pewaris suku dan penanggung jawab hidup keluarganya. 
4. Ya. Sebagian besar masyarakat masih menggunakannya 
5. Dalam budaya Lamaholot perempuan tidak diperbolehkan keluar dari rumah sebelum 
ia menikah. Dengan alasan, ia harus mengabdi penuh kepada keluarganya, karena 
ketika ia menikah ia akan meninggalkan suku dan keluarganya 
6. Ada  
7. Anak laki – laki berperan sebagai pewaris suku dan keluarga , sedangkan anak 
perempuan sebagai penopang hidup keluarga(melalui mas kawinnya) 
8. Perbedaan dalam tugas, perbedaan dalam warisan, perbedaan dalam perlakuan dan 
kasih sayang orang tua serta perbedaan dalam hak dan kewajiban 
9. Anak laki – laki mengerjakan tugas anak laki – laki yang diturunkan dari bapanya 
10. Perempuan lebih banyak mengambil tugas dari mama atau tugas keibuan 
11. Pendidikan di desa waipukang mengalami perubahan yang cukup baik. Beberapa 
orang tua menyadari pentingnya pendidikan untuk anak perempuan. 
12. Ya  
13. Ya. Sebagian besar orang tua masih menggunakannya. Kembali lagi tergantung 
pendidikan orang tua menyikapinya 
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14. Ya  
15. Laki – laki lebih diprioritaskan dalam hal pendidikan dibandingkan perempuan 
16. Anak laki-laki 
17. Karena anak laki – laki merupakan pewaris keluarga dan suku, yang kelak ketika ia 
bekerja ia akan membantu orang tua dan memberikan sumbangan kepada suku baik 
sumbangan material maupun non material 
18. Saya pikir tida, toh tidak disekolahkan sekalipun anak perempuan tetap mendatangkan 
warisan untuk keluarga dan suku. 
19. Laki – laki, dengan alasan yang sudah saya sampaikan sebelumnya 
20. Kadang ini yang menjadi masalah dalam masyarakat, ada kebimbangan dari orang 
tua. Namun, sebagian besar memutuskan untuk menyekolahkan anaknya 
21. Sebenarnya perluh, namun karena sebagian besar orang tua memprioritaskan laki – 
laki,maka pendidikan anak perempuan hanya sebatas sekolah menengah. Bahkan, 
sebatas ia bisa membaca dan menulis 
22. Sebagian besar marah, cemburu hingga depresi 
23. Mnerima sebagai tanggung jawab 
24. Ada  
25. Anak laki – laki diprioritaskan dan anak perempuan selalu disubordinasikan 
26. Ya  
27. Ya  
2 Rabu, 22 April 
2015 
TT 1. Ya masih. Sebagian besar masyarakat Waipukang selalu menggunakan budaya 
Lamaholot sebagai dasar untuk mengambil keputusan misalnya keputusan untuk 
menyekolahkan anak. Dan karena berdasarkan budaya Lamaholot maka anak laki-
lakilah yang diprioritaskan atau dipentingkan dalam pengambilan keputusan itu. Laki-
laki diprioritaskan hanya karena laki-laki adalah anak suku dan pewaris suku serta 
menjadi tanggungjawab penuh atas ritual adatAgama saja nomor 2 ama. Yang nomor 
1 itu budaya lamaholot. Jadi berbicara mengenai peran budaya, sudah jelas bahwa 
budaya sangat berperan dalam setiap sudut kehidupan masyarakat Waipukang 
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2. Karena anak laki - laki menurut budaya Lamaholot sangat berharga 
3. Anak laki – laki adalah pewaris tunggal suku dan keluarga, sedangkan anka 
perempuan penghasil harta baru keluarga.Anak adalah anugerah Tuhan. Anugerah 
yang nilainya tak terhingga. Budaya mengakui hal tersebut walapun budaya 
membedakan nilai anak laki-laki dan perempuan 
4. Ya. Sebagian besar masyarakat masih menggunakannya 
5. Perempuan dianggap sebagai kaum yang “tidaka berguna” karena setelah ia menikah 
ia tidak mempunyai tanggung jawab apa – apa pada suku dan keluarganya. 
6. Ada 
7. Anak laki – laki merupakan pewaris suku dan keluarga, sedangkan anak perempuan 
merupakan penghasil harta keluarga 
8. Perbedaan dalam hak dn kewajiban. Hak anak laki-laki disini begitu banyak ama, 
dibanding anak perempuan. Semua harta warisan suku dan keluarga menjadi hak 
penuh anak laki-laki. Hak sekolah, hak dibelikan pakaian, hak untuk berbicara dan 
masih banyak hak yang lainnya. Kalau kewajiban, anak laki-laki yang paling utama 
adalah tanggungjawab atas suku dan keluarga 
9. Anak laki-  laki mengerjakan pekerjaan yang bersifat kasar(kerja laki – laki 
10. Perempuan melakukan pekerjaan yang bersifat feminim, seperti memasak, mencuci, 
dll 
11. Pendidikan di waipukang berangsur – angsur lumayan baik 
12. Tidak  
13. Ya. Sebesar orang tua masih menggunakannya 
14. Ya  
15. Walaupun beberapa orang tua tetap menyekolahkan anak perempuan, namun prioritas 
utama pendidikan diperuntukan kepada laki – laki 
16. Anak laki – laki  
17. Anak perempuan jika disekolahkan beberpa keluarga merasa dirugikan, karena ketika 
ia sudah menikah orang tua tidak bisa mencicipi hasil kerja anaknya 
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18. Sebagian besar masyarakat tidak mersa dirugikan, karena perempuan tidak 
mempunyai andil apa – apa ketika menikah 
19. Laki – laki, dengan alasan yang sudah saya sampaikan sebelumnya 
20. Kondisi seperti itu mengakibatkan kebimbangan pada orang tua. Namun, sebagian 
besar orang tua masih menyekolahkan anak perempuan. 
21. Sebagian besar orang tua hanya menyekolahkan anak perempuan 
22. Tentu ada protes dari anak perempuan 
23. Sebagian besar anak perempuan di desa Waipukang yang menjadi korban dari budaya 
Lamaholot, menerima konsekuensi ini dengan lapang dada karena sebagian besar 
anak perempuan yang sebaya maupun tidak merasakan hal yang serupa. 
24. Ada  
25. Anak laki – laki diprioritaskan dan anak perempuan selalu disubordinasikan 
26. Ya  
27. Ya  
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F. Wawancara Kepala Suku 
No Hari/Tgl Informan Jawaban 
1 Minggu, 
12 april 
2015 
LB 1. Anak laki-laki layak untuk diprioritaskan karena kedudukan anak laki yang kelak akan 
menjadi pewaris semua kepentingan suku, atau dengan bahasa Lamahlot : ana melaki me 
ana suku ko pau boi noke bosarek me.” Ana melaki me noke ana suku ko noke yang urus 
semua kepentingan ritual kematian keluarga, maya opolake, dole kote nua lara, no ritual 
lainya. Yang artinya, anak laki-laki adalah anak suku sehingga ia bertanggungjawab atas 
semua ritual kematian keluarga. Orangtua tetap memprioritaskan semua anak (laki-laki 
dan perempuan) untuk bersekolah namun ada konsekensi bahwa tidak ada sedikitpun 
warisan(beleba) untuk anak perempuan. 
2. Hak anak tidak dipisah-pisahkan antara anak laki-laki dan perempuan, namun dalam 
pemenuhan hak, tentunya anak laki-laki yang didahuluhkan. Terkecuali hak warisan 
secara total untuk anak laki-laki. Contoh konkretnya hak untuk makan dan hak berbicara. 
Mau sepintar apapun perempuan ia tidak mempunyai hak untuk berbicara di dalam suku 
2 Rabu, 29 
April 2015 
HN 
 
1. Anak laki-laki itu anak emas, anak yang sangat berharga di mata suku dan di mata adat 
budaya Lamaholot. Tidak ada yang bisa mengganggu gugat keberadaan anak laki-laki. 
Jadi sedikit-sedikit keputusan orangtua di mereka ama. Dahulu semua orangtua begitu 
tetapi sekarang beberapa orangtua tidak menggunakan budaya lagi. Tetapi sebagian besar 
masih. Mereka (orangtua) memutuskan segala sesuatu pasti menimbangkan keberadaan 
anak laki-laki dan selalu menguntungkan anak laki-laki. Dan itu harga mati buat budaya 
kita. Anak laki-laki harus menjadi nomor 1. Mau keputusan buat makan, buat sekolah, 
buat tugas rumah tangga, selalu anak laki-laki yang diuntungkan. Bahkan orangtua 
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melibatkan anak laki-laki pada saat mempertimbangkan keputusan. 
2. Hak anak laki-laki banyak. Dari hak berbicara sampai pada hak warisan. Anak 
perempuan lebih banyak pada kewajibannya 
 
G. Wawancara Anak Laki-laki dan Perempuan 
No Hari/Tgl Informan Jawaban 
1 Selasa, 28 
april 2015 
RD 
 
 
BM 
1. Saya merasahkan hal yang biasa karena semua anak laki-laki di desa saya mengalami hal 
yang sama saya alami. Tetapi kata orang tua saya, saya diprioritaskan karena saya adalah 
anak suku yang ketika besar harus mengurus suku dan masa depan keluarga, jadi pantas 
kalau saya diperhatikan oleh orang tua. Tetapi saya tidak sombong, tetap baik kepada 
saudari perempuan saya karena ia tetap saudari saya.  
2. Orang tua memprioritaskan saya tetapi saya tetap sayang kepada saudari perempuan saya. 
Di desa saya sudah biasa seperti itu jadi saya dan saudari perempuan saya baik baik saja. 
Walapun kadang dia marah dan cemburu tetapi itu hanya sesaat.  
 
2 Selasa, 28 
April 2015 
RM 
 
 
3. Saya di keluarga selalu menjadi yang terkahir untuk diprioritaskan. Orang tua saya hanya 
menganggap penting anak laki-laki. Pagi sebelum ke sekolah saya harus mengerjakan 
pekerjaan rumah, paling kurang saya harus masak baru ke sekolah. Karena ibu 
menyiapkan perlengkapan sekolah anak laki-laki jadi yang masak selalu saya. Ke sekolah 
saya jalan kaki, anak laki-laki naik motor dengan alasan kami beda sekolah. Tetapi 
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.KM 
karena semua teman-teman saya rata-rata mengalami hal yang sama jadi sudah biasa 
bahkan saya kadang tidak mempersoalkan. Protes ia tetapi sama saja. Orang tua tetap 
memilih anak laki-laki.  
4. Untuk sekolah, orang tua lebih mementingkan anak laki-laki. Anak laki-laki sekolah di 
sekolah favorit, sedangkan saya harus di sekolah negeri karena biayanya murah. 
Marah,cembru itu pasti, tetapi lama kelamaan saya merasah biasa karena semua anak 
perempuan rata-rata merasahkan hal yang sama 
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Lampiran  7 
Reduksi Hasil Observasi 
Indikator Aspek yang diamati 
Keluarga 
Bpk. Lesu 
Keluarga 
Bpk. 
Hading 
Keluarga 
Bpk. 
Lorens 
Kesimpulan 
Pola asuh 
orangtua 
1. Pembagian peran 
ayah dan ibu 
dalam mendidik 
anak 
Kurang Kurang Kurang 
Dalam keluarga di waipukang pembagian 
peran antara ayah dan ibu dalam mendidik 
anak masih sangat kurang yang disebabkan 
berbagai masalah. 
2. Perlakuan yang 
diberikan orangtua 
kepada anak laki-
laki 
Sangat 
baik 
Sangat 
baik 
Sangat baik 
Perlakuan yang diberikan orangtua di 
waipukang kepada anak laki-laki tergolong 
baik, mereka memenuhi semua kebutuhan dan 
keinginan anak laki-laki termaksud perhatian 
pendidikan. 
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3. Perlakuan yang 
diberikan orangtua 
kepada anak 
perempuan  
Kurang Kurang Cukup  
       Perlakuan yang diberikan orangtua di 
waipukang kepada anak perempuan tergolong 
kurang baik, mereka sering menomorduakan 
anak perempuan  termaksud perhatian 
pendidikan. 
Hubungan 
antara 
orangtua 
dan anak 
4. Interaksi antara 
orangtua dengan 
anak laki-laki  
Baik  Baik Baik 
Interaksi orang tua  di waipukang kepada anak 
laki-laki tergolong baik 
5. Interaksi antara 
orangtua dengan 
anak perempuan  
Kurang Kurang Cukup 
Interaksi orang tua  di waipukang kepada anak 
laki-laki tergolong kurang baik 
Kehidupan 
sehari-hari 
di rumah  
6. Peran suami dan 
istri dalam urusan 
rumah tangga 
Baik  Baik Baik 
Peran suami dan istri dalam urusan rumah 
tangga di Waipukang tergolong baik 
7. Pekerjaan anak 
laki-laki di Kurang Kurang Kurang 
Anak laki-laki karena diprioritaskan maka 
dalam pekerjaan sehari-hari hanya 
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keluarga mengerjakan pekerjaan laki-laki yang 
walaupun bersifat kasar namun porsinya 
ringan.  
8. Pekerjaan anak 
perempuan di 
keluarga         Sangat baik Sangat baik Sangat baik 
      Anak  perempuan karena kurang 
diprioritaskan maka dalam pekerjaan sehari-
hari anak perempuan mengerjakan pekerjaan 
ibu yang nota bene sebagai rutinitas sehari-
hari.  
Pendidikan 
Anak 
9. Pendidikan anak 
laki-laki Sangat 
baik 
Sangat 
baik 
Sangat baik 
Pendidikan anak laki-laki di Waipukang 
tergolong sangat baik karena orang tua di 
Waipukang sebagian besar memprioritaskan 
anak laki-laki dalam pendidikan.  
10. Pendidikan anak 
perempuan 
Kurang Kurang Cukup 
Pendidikan anak perempuan di Waipukang 
tergolong kurang baik karena orang tua di 
Waipukang sebagian besar menomorduakan 
anak perempuan dalam pendidikan. 
11. Kesenjangan 
antara pendidikan 
anak laki-laki dan 
Ada  Ada Ada 
Ada kesenjangan antara pendidikan anak laki-
laki dan anak perempuan di Waipukang 
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anak perempuan 
12. Tingkat 
pendidikan anak 
laki-laki  
Kuliah  TK-aktif SMP 
Tingkat pendidikan anak laki-laki di 
Waipukang selalu lebih tinggi 
dibandingkan anak perempuan 
13. Tingkat 
pendidikan anak 
perempuan 
SMP 
Tidak 
Sekola
h 
SD 
Tingkat pendidikan anak perempuan di 
Waipukang selalu lebih rendah 
dibandingkan anak laki-laki.  
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Lampiran  8  
Reduksi Hasil Wawancara 
7 Bagaimana 
dengan 
pendidikan 
anak ? apakah 
anak laki-laki 
dan 
perempuan 
penting untuk 
sekolah? 
 
1. Pendidikan dianggap penting. Orang tua justru 
menghendakianaknya untuk bersekolah. Hal ini disebabkan orang 
tua yang bersangkutan tidak mengenyam pendidikan yang 
berdampak pada ekonomi keluarga, oleh karena itu pengalaman 
pahit tersebut tidak mau diwariskan oleh orang tua ke anak anaknya. 
(Bpk. FW) 
2. Penting untuk disekolahkan karena perkembangan zaman menuntut 
masyarakat untuk maju, pendidikan merupakan aspek penting untuk 
membuat seseorang untuk maju. (Bpk.KL) 
3. Pendidikan merupakan hal yang penting ama. Dewasa ini untuk 
anak laki-laki dan perempuan, pendidikan tetap dianggap sama 
pentingnya. Namun jika kami orangtua melihat dari budaya kita, 
pendidikan hanya dipentingkan untuk anak laki-laki saja. 
Perempuan hanya pelengkap yang akan memperoleh haknya (hak 
untuk memperoleh pendidikan) setelah laki-laki. Anak laki-laki 
adalah anak suku, sedangkan anak perempuan hanyalah pelengkap 
karena pasca menikah anak perempuan akan meninggalkan suku dan 
keluarga dan kemudian masuk ke suku dan keluarga suaminya. Oleh 
karena itu untuk apa perempuan diberikan kesempatan untuk 
memperoleh pendidikan kalau nanti ia tidak memberikan andil buat 
keluarga dari pendidikannya.(Bpk. DM) 
4. Pendidikan sangat penting, jika zaman dahulu pendidikan tidak 
terlalu berpengaruh, namun zaman dewasa ini, pendidikan menjadi 
Sebanyak 20 responden 
setuju akan pentingnya 
pendidikan untuk anak 
perempuan dan laki-
laki sebagai investasi 
atau bekal 
kehidupannya kelak 
dan juga karena 
tuntutan zaman.  
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patokan utama dalam hal apapun. (Mama LN) 
5. Anak laki-laki dan perempuan penting untuk disekolahkan, untuk 
masa depan. (Mama SR) 
6. Sangat perluh untuk memperoleh pendidikan karena tuntutan zaman 
dan kehidupanya kelak. (Bpk.KM) 
7. Pendidikan itu penting untuk bekal kehidupan kelak (Bpk.WR) 
8. Perluh untuk memperoleh pendidikan karena tuntutan zaman dan 
kehidupanya kelak.(Mama BK) 
9. Penting untuk disekolahkan karena perkembangan zaman menuntut 
masyarakat untuk maju, pendidikan merupakan aspek penting untuk 
membuat seseorang untuk maju. (Bpk. EM) 
10. Pendidikan sangat penting, jika zaman dahulu pendidikan tidak 
terlalu berpengaruh, namun zaman dewasa ini, pendidikan menjadi 
patokan utama dalam hal apapun. (Bpk. RK) 
11. Sangat perluh untuk memperoleh pendidikan karena tuntutan zaman 
dan kehidupanya kelak. (Bpk. B) 
12. Penting untuk disekolahkan karena perkembangan zaman menuntut 
masyarakat untuk maju, pendidikan merupakan aspek penting untuk 
membuat seseorang untuk maju. (Bpk. DK) 
13. Pendidikan sangat penting, jika zaman dahulu pendidikan tidak 
terlalu berpengaruh, namun zaman dewasa ini, pendidikan menjadi 
patokan utama dalam hal apapun.(Bpk. LB) 
14. Pendidikan itu penting untuk bekal kehidupan kelak(Bpk. DP) 
15. Anak laki-laki dan perempuan penting untuk disekolahkan, untuk 
masa depan(Bpk. PL) 
16. Penting untuk disekolahkan karena perkembangan zaman(Bpk.YD) 
17. Pendidikan itu penting untuk bekal kehidupan kelak(Bpk.KP) 
18. Pendidikan merupakan hal yang penting. Dewasa ini untuk anak 
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laki-laki dan perempuan, pendidikan tetap dianggap sama 
pentingnya. Namun jika dilihat dari budaya pendikan hanya 
dipentingkan untuk anak laki-laki saja. Perempuan hanya pelengkap 
yang akan memperoleh haknya setelah laki-laki(Bpk.SM) 
19. Anak laki-laki dan perempuan penting untuk disekolahkan, untuk 
masa depan(Mama RM) 
20. Pendidikan itu penting untuk bekal kehidupan kelak(Bpk. IM) 
8 Apakah 
kesempatan 
pendidikan 
untuk anak 
disetarakan ke 
anak laki-laki 
dan 
perempuan? 
Apakah sama 
atau siapa 
1. Pendidikan di keluaga diseterakan ke anak laki-laki dan perempuan, 
namun jika ditanya siapa yang akan diprioritaskan, maka anak laki-
lakilah yang akan diprioritaskan. Selain kaerena ekonomi keluarga, 
juga tuntutan budaya yang merupakan hal yang harus dilakukan 
dimana laki-laki menjadi hal utama yang harus diprioritaskan dari 
perempuan. Jika laki-laki memperoleh pendidikan maka kehidupan 
sosial dan ekonomi keluarga lebih membaik dan juga akan 
berdampak pada kemajuan suku. Bahkan ada pengalaman menarik 
pada keluarga ini dimana anak perempuanya rela merantau demi 
membantu orang tua untuk membiayai pendidikan saudara laki-
lakinya. (Bpk. FW) 
2. Kesempatan pendidikan disterakan ke anak laki-laki dan perempuan, 
namun anak perempuan akan menyusul setalah anak laki-laki 
bersekolah. Artinya, keluarga akan memprioritaskan terlebih dahulu 
anak laki-laki untuk bersekolah, setelah itu barulah anak perempuan. 
Disaat diminta untuk memilih siapakah yang diprioritaskan untuk 
mengenyam pendidikan, keluargga ini menjawab anak laki-
laki.(Bpk.KL) 
3. Untuk pendidikan anak disterakan kepada anak laki-laki dan 
perempuan, namun yang lebih diprioritaskan adalah anak laki-laki 
karena anak laki-laki merupakan warisan berharga dari orang tua 
6 dari 20 responden 
mengatakan bahwa 
mereka 
memprioritaskan anak 
laki-laki dan 
peremmpuan 
NAMUN, anak 
perempuan berhak 
menerima pendidikan 
setelah anak laki-laki 
selsai mengenyam 
pendidikan dengan 
alasan pengamalan 
terhadap budaya dan 
ekonomi keluarga, 
karena ketika anak 
laki-laki memperoleh 
pendidikan ia akan 
membantu orang tua 
menyekolahkan anak 
perempuan dan 
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yang lebih 
diutamakan?  
 
karena akan melanjutukan kehidupan keluarga dan membantu 
menyekolahkan saudari perempuanya. (Bpk. DM) 
4. Kesempatan pendidikan diprioritaskan untuk anak laki-laki. (Mama 
LN) 
5. Mengenai siapa yang lebih diperioritaskan dalam pendidikan 
tentuhnya anak laki-laki karena selain menjadi penopang kehidupan 
keluarga kelak, juga menjadi penyambung tongkat estafet suku, 
menjadi anak suku hanya diperuntukan kepada laki-laki oleh kerena 
itu laki-laki tetap diutammakan(Mama SR) 
6. Disetarakan untuk anak perempuan dan laki-laki namun lebih 
diprioritaskan pada anak laki-laki, perempuan bisa bersekolah ketika 
anak laki-laki sudah selessai untuk mengenyam pendidikan. Jika 
disuru memilih sekalipun anak laki-laki menjadi prioritas 
utama(Bpk.KM) 
7. Adat atau kebiasaan lamaholot meyakini bahwa ada keruian jika 
anak perempuan diprioritaskan dalam keluarga misalnya dalam hal 
pendidikan, karena ketika anak perempuan menikah dia akan keluar 
dari keluarga dan suku dan otomatis keluarganya tidak mendapat 
keuntungan dari pendidikannya. Oleh karena Lebih diprioritaskan 
anak laki-laki, walapun anak perempuan menjadi anak sulung, tetap 
anak laki-laki yang diprioritaskan dalam hal pendidikan dengan 
alasan sebagai pewaris suku. Toh kelak mas kawin (gading gajah) 
yang diperoleh dari anak perempuan bisa menjadi harta keluarga dan 
akan dipakai oleh anak laki-laki untuk meminang 
istrinya.(Bpk.WR) 
8. Tentuhnya berdasarkan pengamalannya terhadap budaya lamaholot 
maka beliau meprioritaskan anak laki-lakinya untuk bersekolah 
hinga semua prabotan rumah tangganya dijual demi sekolah 
mengabdi kepada suku. 
Sedangkan 1 responden 
menyetarakan 
pendidikan kepada 
anak laki-laki dan 
perempuan. 13 
responden yang lainya 
memprioritaskan anak 
laki-laki dalam hal 
memberikan 
pendidikan dengan 
alasan kelak anak laki-
laki akan mengabdi 
kepada suku dan 
keluarga. Anak 
perempuan malah 
merugikan orang tua 
jika ia bersekolah. 
Karena ketika menikah, 
perempuan akan 
meninggalkan keluarga 
dan sukunya dan 
pindah ke suku dan 
keluarga suaminya. 
Perempuan walapun 
tidak disekolahkan, 
tetap menghasilakan 
warisan buat keluarga 
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anaknya. Ketika saya menanyakan nasip anak perempuannya, 
dengan tegas beliau menjawab, anak laki-laki saja tidak selesai saya 
sekolahkan, apalagi anak perempuan? Perempuan walaupun tidak 
sekolah tetap mendatangkan harta untuk keluarga berupa gading 
gaja sebagai mas kawinnya.(Mama BK) 
9. Untuk pendidikan anak sangat penting dan tidak untuk dipisah-
pisahkan anatara anak laki-laki dan perempuan. Namun jika disuru 
memilih, tak dapat dipungkiri untuk anak laki-laki diprioritaskan. 
(Bpk. EM) 
10. Dalam pendidikan karena budaya juga faktor ekonomi maka laki-
laki yang lebih diprioritaskan. Untuk apa perempuan diberikan 
pendidikan kalau tanpa pendidikan ia dapat memberikan warisan 
utnuk keluarga lewat mas kawinya. (Bpk. RK) 
11. Dahulu orang tua saya menganggap bahwa pendidikan bagi anak 
perempuan itu tidak penting dan hanya memprioritaskan kepada 
anak laki-laki, namun setelah melihat dampak negatif dari saudari-
saudari saya yang tidak berkesempatan untuk memperoleh 
pendidikan, saya memutuskan untuk memperlakuakan semua anak 
sama dalam memperoleh pendidikan, tanpa mengurangi rasa hormat 
saya akan budaya(Bpk. B) 
12. Menyekolahkan anak laki-laki lebih bagus (untung) dibanding anak 
perempuan karena laki-laki sebagai anak suku, sedangkan 
perempuan nantinya berpindah ke suku yang lain. Ada ceritra 
menarik di keluarga ini adalah ketika ank laki-lakinya bersekolah, 
orang tua mati-matian untuk banting tulang menyekolahkan anaknya 
samapi tuntas, sedangkan anak perempuan ketika hendak 
melanjutkan kuliah, orang tua mala meminta bantua kluarga lain 
yang bekerja pada sebuah instansi untuk membiayai sekolah 
dalam bentuk gading 
gajah sebagai mas 
kawin yang nantinya 
akan dipakai juga oleh 
anak laki-laki untuk 
meminang istrinya.  
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anaknya. (Bpk. DK) 
13. orang tua tetap memprioritaskan semua anak (laki-laki dan 
perempuan) untuk bersekolah namun ada konsekensi bahwa tidak 
ada sedikitpun warisan untuk anak perempuan. Jadi anak perempuan 
tetap mendapat pendidikan namun orang tua melarang anak laki-laki 
untuk membagikan warisan kepada anak perempuan. (Bpk. LB) 
14. Laki-laki lebih diprioritaskan untuk diberi pendidikan karena kelak 
ia yang menjadi tanggung jawab keluarga (orang tua di masa tua 
akan tinggal bersama anak laki-laki) dan menjadi anak suku yang 
akan mengabdi pada sukunya.Perempuan walaupun tidak sekolah 
tetap mendatangkan harta untuk keluarga berupa gading gaja 
sebagai mas kawinnya.(Bpk. DP) 
15. Untuk pendidikan anak, anak laki-laki diperioritaskan karena laki-
laki menjadi alih waris suku dan keluarga. Pendidikan dapat 
menunjang kepentingan suku, misalnya ketika ia sudah bekerja ia 
akan membantu perkembangan sukunya. Perempuan walaupun tidak 
sekolah tetap mendatangkan harta untuk keluarga berupa gading 
gaja sebagai mas kawinnya.(Bpk. PL) 
16. Anak laki-laki diprioritaskan, setelah anak laki-laki memperoleh 
pendidikan barulah anak perempuan.(Bpk.YD) 
17. Dalam pendidikan yang diprioritaskan tentuhnya laki-laki sendiri. 
Selain ekonomi keluarga juga karena kemauan anak perempuan 
karena menerima kodrat sebagai takdir(Bpk.KP) 
18. Untuk pendidikan, orang tua memprioritaskan anak laki-laki dengan 
alsan yang sama walapun pengalaman membuktikan anak 
perempuan lebih memperhatikan perempuan. Namun namanya 
budaya harus ditatai, anak laki-laki harus dinimorsatukan dari 
perempuan. (Bpk.SM) 
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19. Anak laki-laki dan perempuan dianggap sama namun jika dalam 
dunia pendidikan, anak aki-laki yang lebih diprioritaskan sebagai 
anak suku, pewaris semua harta suku maka dia harus diberikan 
pendidikan agar mampu mengelolah semua warisan suku dan 
keluarga. Anak laki-laki juga disiapkan untuk menjadi penyambung 
kehidupan keluarga kelak. (Mama RM) 
20. Keluarga memprioritaskan anak laki-laki.Perempuan walaupun tidak 
sekolah tetap mendatangkan harta untuk keluarga berupa gading 
gaja sebagai mas kawinnya.(Bpk. IM) 
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Gambar 1. Sebelum ke sekolah 
anak laki-laki diberikan 
sarapan. Anak laki-laki ke 
sekolah diantar oleh orangtua 
menggunakan sepeda motor. 
Gambar 2. Anak laki-laki 
difasilitasi alat transportasi ke 
sekolah berupa sepeda 
Gambar 3. Ibu membantu anak 
laki-laki bersiap ke sekolah 
Gambar 4. Anak laki-laki 
menggunakan sepeda motor 
ke sekolah 
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Gambar 5. Sebelum ke  
sekolah anak perempuan harus 
mengerjakan pekerjaan rumah 
tangga seperti memasak. 
Gambar 6. Sebelum ke sekolah 
anak perempuan mengerjakan 
pekerjaan rumah. 
Gambar 7. Anak perempuan 
bersiap ke sekolah tanpa 
dibantu oleh orang tua 
Gambar 8. Anak perempuan 
tidak difasilitasi orang tua ke 
sekolah 
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Gambar 9. Anak laki-laki lagi menikmati 
makanan laut, hasil tangkapan keluarga. 
Gambar 10. Anak perempuan sibuk 
mengerjakan tugas rumah 
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Gambar 11 Pekerjaan anak perempuan 
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Gambar 12 Pekerjaan Anak Laki-laki 
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Gambar 13 Perbedaan pekerjaan anak laki-laki dan perempuan 
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